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DAFTAR TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. Konsonan
Huruf
Arab
Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب ba b be
ت ta t te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج jim j je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر ra r er
ز zai z zet
س sin s es
ش syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
xii
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
ك kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
ن nun n en
و wau w we
ھـ ha h ha
ء hamzah ’ apostrof
ى ya y ye
ق qaf q qi
غ gain g ge
ف fa f ef
xiii
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َفـْﯾـَﻛ : kaifa
 ْوـَھ َل : haula
C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
َﺎـﻣ َت : ma>ta
ﻰـَﻣَر : rama>
 َلـْﯾـِﻗ : qi>la
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya ai a dan i َْﻰـ
fath}ah dan wau au a dan u َْوـ
NamaHarkat dan
Huruf
fath}ah
dan alif
atau ya
َ ...اَ ... |ى
kasrah dan
ya
 ِ◌ــﻰ
d}ammah
dan wau
ـُــو
Huruf dan
Tanda
a>
i>
u>
Nama
a dan garis di
atas
i dan garis di
atas
u dan garis di
atas
xiv
 ُْوـﻣـَﯾ ُت : yamu>tu
D. Ta marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup
atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
ﺔـَﺿْوَرُﻷا ِلﺎَﻔْط : raud}ah al-at}fa>l
ﺔـَﻧـْﯾِدـَﻣـَْﻟاَُﺔﻠــِﺿَﺎـﻔـَْﻟا ُ : al-madi>nah al-fa>d}ilah
ﺔــَﻣـْﻛـِﺣْـَﻟا ُ : al-h}ikmah
E. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydi>d (  ّ◌ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻧَــّﺑَر : rabbana>
 َﺎﻧــَْﯾـّﺟـَﻧ : najjai>na>
 ّقـَﺣـْـَﻟا ُ : al-h}aqq
 ّﺞـَﺣـْـَﻟا ُ : al-h}ajj
 َمِــّﻌُﻧ : nu“ima
xv
 ﱞوُدـَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>).
Contoh:
 ﱞﻰـِﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ﱡﻰِــﺑَرـَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
(-).
Contoh:
 ُسـَْﻣـ◌ّّشَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
ﺔَــﻟَزْــﻟ ﱠزَﻟا ُ : al-zalzalah (az-zalzalah)
ﺔَﻔـﺳْﻠـَﻔـْـَﻟا ُ : al-falsafah
 َُدﻼِـــﺑـْـَﻟا : al-bila>du
G. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
 َنْوُرـُﻣَﺄـﺗ : ta’muru>na
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 ُءَْوـّﻧـْـَﻟا : al-nau’
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un
أُ ْرـِﻣ◌ُ ُت : umirtu
H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab,
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n
Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab
I. Lafz} al-Jala>lah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
 ُنْـﯾِد ِﷲ di>nulla>h  ِﺎِﺑ ِﷲ billa>h
Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ُھـ ْم ْﻲِﻓ ِﺔَﻣـْــﺣَر ِﷲ hum fi> rah}matilla>h
J. Huruf Kapital
xvii
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR).
Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si>
Abu>> Nas}r al-Fara>bi>
Al-Gaza>li>
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu>
al-Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad
Ibnu)
xviii
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid
(bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>)
K. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
Q.S. …/…: 4 = Quran, Surah …, ayat 4
r.a                       = Radiyallahu Anhu
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ABSTRAK
Nama : Reni Saini Talib
Nim : 80100210101
Konsentrasi : Pendidikan Agama Islam
Judul Tesis : Pola Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam
Meningkatkan   Kinerja Guru di MTs Nurut Taqwa Manado
Masalah yang dibahas dalam tesis ini adalah “Pola Kepemimpinan Kepala
Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di MTs Nurut Taqwa Manado”.
Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mendeskripsikan kinerja pimpinan kepala MTs
Nurut Taqwa Manado, 2) untuk merumuskan implementasi kepemimpinan Kepala
Madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di  MTs Nurut Taqwa Manado, 3) untuk
menemukan dan mengungkapkan faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
serta solusinya dalam implementasi kepemimpinan kepala Madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru di MTs Nurut Taqwa Manado 4) untuk menganalisis
wujud kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MTs
Nurut Taqwa Manado.
Demi mendapatkan jawaban terhadap permasalahan di atas maka penulis
melakukan penelitian dengan menggunakan metode pendekatan antar disipliner yaitu
pedagogis, psikologis, teologis, yuridis dan manajemen. Jenis penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data dalam bentuk observasi,
dokumentasi dan wawancara. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara
berkesinambungan dengan cara mereduksi data, display data dan verifikasi data.
Setelah melakukan analisis terhadap data yang diperoleh maka hasilnya
menunjukkan bahwa implementasi kepemimpinan kepala Madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru di MTs Nurut Taqwa Manado termasuk dalam kategori
baik. Hal ini  terbukti dengan adanya: 1) kinerja guru yang meningkat. 2) pola
kepemimpinan yang demokratis kepala madrasah mendorong kinerja guru di MTs
Nurut Taqwa Manado. 3) sikap keteladanan, partisipasi, kebersamaan, kepatuhan dan
kerelaan berkorban, sangat dibutuhkan dalam mendukung pelaksanaan pola
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kepemimpinan terhadap kinerja guru di MTs Nurut Taqwa manado 4) motivasi
kinerja guru di MTs Nurut Taqwa Manado relatip baik terlihat beberapa indikasi,
ingin berprestasi lebih baik dari guru yang lainnya, merasa malu meninggalkan
pekerjaan tanpa alasan yang jelas, tanggung jawab yang tinggi, dan pelaksanaan
pembelajaran berjalan dengan baik.
Implikasi penelitian memperhatikan perlunya seorang pemimpin mendukung
bawahannya dengan memotivasi mereka dengan beberapa hal yang perlu di
rekomendasikan untuk diterapkan oleh pengelola pendidikan dan guru madrasah
diantaranya; (a) seorang pemimpin kepala madrasah harus memiliki pola
kepemimpinan yang variatif, artinya kemampuan seorang pemimpin menyesuaikan
diri dengan kondisi atau lingkungan yang dipimpinnya. (b) perilaku kepemimpinan
yang perlu mendapat perhatian utama adalah sikap keteladanan,  partisipatif, kerelaan
berkorban, kebersamaan dan kepatuhan serta pasilitas sangat dibutuhkan dalam
mendukung pelaksanaan pola kepemimpinan (3) diharapkan setiap pimpinan segera
mengevaluasi kembali pola kepemimpinannya selama ini, dan berusaha
mempertahankan, bahkan kalau perlu ditingkatkan dengan berbagai kreativitas yang
mampu menunjang peningkatan kinerja guru. Selain itu, upaya maksimal yang telah
dilakukan kepala Madrasah perlu inovasi dengan semakin menggali potensi-potensi
sumber daya pendidikan yang ada guna peningkatan kinerja guru secara
berkelanjutan. Dukungan seluruh aspek pendidikan hendaklah sejalan dengan
program kepemimpinan kepala Madrasah terutama dalam hal peningkatan kinerja
guru.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sekolah adalah lembaga yang bersifat kompleks dan unik, bersifat kompleks
karena sebagai organisasi di dalamnya terdapat berbagai dimensi yang satu sama lain
saling berkaitan dan saling menentukan. Sedang sifat unik, menunjukkan bahwa
sekolah sebagai organisasi memiliki ciri-ciri tertentu yang tidak dimiliki oleh
organisasi-organisasi lain. Ciri-ciri yang menempatkan sekolah memiliki karakter
tersendiri, di mana terjadi proses pembelajaran, tempat terselenggaranya
pembudayaan kehidupan umat manusia.
Sifatnya yang kompleks dan unik tersebutlah, sekolah sebagai organisasi
memerlukan  tingkat koordinasi yang tinggi. Keberhasilan sekolah adalah
keberhasilan kepala sekolah. Kepala sekolah yang berhasil apabila mereka
memahami keberadaan sekolah sebagai organisasi yang kompleks dan unik, serta
mampu melaksanakan peranan kepala sekolah sebagai seseorang yang diberi
tanggung jawab untuk memimpin sekolah. Studi keberhasilan kepala sekolah
menunjukkan bahwa kepala sekolah adalah seseorang yang menentukan titik pusat
dan irama suatu sekolah.1
Salah satu hal yang sangat urgen untuk diperhatikan dalam rangka pencapaian
tujuan pendidikan adalah penerapan pola kepemimpinan kepala sekolah/madrasah.
Penerapan pola kepemimpinan kepala sekolah/madrasah yang baik akan sangat
berpengaruh terhadap peningkatan kinerja guru. Kinerja guru yang dianggap rumit,
1Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Cet. VII; Jakarta: PT. Raja Grafindo
persada, 2010), h. 81.
2apabila dilakukan dengan pola kepemimpinan kepala sekolah/madrasah yang baik
dan tepat maka guru akan tetap memperhatikannya, sehingga mutu kinerja guru akan
tetap mengalami peningkatan. Begitu pula sebaliknya, pola kepemimpinan  kepala
sekolah/ madrasah yang tidak tepat, akan berimplikasi terhadap peningkatan mutu
kinerja guru. Karena itu inovasi dan kreativitas pola kepemimpinan kepala
sekolah/madrasah dalam meningkatkan kinerja guru menjadi hal yang mutlak
diperhatikan dan tidak akan tercapai apabila kepala sekolah/madrasah tidak
profesional.
Secara langsung maupun tidak langsung harus diakui bahwa pola
kepemimpinan kepala sekolah/madrasah mempunyai peran yang sangat penting
dalam dunia pendidikan. Salah satu kegagalan dalam peningkatan mutu kinerja guru,
disebabkan pola kepemimpinan kepala sekolah/madrasah yang ditetapkan di
lingkungan sekolah tidak tepat. Atas dasar itu maka perlu diterapkan pola
kepemimpinan kepala sekolah/madrasah yang baik dan tepat.
Kepemimpinan yang didasarkan pada jati diri bangsa yaitu pancasila dan
nilai-nilai budaya dan agama yang telah menjadi budaya bangsa Indonesia. Jati diri
yang demikian menjadikan bangsa Indonesia tangguh dan mampu mengantisipasi
perubahan-perubahan yang terjadi dalam dunia pendidikan. Seperti perubahan
paradigma pendidikan, pelimpahan wewenang yang luas kepala sekolah, kerjasama
antar pejabat pemerintah dengan pimpinan pendidikan dalam membangun pendidikan
yang bermutu.2
2Lihat Saiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Cet. II;
Bandung: Alfabeta, 2009), h. 114.
3Perubahan kebijakan tersebut merupakan produk dari debat reformasi
pendidikan yang dilanjutkan dengan dikeluarkannya Undang-undang sistem
Pendidikan Nasional No.20 tahun 2003 dan Peraturan Pemerintah  no. 19 Tahun
2005 Pasal 49 yang pada intinya menyatakan bahwa:
Pengelolaan satuan pendidikan dasar dan menengah menerapkan Manajemen
Berbasis sekolah (MBS) yang ditunjukkan dengan kemandirian, kemitraan,
partisipasi, keterbukaan dan akuntabilitas.3
Kepala sekolah profesional dalam paradigma baru manajemen pendidikan
akan memberikan dampak positif dan perubahan yang cukup mendasar dalam
perubahan sistem pendidikan di sekolah. Dampak tersebut antara lain:
1. Kemandirian
Kepala sekolah memiliki kemandirian untuk melakukan yang terbaik bagi
sekolahnya, sehingga dituntut untuk memiliki kemampuan dan kesanggupan yang
tidak selalu menggantungkan pada atasan, untuk kepentingan tersebut. Kepala
sekolah harus memiliki sumber daya yang cukup dalam menjalankan tugas dan
fungsinya.
2. Kemitraan
Kebersamaan merupakan karakter yang dituntut oleh profesionalisme kepala
sekolah, karena output pendidikan merupakan hasil kolektif warga sekolah, bukan
hasil individual. Hal ini disebabkan budaya kerja sama antar fungsi dalam sekolah,
3Republik Indonesia, “Undang-undang RI. No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan” dalam Kumpulan Undang-undang dan Peraturan Pemerintah RI. Tentang Pendidikan
(Jakarta: Direktorat jenderal pendidikan Islam, 2007), h. 167.
4dan antar individu dalam sekolah, harus merupakan kebiasaan hidup sehari-hari
warga sekolah.
3. Partisipasi
Peningkatan profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah memiliki
karakteristik bahwa partisivasi warga sekolah dan masyarakat merupakan bagian
kehidupannya. Hal ini dilandasi oleh self determinal theory, yang meyakini bahwa
makin besar tingkat partisipasi, makin besar rasa memiliki; makin besar rasa
memiliki, makin besar pula rasa tanggung jawabnya; makin besar rasa tanggung
jawab, makin besar pula tingkat dedikasinya.
4. Keterbukaan (Transparansi)
Wacana demokrasi pendidikan, transparansi pengelolaan sekolah merupakan
karakteristik sekolah yang harus diwujudkan dalam meningkatkan profesionalisme
tenaga kependidikan. Transparansi ini harus ditunjukkan dalam pengambilan
keputusan, penggunaan uang, pelayanan dan pertanggungjawaban, yang selalu
melibatkan pihak-pihak terkait sebagai alat kontrol.
5. Akuntabilitas
Sekolah dituntut untuk melakukan pertanggungjawaban terhadap semua
pelaksanaan pendidikan (akuntabilitas). Akuntabilitas ini berbentuk laporan prestasi
yang dicapai baik kepada pemerintah maupun kepada orang tua peserta didik dan
masyarakat. Berdasarkan hasil laporan ini, pemerintah dapat menilai apakah
peningkatan profesional tenaga kependidikan yang dilakukan oleh kepala sekolah
telah mencapai tujuan yang dikehendaki atau tidak. Jika berhasil, maka sewajarnya
5pemerintah memberikan penghargaan terhadap kepala sekolah yang bersangkutan,
sehingga menjadi faktor pendorong untuk terus meningkatkan kinerja di masa depan.4
Kaitannya dengan hal tersebut di dalam peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 13 tahun 2007 tentang standar kepala sekolah/madrasah menyatakan
bahwa kepala sekolah setidaknya harus mempunyai beberapa kompetensi yaitu
kompetensi kepribadian, kompetensi manajerial, kompetensi kewirausahaan,
kompetensi supervisi dan kompetensi sosial. Selanjutnya kompetensi yang akan
dipaparkan adalah kompetensi supervisi yang di antaranya seorang kepala sekolah
harus merencanakan program supervisi akademik dalam rangka meningkatkan
profesionalisme guru, melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan
menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat, menindaklanjuti hasil
supervisi akademik terhadap guru dalam rangka peningkatan profesionalisme guru.5
Berdasarkan peraturan perundang-undangan di atas, mengisyaratkan
kepemimpinan pendidikan yang bervisi (Visionary leadership) yaitu kepemimpinan
yang kerja pokoknya antisipatif masa depan, bukan kepemimpinan reaktif bersifat
sesaat. Artinya pengangkatan pejabat kependidikan dan kepala sekolah/madrasah
dilaksanakan dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip kebijakan pemberdayaan
dan profesionalisme pendidikan. Jamal Ma’mur Asmani mengemukakan bahwa:
Pemimpin yang baik adalah orang yang memiliki kepribadian yang cocok
melaksanakan tugas memimpin, memperhitungkan faktor situasi dalam
melaksanakan kepemimpinan, melaksanakan transaksi antara dia sebagai
4Lihat E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah yang Profesional (Cet. XI: Bandung: 2011), h.
92.
5Lihat, Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 tahun 2007 tentang
Standar Kepala Sekolah/Madrasah.
6pemimpin dengan orang-orang yang dipimpin, yaitu mengusahakan
kesepakatan bersama. 6
Mengacu pada pernyataan di atas maka dapat ditarik suatu konklusi bahwa
menjadi pemimpin yang ideal, bukan suatu perkara yang mudah dan merupakan salah
satu amanah yang mutlak dipertanggungjawabkan kepada sipemberi amanah.
Allah berfirman QS al-nisa /4- 58
                     
                 
Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada yang
berhak menerimanya dan menyuruh kamu apabila menetapkan hukum di antara
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha
mendengar lagi Maha melihat.7
Berdasarkan ayat di atas, dapat dimaknai bahwa amanah yang di emban
hendaknya disampaikan kepada yang berhak menerimanya. Kemudian dalam
kaitannya dengan kepemimpinan, maka dianjurkan untuk menetapkan hukum yang
seadil-adilnya.
Peningkatan kualitas pendidikan di madrasah tidak terlepas dari dukungan dan
peran kepala sekolah/madrasah, karena kepala sekolah/madrasah merupakan ujung
tombak dan pengarah jalannya madrasah yang dipimpinnya. Peranan kepala
sekolah/madrasah selaku pimpinan dalam melaksanakan upaya peningkatan mutu
berkelanjutan di madrasah cenderung lebih banyak menggunakan waktu untuk
6Jamal Ma’mur Asmani, Manajemen Pengelolaan dan Kepemimpinan Pendidikan (Cet. I;
Yogyakarta: DIVA Press, 2009), h. 95.
7Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahnya (Semarang: Karya Toha Putra, 2002),
h.113.
7kegiatan memimpin, merencanakan ide-ide baru dan bekerja lebih dekat dengan
guru.8
Secara empiris, masih banyak oknum-oknum kepala sekolah/madrasah yang
memiliki pola kepemimpinan yang tidak tepat, hal ini dapat dilihat dengan adanya
pola kepemimpinan kepala sekolah/madrasah yang bersifat diktator, arogan sehingga
dalam menjalankan kepemimpinannya terjadi ketidak singkronan dengan
bawahannya, sehingga untuk meningkatkan kinerja bawahannya, khususnya kinerja
guru di sekolah akan semakin rumit. Pada hal salah satu unsur penentu dalam
keberhasilan sebuah proses pembelajaran adalah kemampuan guru dalam mengelola
kelas. Tingkat kreativitas guru dan inovasi yang dibangun dalam menciptakan proses
pembelajaran yang menyenangkan turut menunjang tercapainya kompetensi dasar
bagi peserta didik. Dilihat dari sudut ini, profesionalitas guru diuji demi keberhasilan
peserta didik. Semangat kerja guru pun dipertaruhkan dalam keberlangsungan proses
pembelajaran. Artinya,  guru harus memiliki kompetensi yang secara konseptual
menurut undang-undang  RI. Tentang guru dan dosen pasal 10, ada empat indikator
kompetensi guru yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
sosial, dan kompetensi profesional9
Guru adalah ujung tombak pendidikan di sekolah. Upaya peningkatan kualitas
guru sudah seharusnya menjadi bagian rencana strategis dan masuk dalam kelompok
prioritas utama. Jika kualitas diri guru meningkat, otomatis kualitas pendidikan
meningkat, begitu pula dengan outputnya.10
8Syarifuddin, Manajemen Mutu terpadu dalam Pendidikan konsep, Strategi dan Aplikasi
(Cet. I; Jakarta:  Gasindo, 2002), h. 52.
9 Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen (Cet.
II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 11.
10 Moh. Saroni, Personal Brending Guru (Cet. I; Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), h. 9.
8Mengingat begitu pentingnya peranan guru dalam upaya peningkatan kualitas
pendidikan, selayaknya bila kinerja guru ditingkatkan melalui program pembinaan
secara terus menerus agar guru tetap memiliki kemampuan sesuai tuntutan
profesional. Salah satu cara untuk meningkatkan kinerja guru dalam bidang akademik
perlu adanya pemimpin yang profesional. Pandangan penulis tersebut diperkuat
dengan pendapat Ali Imron bahwa guru perlu disupervisi terus kemampuan
profesionalnya. Sebab, dengan supervisi yang terus menerus, maka akan
memutakhirkan kemampuan profesionalnya atau kinerjanya. Secara konseptual hal
tersebut dibenarkan dan terbukti secara empirik.11
Salah satu penyebab terjadinya fenomena-fenomena tersebut adalah adanya
kepala sekolah/madrasah tidak memiliki keprofesionalan dalam menerapkan pola
kepemimpinan. Hal itu bukan hanya terjadi di lingkungan sekolah-sekolah umum
akan tetapi juga terjadi di berbagai lingkungan sekolah agama/madrasah yang ada
khususnya di MTs Nurut-Taqwa Manado. Seorang pemimpin yang bijaksana,sudah
barang tentu akan terus mencari solusi untuk mengantisipasi hal tersebut. Mencari
pola kepemimpinan yang tepat untuk meningkatkan kinerja, khususnya kinerja guru
yang ada di sekolah/madrasah pimpinannya.
Mengingat hal di atas maka tergambarlah akan begitu penting peran kepala
sekolah/madrasah sebagai manajer dalam memadukan dan mengkoordinasikan
seluruh potensi sumber daya dan mengarahkan dengan penuh bijaksanaan agar dapat
berdayaguna dan berhasilguna untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan termasuk
11 Lihat Ali Imron, Supervisi Pembelajaran Tingkat Satuan Pendidikan (Cet. 1; Jakarta: Bumi
Aksara, 2011), h. 6.
9di dalamnya meningkatkan kinerja guru yang ada di institusi sekolah/madrasah
tersebut.
Berdasarkan hal tersebut maka jika peran kepala sekolah/madrasah
memainkan peran secara optimal maka insya Allah mutu pendidikan akan lebih
berkualitas namun demikian disadari bahwa masih ada beberapa hal yang
menyebabkan mutu pendidikan kita mengalami peningkatan tidak merata di
antaranya: Pertama kebijakan dan penyelenggaraan pendidikan nasional
menggunakan pendekatan production function atau input output analisis yang tidak
dilaksanakan secara konsekuen. Pendekatan ini hanya melihat bahwa lembaga
pendidikan berfungsi sebagai pusat produksi yang apabila dipenuhi semua input yang
diperlukan dalam kegiatan produksi tersebut maka lembaga akan menghasilkan  yang
dikehendaki. Pendekatan ini menganggap input pendidikan seperti pelatihan guru,
pengadaan buku dan alat pelajaran dan perbaikan sarana dan prasarana dipenuhi,
maka mutu pendidikan secara otomatis tercapai.
Kedua penyelenggaraan pendidikan nasional dilakukan secara birokratis
sentralistik sehingga mengikat sekolah/madrasah sebagai penyelenggara pendidikan
yang tergantung pada keputusan birokrasi, kadang birokrasi itu sangat panjang dan
kebijaksanaannya tidak sesuai dengan kondisi sekolah/madrasah setempat, maka
akses dari birokrasi panjang dan sentralistik itu menjadikan sekolah/madrasah tidak
mandiri kurang kreativitas dan motivasi.
Ketiga minimnya peranan masyarakat khususnya orang tua peserta didik
dalam penyelenggaraan pendidikan, partisipasi orang tua peserta didik selama ini
hanya sebatas pada pendukung dana, tetapi tidak dilibatkan dalam proses pendidikan
seperti pengambilan keputusan, monitoring pembelajaran, evaluasi dan akuntabilitas
10
sehingga sekolah/madrasah tidak merasa memiliki beban dan tanggung jawab hasil
pendidikan kepada orang tua peserta didik/masyarakat sebagai stakeholder yang
berkepentingan dengan pendidikan.
Keempat krisis kepemimpinan, yaitu kepala sekolah/madrasah yang
cenderung tidak demokratis, sistem top down policy baik kepala sekolah/madrasah
terhadap guru atau birokrasi di atas kepala sekolah/madrasah.12 Dalam hal ini penulis
berpendapat bahwa pihak sekolah/madrasah diberikan otonomi dalam mengelola
pendidikan di lembaga pendidikan yang dikelolanya dan hal ini sangat dimungkinkan
dengan dikeluarkannya undang-undang No. 22 Tahun 1999, kemudian diatur oleh
peraturan pemerintah No. 33 Tahun 2004 yaitu adanya pergeseran kewenangan dan
pemerintahan pusat ke pemerintah daerah dalam berbagai bidang termasuk
pendidikan kecuali hanya bidang agama, bidang politik luar negeri, bidang
pertahanan dan keamanan, bidang peradilan, moneter dan fiskal. Berdasarkan hal itu
kewenangan pun diberikan kepada pihak sekolah/madrasah sebagai wujud otonomi
pendidikan.
Sehubungan dengan hal tersebut ada beberapa langkah strategis yang dapat
meningkatkan mutu pendidikan yang harus dilaksanakan dalam mengelola
pendidikan di antaranya:
1. Membangun kepemimpinan secara kuat dengan mengefektifkan koordinasi,
mendinamisir semua elemen dan komponen terkait, mensinerjikan semua
potensi yang ada, mendorong terciptanya upaya perumusan tahapan-tahapan
12 Depdiknas, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Madrasah (Jakarta: Proyek
peningkatan Mutu SMU, 2001), h. 3.
11
perwujudan visi dan misi sekolah/madrasah, dan mengambil prakarsa yang
konkrit dalam pembaharuan.
2. Menjalankan manajemen sekolah/madrasah yang terbuka, khususnya dalam hal
pengambilan keputusan dan penggunaan dana, sehingga masyarakat atau pihak
lain untuk ikut melakukan pengawasan.
3. Mengembangkan tim kerja yang solid, cerdas dan dinamis. Manajemen
sekolah/madrasah seharusnya berprinsip bahwa mutu pendidikan terletak pada
kolektivitas kerja, meskipun fungsi masing-masing individu tetap berjalan
sesuai dengan keadaan tugasnya. Hal ini keberhasilan kerja adalah hasil
bersama secara bersama.
4. Kemandirian sekolah/madrasah senantiasa dikedepankan dalam beraktivitas
untuk mendapat yang terbaik demi sekolah/madrasah, oleh karena itu sistem
kepemimpinan sekolah/madrasah dituntut untuk mengendalikan semua
kecenderungan dan kemampuan tanpa menunggu petunjuk dan perintah dari
pihak lain.
5. Menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan,
dicirikan oleh beberapa hal: Pertama, proses itu memberdayakan peserta didik
untuk aktif dan partisipatif. Kedua, target pembelajaran tidak terbatas pada
hafalan, tetapi sampai pada pemahaman yang ekspresif. Ketiga, mengutamakan
proses internalisasi ajaran agama dengan kesadaran sendiri. Keempat,
merangsang peserta didik untuk mempelajari berbagai cara belajar, dan kelima,
menciptakan semangat yang tinggi dalam menjalankan tugas yang diemban.13
13Abd. Rahman Halim, Paradigma Baru Sitem Pembinaan Madrasah (Cet. I, Yogyakarta:
Kota Kembang, 2009), h. 51-52.
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Sudarwan Danim menyatakan pula, kepala sekolah/madrasah yang ideal harus
memiliki persyaratan atau sifat-sifat sebagai berikut:
a) Bertaqwa terhadap Tuhan yang Maha Esa
b) Memiliki intelegensi yang tinggi
c) Memiliki fisik yang kuat
d) Berpengetahuan luas
e) Percaya diri14
Mengacu pada uraian tersebut di atas, bahwa tugas kepala sekolah/madrasah
tidak mudah dan tugas mereka tidaklah ringan. Peran kepala sekolah/madrasah yang
seperti ini menunjukkan bahwa mereka memiliki dua peran besar dalam
melaksanakan tugasnya, (pertama sebagai manajer dan kedua sebagai pemimpin).15
Kedua peran ini melekat pada kepala sekolah/madrasah dalam melaksanakan
tugasnya.
Kepala madrasah harus dapat memaksimalkan kinerja guru jika ingin tujuan
pendidikan di sekolah/madrasahnya tercapai dengan maksimal, kepala
sekolah/madrasah sebagai pengarah namun ujung tombaknya tetap pada guru. Ketika
kewenangan kepala sekolah/madrasah lebih luas dalam otonomi daerah ini tinggal
bagaimana kepala sekolah/madrasah ingin menetapkan pola kepemimpinannya
sehingga benar-benar dapat meningkatkan kinerja guru di sekolah/madrasahnya,
paling tidak keprofesionalan guru harus ditingkatkan.
Disebutkan oleh Danim bahwa pengembangan profesional guru
dimaksimalkan untuk memenuhi tiga kebutuhan. Pertama kebutuhan sosial untuk
meningkatkan kemampuan sistem pendidikan yang efisien dan manusiawi serta
14Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah (Cet.III; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008),
h. 205.
15Rohiat, Manajemen Sekolah Teori dan Praktik (Cet.II; Bandung: PT. Revika Aditama,
2009), h. 35.
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melakukan adaptasi untuk penyusunan kebutuhan-kebutuhan sosial. Kedua,
kebutuhan untuk menemukan cara-cara membantu staf pendidikan dalam rangka
mengembangkan pribadinya secara luas. Hal ini guru dapat mengembangkan
potensinya baik sosial maupun akademik. Ketiga, kebutuhan untuk mendorong dan
mengembangkan keinginan dan keyakinan untuk memenuhi tuntutan pribadi yang
sesuai dengan potensi dasarnya.16
Faktor penentu dalam meningkatkan mutu pendidikan tidak terlepas dari
kinerja guru dan tenaga kependidikan yaitu peran guru, fasilitas pendidikan, dan
pemanfaatannya semua itu pengelolaannya berada pada peran kepala
sekolah/madrasah sehingga dalam penelitian ini penulis akan melihat kepemimpinan
kepala sekolah/madrasah dalam meningkatkan kinerja guru pada MTs NurutTaqwa
manado, Karena diindikasikan kepemimpinan kepala sekolah/madrasah Manado
dalam kepemimpinannya terkesan otoriter dan arogan dalam kepemimpinannya.
Pada pembahasan di atas telah dijelaskan tentang aspek kepemimpinan kepala
madrasah dan guru, yaitu peran keduanya sangat signifikan dalam pelaksanaan proses
pembelajaran yang kondusif. Kemampuan yang harus diwujudkan oleh kepala
sekolah sebagai leader dapat dianalisis dari kepribadian yang kuat, pengetahuan
terhadap tenaga kependidikan, memiliki visi dan memahami misi madrasah,
kemampuan mengambil keputusan dan kemampuan berkomunikasi.
Uraian latar belakang permasalahan di atas, menimbulkan pertanyaan dalam
benak penulis, maka terasa cukup menarik dan mendorong penulis untuk melakukan
16Lihat Danim, Inovasi Pendididalam Upaya Peningkatan Profesionalisme Tenaga
Kependidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 19.
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penelitian, dan memilih judul “Pola Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam
Meningkatkan Kinerja Guru di MTs Nurut Taqwa Manado”
B. Rumusan Masalah
Masalah pokok penelitian ini adalah, bagaimana pola kepemimpinan kepala
madrasah dalam meningkatkan kinerja guru pada Madrasah Tsanawiyah Nurut
Taqwa Manado? Agar pembahasan mengarah pada sasaran yang dimaksud maka
penulis merumuskan submasalah penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran kinerja pimpinan di MTs Nurut Taqwa Manado?
2. Bagaimana Implementasi kepemimpinan kepala Madrasah dalam meningkatkan
kinerja guru di MTs Nurut Taqwa Manado ?
3. Faktor-faktor apa yang menjadi pendukung dan penghambat serta solusi
kepemimpinan kepala Madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MTs
Nurut Taqwa Manado?
4. Bagaimana wujud implementasi kepemimpinan kepala madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru di MTs Nurut Taqwa manado
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dalam memahami judul
tesis ini, penulis memandang perlu menjelaskan definisi operasional variabel sebagai
berikut:
Pola Kepemimpinan Kepala MadrasahSecara leksikal, dalam kamus bahasa
Indonesia pola dimaknai sebagai model, gaya, contoh, pedoman, dasar kerja.17
17 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Ed. IV; Jakarta:
Gramedia, 2008), h. 1110.
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Istilah kepemimpinan berasal dari kata dasar “pimpin” yang artinya bimbing
atau tuntun. Dari kata “pimpin” lahirlah kata kerja “memimpin” yang artinya
membimbing atau menuntun dan kata benda “pemimpin” yaitu orang yang berfungsi
memimpin, atau orang yang membimbing atau menuntun.18
Tipe/Pola kepemimpinan ada lima, yaitu: autokratis, demokratis, laissez faire,
kharismatik dan phaternalistik. Di antara kelima pola kepemimpinan tersebut, maka
yang diteliti oleh penulis adalah pola demokratis. Sedangkan yang penulis maksud
dengan pola kepemimpinan kepala madrasah Tsanawiyah adalah bagaimana kepala
madrasah Tsanawiyah mempengaruhi dan mengarahkan ``guru dalam melaksanakan
tugasnya. Adapun ruang lingkup tugasnya adalah; (1) Perencanaan program (2)
Perencanaan program penyusunan kurikulum tingkat satuan pendidikan (3) Kegiatan
pembelajaran (4) Pendayagunaan pendidik dan tenaga kependidikan (5) Pengelolaan
sarana/prasarana pendidikan (6) Penilaian hasil belajar (7) Pengawasan.
a. Kinerja Guru
Secara leksikal, kinerja berarti suatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan,
kemampuan kerja.19 Kata kinerja atau performance dapat diartikan sebagai prestasi
kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, hasil kerja dan unjuk kerja. Jadi kinerja
merupakan hasil atau keluaran dari suatu proses.20
Istilah kinerja tidak dapat dipisahkan dengan bekerja karena  kinerja
merupakan hasil dari proses bekerja. Konteks ini maka kinerja adalah hasil kerja
dalam mencapai suatu tujuan atau persyaratan pekerjaan yang telah ditetapkan.
18 Harbani Pasolong, Teori Administrasi Publik (Cet. II; Bandung: Alpabeta, 2010), h. 107
19 Departemen Pendidikan Nasional, op. cit; h. 503
20Jhon M. Echols dan Hassan Sadily, Kamus Inggris Indonesia; an english-Indonesia
Dictionary (Cet.XXX; Jakarta Gramedia, 2008),h. 568.
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Kinerja dapat dimaknai sebagai ekspresi potensi seseorang berupa perilaku atau cara
seseorang dalam melaksanakan tugas serta tanggung jawab yang diberikan
kepadanya.
Berdasarkan pengertian tersebut maka penulis menarik suatu kesimpulan
bahwa kinerja guru MTs NurutTaqwa Manado adalah hasil kerja yang dicapai oleh
guru dalam melaksanakan tugas pokok fungsi dan tanggung jawabnya.
D. Kajian Pustaka
1. Relevansi dengan penelitian sebelumnya
Penelitian ini membahas tentang pola kepemimpinan kepala madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru di MTs Nurut Taqwa Manado. Dalam penelitian ini
penulis akan memberikan penjelasan beberapa hasil penelitian yang memiliki
relevansi dengan pembahasan.
Tesis tahun 2004 tentang “Analisis Manajerial Kepala Sekolah dan Kualitas  Karya
Guru di Kota Makassar” oleh Idam,  mendeskripsikan bahwa manajerial kepala
sekolah SMK berkorelasi dengan kualitas karya guru  di kota Makassar, hanya saja
dalam tesis ini hanya kemampuan manajerial kepala sekolah saja yang menjadi
fokusnya.21 Sedangkan peneliti memfokuskan penelitian pola kepemimpinan kepala
madrasah dan kinerja guru. Tesis tahun 2010 tentang: “Studi hubungan antara
kemampuan manajerial kepala sekolah/madrasah dengan kualitas kekaryaan guru
dalam meningkatkan mutu peserta didik pada MAN Marioriawa Kabupaten Soppeng”
oleh Muhammad Yunus dalam tesis ini tidak ditemukan usaha-usaha yang ditempuh
untuk meningkatkan kinerja guru sehingga penelitian yang penulis lakukan berbeda
21Idam, Analisis Manajerial Kepala Sekolah dan Kualitas Karya Guru pada Sekolah
Menengah Kejuruan di Kota Makassar.” Tesis Pascasarjana Prodi Dirasah Islamiyah UIN Alauddin
Makassar, 2004, h. 16.
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dengan penelitian tersebut.22 Peneliti, mengungkapkan kreativitas kepala madrasah
dalam meningkatkan kinerja guru. Tesis 2009 tentang “Kepemimpinan Kepala
Madarsah dan Pengaruhnya terhadap motivasi Guru pada Madrasah Aliyah
Watangsoppeng” oleh Najemuddin, hasil penelitiannya menyimpulkan
kepemimpinan kepala madrasah mempunyai pengaruh terhadap motivasi guru untuk
mencapai mutu yang berkualitas.23 Persamaan dengan penelitian yang dilakukan
peneliti adalah sama-sama membahas kepemimpinan kepala madrasah, namun yang
menjadi sasaran penelitiannya berbeda. Najemuddin memfokuskan penelitian pada
motivasi guru, sedangkan peneliti memfokuskan penelitian pada kinerja pimpinan
dalam meningkatkan kinerja guru.
2. Landasan Teoretis
Perlu diketahui bahwa penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif untuk mengkaji lebih jauh lagi dalam penulisan tesis ini, selain dari karya-
karya tersebut juga akan meneliti dari beberapa sumber pustaka, baik referensi lokal
maupun  asing  dan mengumpulkan serta mengakumulasikan dalam bentuk analisis
ilmiah. Hal ini penulis berusaha menggali teori-teori yang telah ada sebagai landasan
teori. Teori-teori yang berkenaan dengan tema penulisan ini kemudian dikaji dan
dianalisis secara induktif dan deduktif sehingga dapat menyusun kerangka baru yang
lebih menyentuh peranan kepala sekolah/madrasah itu sendiri. Adapun buku-buku
yang dijadikan oleh penulis sebagai rujukan utama dalam penelitian ini adalah buku-
22Muhammad Yunus, “ Studi Hubungan antara  Kemampuan Manajerial Kepada Madrasah
dengan Kualitas Kekaryaan Guru dalam Meningkatkan Mutu Peserta Didik pada MAN Marioriawa
Kabupaten Soppeng.” Tesis Pascasarjana Prodi Dirasah Islamiyah UIN Alauddin Makassar , 2010, h.
12
23Najemuddin,” Kepemimpinan kepala Madrasah dan Pengaruhnya teerhadap Motivasi Guru
pada Madrasah Aliyah watangsoppeng.” Tesis Pascasarjana Prodi Dirasah  Islamiyah UIN Alauddin
Makassar, 2009, h. 10.
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buku yang berhubungan dengan manajemen, kepemimpinan dan kepala madrasah, di
antaranya adalah:
E. Mulyasa dalam bukunya Menjadi Kepala Sekolah profesionalisme Dalam
buku ini diuraikan sukses dan tidaknya suatu sekolah/madrasah ditentukan oleh
kepala sekolah/madrasah dan guru. Kepala sekolah/madrasah bukan hanya yang
senioritas atau dia pandai mendidik atau mengajar saja tapi lebih dari itu Ia harus
aktif dan kreatif dalam mengelola sumber daya manusia atau tenaga kependidikan
yang ada. Selain itu beliau juga memaparkan beberapa manajemen terkait dengan
tugas kepala sekolah.
Nanang Fatah dalam bukunya Landasan Manajemen Pendidikan menjelaskan
tentang beberapa konsep manajemen pendidikan, teori manajemen, prinsip-prinsip
manajemen dalam arti kata memberikan gambaran dasar tentang konsep manajemen
selain itu membahas tentang penyebab rendahnya mutu pendidikan dipengaruhi oleh
sistem dan manajemen penyelenggaraan pendidikan itu sendiri.
E. Mulyasa dalam bukunya Kepemimpinan Kepala Madrasah Tujuan Teoretik
dan Permasalahannya menjelaskan tentang definisi dan hakekat kepemimpinan,
pendekatan studi kepemimpinan serta proses pengaruh timbal balik di dalam
kepemimpinan. Selain itu membahas fungsi kepemimpinan, keberhasilan
kepemimpinan dan memperbaiki kepemimpinan serta tanggung jawab pembinaan
kepala sekolah.
Marno, Triyo Supriyatno dalam bukunya Manajemen dan Kepemimpinan
Pendidikan Islam menjelaskan tentang kepemimpinan dari profil manajer Pendidikan,
bidang-bidang manajemen pendidikan sekolah/madrasah, studi tentang
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kepemimpinan dan manajemen pengembangan lembaga pendidikan dan perilaku
kepemimpinan kepala sekolah dalam inovasi lembaga pendidikan.
Sudarman Danim dalam bukunya Kepemimpinan Pendidikan, Kepemimpinan
Jenius (IQ + EQ), Etika, Perilaku Motivasional, dan Mitos menjelaskan tentang teori
kepemimpinan dan karakter pemimpin yang efektif, menjadi pemimpin yang jenius,
gaya kepemimpinan dan perilaku motivasional, motivasi dan kunci kepemimpinan
motivasional serta perilaku tim dan kepemimpinan transaksional.
Rohiat dalam bukunya Kecerdasan Emosional Kepemimpinan Kepala Sekolah
menjelaskan tentang perkembangan dan penerapan kecerdasan emosional, kecerdasan
emosional kepemimpinan, hasil-hasil kecerdasan emosional. Selain itu juga
dijelaskan tentang deskripsi, penafsiran, dan pembahasan kecerdasan kepemimpinan
kepala sekolah.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a.  Untuk mendeskripsikan kinerja pimpinan MTs Nurut Taqwa Manado
b. Untuk merumuskan implementasi kepemimpinan kepala Madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru di MTs Nurut Taqwa Manado
c. Untuk menemukan faktor pendukung dan penghambat serta solusi kepemimpinan
kepala Madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Nurut Taqwa Manado
d. Untuk menganalisis wujud kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan
kinerja guru di MTs Nurut taqwa Manado
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoretis
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Sebagai karya ilmiah tesis ini diharapkan dapat menjadi kontribusi pemikiran
yang signifikan di kalangan para pemikir dan intelektual serta menambah khasanah
ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan, sebagai cermin sikap akademik untuk
turut memikirkan upaya pemberdayaan sumber daya pendidikan, khususnya
eksistensi madrasah Tsanawiyah Nurut Taqwa Manado diharapkan semakin eksis dan
semakin kredibel. Penelitian ini diharapkan pula berguna dalam upaya mendorong
seluruh komponen yang ada pada MTs Nurut Taqwa Manado dalam upaya
meningkatkan kinerja guru, tidak terkecuali bahwa tulisan ini diharapkan dapat
mengembangkan minat dan tradisi ilmiah, baik bagi penulisnya sendiri maupun
kalangan akademisi pada umumnya.
b. Kegunaan Praktis
Kegunaan praktis, penelitian tentang pola kepemimpinan kepala madrasah
dalam meningkatkan kinerja guru di MTs NurutTaqwa Manado. Penelitian ini
diharapkan pula:
1) Sebagai bahan masukan kepada pemerintah provinsi Sulawesi Utara dalam
rangka pembinaan dan peningkatan mutu pendidikan
2) Sebagai bahan input kajian instansi yang berwenang khususnya kementrian
agama kota Manado dalam pembinaan madrasah ke depan
3) Sebagai bahan pertimbangan dan kontribusi pada kepala madrasah dan guru
serta karyawan dalam meningkatkan peranan menata MTs Nurut-Taqwa
Manado ke depan
4) Untuk menambah khasanah pengetahuan khususnya kepada pimpinan
organisasi.
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F. Garis Besar Isi Tesis
Tesis ini terdiri dari 5 bab, untuk memperoleh gambaran mengenai isi dari
tesis ini berikut diketengahkan garis besarnya yang disusun dalam 5 bab dan beberapa
sub berikut:
Bab pertama adalah pendahuluan yang merupakan titik tolak guna melangkah
ke pembahasan lebih lanjut, antara lain: pertama, latar belakang masalah yang
menguraikan kerangka pikir tentang hal-hal yang melatarbelakangi masalah pokok
dan sub masalah yang akan dikaji. Kedua, merumuskan masalah pokok
penelitian,kemudian menjabarkannya secara teoretis ke dalam submasalah. Ketiga,
pengertian judul dan definisi operasional yang menguraikan tentang kata kunci dan
kerangka konseptual tentang masalah yang akan diteliti. Keempat, tinjauan pustaka
yang memuat uraian secara sistematis tentang penelitian terdahulu mengenai
persoalan yang dikaji dalam studi ini. Kelima, tujuan dan kegunaan penelitian yang
menjelaskan secara spesifik akan tujuan yang akan dicapai dan kontribusi pemikiran
baru yang diharapkan dari penelitian ini, terutama bagi perkembangan ilmu
pengetahuan. Keenam, garis besar tesis ini,untuk memberikan gambaran isi secara
keseluruhan tentang persoalan yang dibahas.
Bab kedua, adalah kajian teoretis yang menguraikan pola kepemimpinan
kepala madrasah yang meliputi; pengertian pemimpin dan kepemimpinan, teori
kepemimpinan, pendekatan kepemimpinan, tugas dan tanggung jawab kepala
sekolah, kepemimpinan kepala madrasah, pengertian kinerja guru, faktor yang
berpengaruh terhadap kinerja guru.
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Bab ketiga, adalah metode yang digunakan dalam penelitian ini sebagaimana
diketahui bahwa berhasil tidaknya penelitian ini atau objektif subjektifnya penelitian
ditentukan oleh metode yang digunakan oleh peneliti sendiri, sehingga dalam
penelitian ini mencakup pendekatan, sumber data, instrumen penelitian, metode
pengumpulan data, teknik pengolahan dan analisis data.
Bab keempat, berisi hasil penelitian sebagai jawaban terhadap permasalahan
yang dirumuskan yaitu deskripsi pola kepemimpinan kepala madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru, hasil implementasi pola kepemimpinan kepala madrash
dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Nurut-Taqwa Manado. Faktor-faktor
pendukung dan penghambat pola kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja guru
dan solusinya serta wujud kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan
kinerja guru.
Bab kelima, berisi kesimpulan dari bab demi bab yang berisi jawaban
terhadap masalah pokok yang dikemukakan pada rumusan masalah, serta saran-saran
yang bersifat ulasan dan bersifat konstruktif.
23
BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Gambaran Umum Pola Kepemimpinan Kepala Madrasah
1. Pengertian Pemimpin dan Kepemimpinan
Secara umum definisi kepemimpinan dapat dirumuskan sebagai berikut.
“Kepemimpinan berarti kemampuan dan kesiapan yang dimiliki oleh seseorang untuk
dapat mempengaruhi, mendorong, mengajak, menuntun, menggerakan, mengarahkan
dan kalau perlu memaksa orang atau kelompok agar menerima pengaruh tersebut dan
selanjutnya berbuat sesuatu yang dapat membantu tercapainya suatu tujuan tertentu
yang telah ditetapkan.”
Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi kegiatan-kegiatan kelompok
yang diorganisir menuju kepada penentuan dan pencapaian tujuan.1
Istilah Kepemimpinan banyak dijumpai dalam dunia ilmu pengetahuan, yaitu
ilmu administrasi, khususnya administrasi negara. Dalam kepustakaan ilmu
administrasi, dijumpai istilah management yang “ merupakan ilmu administrasi,
karena management merupakan alat pelaksana utama dari administrasi”2
Jenis pemimpin ada bermacam-macam, ada pemimpin formal, yaitu terjadi
karena pemimpin bersandar pada wewenang formal, ada pula pemimpin informal,
yaitu terjadi karena pemimpin tanpa wewenang formal berhasil mempengaruhi
perilaku orang lain. Sebagaimana yang sering diungkapkan para pakar
1 Dadang Suhardan, Manajemen Pendidikan (Cet. IV; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 125.
2 S. Pamuji, Kepemimpinan Pemerintahan di Indonesia (Cet. VII; Jakarta Bumi Aksara,
2005), h. 56
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kepemimpinan, kekuasaan itu bersumber pada imbalan, paksaan, keahlian dan
karisma/kekuatan pribadi.3 Beberapa definisi dapat disebutkan di bawah ini:
a. Pemimpin adalah seorang pribadi yang memiliki kecakapan kelebihan disatu
bidang, sehingga dia mampu mempengaruhi orang lain untuk bersama-sama
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu, demi pencapaian satu atau beberapa tujuan.
Jadi pemimpin itu adalah seorang yang memiliki satu atau beberapa  kelebihan
sebagai bakat yang dibawa sejak lahir, dan merupakan kebutuhan dari satu
situasi/zaman, sehingga dia mempunyai kekuasaan dan kewibawaan untuk
mengarahkan dan membimbing bawahan. Dia juga mendapatkan pengakuan atau
dukungan dari bawahannya, dan mampu menggerakkan bawahan kearah tertentu.
b. Henry Pratt Fairchild menyatakan pemimpin dalam arti luas adalah seorang yang
memimpin, dengan jalan memprakarsai tingkah laku sosial dengan mengatur,
mengarahkan, mengorganisir, atau mengontrol usaha/upaya orang lain. Pengertian
terbatas, pemimpin adalah seorang yang membimbing, memimpin dengan bantuan
kualitas-kualitas persuasifnya secara sukarela oleh pengikutnya.
c. John Gage Alle menyatakan pemimpin itu adalah pemandu, penunjuk, penuntun,
komandan.4
Dari beberapa definisi yang dikemukakan dapat ditarik kesimpulan bahwa
pemimpin adalah pribadi yang memiliki kecakapan khusus, dengan atau tanpa
pengangkatan resmi dapat mempengaruhi kelompok yang dipimpinnya,untuk
melakukan usaha bersama mengarah pada pencapaian sasaran tertentu.
3Jamal Ma’mur Asmani, Manajemen Pengelolaan dan Kepemimpinan Pendidikan
Profesional (Jogjakarta: Diva Press, 2009), h. 92.
4Lihat Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan (Cet. VIII; Jakarta: Raja Grafindo
persada, 2010), h. 35
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Selanjutnya kepemimpinan adalah kemampuan untuk membangkitkan
semangat orang lain agar bersedia bertanggung jawab untuk mewujudkan tujuan
organisasi.  Sebagai dasar pijakan dalam pembahasan tentang teori kepemimpinan,
penulis akan memaparkan teori kepemimpinan bersifat umum yang dikemukakan
oleh  para ahli.
Veithzal Rivai mengatakan “Kepemimpinan adalah proses mengarahkan dan
mempengaruhi aktivitas-aktivitas yang ada hubungannya dengan pekerjaan para
anggota kelompok”.5 Sementara Goetsch dan Davis dalam Fandy Tjiptono dan
Anastasia Diana mengatakan bahwa “Kepemimpinan  merupakan kemampuan untuk
membangkitkan semangat orang lain agar bersedia dan memiliki tanggung jawab
total terhadap usaha mencapai atau melampaui tujuan organisasi”.6
Menganalisis berbagai pendapat di atas, menunjukkan adanya kesamaan
pandangan mengenai inti kepemimpinan, yaitu proses mempengaruhi bawahan yang
dianggap sebagai mitra kerja, kepemimpinan juga pada hakikatnya bertanggung
jawab mengarahkan organisasi menjadi unggul dengan prinsip selalu menata
hubungan dinamis dengan bawahannya sebagai mitra kerja.
Asumsi di atas sebagaimana yang dikemukakan A. Dary Yuki yang mengutip
pendapat Henhil dan coons dalam bukunya Development the Leader Behavior
Description Questionnaire yang mengandung arti bahwa kepemimpinan adalah
perilaku dari seseorang yang memimpin aktivitas-aktivitas suatu kelompok kesatuan
5Veithzal Rivai, kepemimpinan dan Perilaku Organisasi (Cet. I; Jakarta: raja Grafindo
Persada, 2003), h. 3.
6 Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana, Total Quality Manajement (Yogyakarta: Andi, 2003),
h. 52
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yang ingin dicapai bersama.7 Sejalan dengan pengertian tersebut, A. Gary Yuki
mengutip pendapat Rauch dan Behling dalam bukunya Basic for an alternative Rauch
to the Study of Leadership bahwa kepemimpinan adalah suatu proses mempengaruhi
aktivitas-aktivitas yang diorganisasi kearah pencapaian tujuan.8
Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
kepemimpinan adalah serangkaian kegiatan tugas-tugas dari posisi seorang pemimpin
dalam mempengaruhi atau menggerakkan bawahan, sehingga dengan penuh
kesadaran dan tanggung jawab bawahan berperilaku untuk mencapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan.
Kepemimpinan dalam organisasi, Edwin Locke seperti yang dikutip A. Gary
Yuki mengatakan, bahwa dalam melaksanakan tugas, pimpinan sebaiknya
menentukan kerangka tujuan acuan untuk umpan balik antara bawahan dan pimpinan,
sehingga tercapai hubungan yang kondusif antara bawahan dan pimpinan.9 Winardi
dalam Manajemen Supervisi mengemukakan bahwa untuk mencapai tujuan dan
pengelolaan organisasi dengan baik, hendaknya pimpinan memotivasi bawahannya.10
Mengacu dari beberapa definisi di atas, dipahami bahwa seorang pemimpin
harus mempengaruhi  kelompok (bawahannya) agar mereka bertindak sesuai dengan
waktu dan sarana kooperatif untuk mencapai sasaran tujuan. Selain definisi di atas
Jeff Madura memberikan pengertian kepemimpinan sebagai proses untuk
mempengaruhi kebiasaan-kebiasaan orang lain demi pencapaian sasaran bersama.11
7A. Gary Yuki, Kepemimpinan dalam Organisasi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2000),
h. 27.
8Ibid., h. 26.
9Ibid., h. 77.
10Winardi,Manajemen Supervisi (Bandung: CV. Mandar Maju, 2000), h. 36.
11 Jeff Madura, Pengantar Bisnis (Cet. V; Jakarta: Salemba Empay, 2001), h. 223.
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Hal ini dapat mencapai komunikasi mengenai tugas pekerjaan para guru, termasuk
metode-metode untuk meyelesaikan tugas-tugas tersebut. Kepemimpinan juga dapat
berupa sikap, sebagai panutan para guru. Cara memimpin hendaknya dilaksanakan
dengan cara yang konsisten dan rencana yang strategis.
Jeff Madura menyatakan pula bahwa kepemimpinan merupakan sesuatu yang
sangat diperlukan untuk memicu dan memacu perubahan, mengingat perubahan
transformasional memerlukan, membangkitkan rasa kecerdasan pada tahap pemicuan
perubahan dan memerlukan energi yang luar biasa besarnya dari seluruh personel
organisasi dalam tahap-tahap proses perubahan selanjutnya.12
Kebutuhan akan kepemimpinan terlihat pada semua tingkat suatu organisasi,
dari tingkat supervisor hingga ketingkat pimpinan. Sedangkan Hari suminto
mendefinisikan kepemimpinan sebagai proses perpindahan suatu group atau beberapa
group dalam arah tanpa paksaan.13 Kepemimpinan yang efektif menghasilkan
pergerakan dalam minat jangka panjang group.
Stogdill Ralph menginventarisasi tidak kurang dari 73 ahli yang masing-
masing memberikan definisi yang berbeda tentang kepemimpinan. Akan tetapi,
Stogdill Ralph menggolongkan definisi itu ke dalam 10 golongan yaitu:
a. Kepemimpinan sebagai titik pusat dari proses yang terjadi ke dalam kelompok.
Definisi ini, kepemimpinan dikaitkan dengan kedudukan pemimpin sebagai pusat
perubahan, kegiatan dan proses yang terjadi dalam kelompok.
b. Kepemimpinan sebagai kepribadian dan akibatnya. Dalam definisi itu,
kepemimpinan disamakan dengan kepribadian yang menonjol.
12Ibid., h. 763
13 Hari Suminto, Faktor Kepemimpinan (Cet. II; Bandung Alfabeta, 2000), h. 60.
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c. Kepemimpinan sebagai seni membentuk kepatuhan. Menurut definisi ini,
Kepemimpinan berarti hubungan langsung atau tatap muka  antara pemimpin
dengan bawahan. Sejauh mungkin konflik. Sebaiknya diusahakan terciptanya kerja
sama dalam rangka pencapaian tujuan yang diinginkan.
d. Kepemimpinan sebagai penggunaan pengaruh. Definisi ini menjelaskan bahwa
kepemimpinan adalah saling berhubungan antara manusia, yang terjadi pada
situasi dan terarah melalui proses komunikasi tertentu dalam rangka mencapai
tujuan yang diharapkan. Pada proses hubungan antar manusia itu, kemampuan
pemimpin untuk mempengaruhi dan membedakan antara dirinya dan bawahannya.
e. Kepemimpinan sebagai perbuatan atau perilaku. Menurut definisi ini,
kepemimpinan adalah suatu perbuatan atau perilaku seseorang. Kepemimpinan
berbeda dengan perilaku lainnya, karena itu dilakukan oleh seseorang yang
bertugas memimpin dan mengkoordinasikan kegiatan kelompok.
f. Kepemimpinan sebagai suatu bentuk mengajak. Maksudnya, hendaknya
membedakan kepemimpinan dengan paksaan. Kepemimpinan adalah seni untuk
mengarahkan bawahan kepada tujuan tertentu.
g. Kepemimpinan sebagai suatu hubungan kekuasaan. Definisi ini menyatakan
bahwa kepemimpinan adalah hubungan antar perorangan yang masing-masing
memiliki kadar kekuasaan yang berbeda di dalam suatu kelompok itu merupakan
hasil penggunaan maksimal kekuasaan yang memiliki seorang lainnya.
h. Kepemimpinan sebagai alat untuk mencapai tujuan. Maksudnya , pencapaian telah
mencakup sendirinya dalam pengertian kepemimpinan, sedangkan menurut
definisi kepemimpinan, bernilai instrumental yaitu sebagai alat untuk mencapai
tujuan kelompok.
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i. Kepemimpinan sebagai suatu efek dari saling berhubungan. Kepemimpinan adalah
proses sosial, dan suatu proses saling mendorong antar anggota kelompok yang
berbeda peran. Keberhasilan saling berhubungan antar anggota kelompok itu
mengendalikan kekuatan yang tersedia ke arah tujuan bersama.
j. Kepemimpinan sebagai suatu proses perbedaan peran. Definisi ini bertolak dari
penemuan sosiologi modern tentang teori peran. Setiap orang baik dalam
masyarakat maupun dalam berbagai lembaga atau organisasi menempati posisi
tertentu. Berdasarkan posisinya itu, mereka memainkan peran yang masing-masing
berbeda satu dengan yang lain.
k. Kepemimpinan sebagai penggerak awal tata hubungan kerja. Dalam setiap
kelompok, anggota mempunyai peran masing-masing, oleh karena itu terjadi
timbal balik antara peran yang berbeda itu. Peran itu diorganisasikan dalam tata
hubungan kerja yang berisi ketentuan tentang apa yang harus diperbuat oleh setiap
anggota dalam mencapai tujuan bersama.14
Berdasarkan definisi di atas, penulis menyimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan kepemimpinan yaitu sebagai titik pusat dari proses yang terjadi dalam
kelompok, kepribadian yang menonjol, seni membentuk kepatuhan, penggunaan
pengaruh pimpinan, perbuatan atau perilaku, suatu bentuk ajakan dan hubungan
kekuasaan antara pimpinan dan bawahan, sebagai media untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan, suatu proses perbedaan peran pimpinan dan bawahan, serta sebagai
penggerak awal tata hubungan kerja.
14Disadur dari Stodgill Ralph, Handbook of Leadership (New York: The Dree Press
Adivisdion of Mac-Millan Publishing, 2000), h. 716.
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Gunawan Hataur mengemukakan pula bahwa kepemimpinan merupakan
bagian dari manajemen.15 Smith berpendapat bahwa manajemen itu ibarat mata uang
logam yang mempunyai dua sisi yang tak terpisahkan. Manajemen adalah suatu ilmu,
karena itu di dalamnya terdapat objektivitas atau kebenaran-kebenaran umum yang
bebas dari prasangka perorangan.16
Sebagai ilmu yang mempelajari tingkahlaku manusia, manajemen termasuk
ilmu terapan yang diperhadapkan kepada guru. Namun selain bersifat ilmu maka
manajemen juga merupakan seni dalam memimpin, karena akan menuntut
keterampilan dalam penerapannya. Memang dengan bertambahnya pengetahuan
tentang manajemen berarti bertambah pula keterampilan dalam penerapannya.
Apabila pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang pemimpin dalam memikirkan
kerjanya, maka manajemen semakin tinggi nilainya di mata bawahan. Seni
manajemen merupakan permulaan dari ilmu yang diterapkan terhadap bawahan, dan
seni akan bereaksi kembali setelah menemui jalan buntu dalam menyelesaikan
masalah yang dihadapi.
2. Teori Kepemimpinan
Munculnya pemimpin dikemukakan dalam beberapa teori, yaitu :
Teori pertama, berpendapat bahwa seseorang akan menjadi pemimpin karena ia
memang dilahirkan untuk menjadi pemimpin. Menurut teori ini tidak setiap orang
menjadi pemimpin, hanya orang-orang yang mempunyai bakat dan pembawaan saja
15Gunawan Hataur, Manajemen (Cet. III; Jakarta: Erlangga, 2005), h. 29.
16Smith, Prinsip-prinsip Manajemen (Cet. IV; Jakarta: Radar Jaya, 2003), h. 35
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yang bisa menjadi pemimpin. Maka munculah istilah “leaders are borned not buillt”.
Teori ini disebut teori genetis.
Teori kedua, mengatakan bahwa seseorang akan menjadi pemimpin kalau
lingkungan, waktu atau keadaan memungkinkan ia menjadi pemimpin. Setiap orang
bisa jadi pemimpin asal diberi kesempatan dan diberi pembinaan untuk menjadi
pemimpin walau ia tidak mempunyai bakat atau pembawaan. Maka munculah istilah
“ leaders are buillt not borned”. Teori ini disebut teori sosial.
Teori ketiga, adalah gabungan teori pertama dengan teori kedua, ialah untuk
menjadi seorang pemimpin perlu bakat dan bakat itu perlu dibina supaya
berkembang. Kemungkinan untuk mengembangkan bakat ini tergantung kepada
lingkungan, waktu dan keadaan. Teori ini disebut teori ekologis.
Teori keempat, disebut teori situasi. Menurut teori ini  setiap orang bisa jadi
pemimpin, tetapi dalam situasi tertentu saja, karena ia memiliki kelebihan-kelebihan
yang diperlukan dalam situasi itu. Dalam situasi lain dimana kelebihan-kelebihannya
itu tidak diperlukan, ia tidak akan menjadi pemimpin, bahkan mungkin hanya
menjadi pengikut saja.17
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seorang pemimpin yang ingin
meningkatkan kemampuan dan kecakapannya dalam memimpin, perlu mengetahui
ruang lingkup gaya kepemimpinan yang efektif. Sebab para ahli di bidang
kepemimpinan telah  meneliti dan mengembangkan gaya kepemimpinan yang
berbeda-beda sesuai dengan evolusi teori kepemimpinan.
17 Ibid.,h. 130
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Teori kepemimpinan mencoba menerangkan tentang faktor-faktor yang
terdapat dalam kepemimpinan yang menentukan keberhasilan dalam pelaksanaannya.
Pendekatan yang dapat digunakan untuk menyusun teori itu, antara lain:`
a. Pendekatan Bakat
Teori yang lahir lebih dahulu pada umumnya menyamakan kepemimpinan
dengan diri pemimpin. Membicarakan kepemimpinan berarti mencari seperangkat
bakat yang harus dimiliki oleh seseorang agar berhasil menjadi pemimpin.
Sebagaimana yang disimpulkan oleh Stodgill Ralph bahwa terdapat hubungan antara
bakat kepemimpinan dengan keturunan, yaitu pemimpin telah membentuk bangsa
menurut bakat yang dimilikinya.18 Tead Odway menyebutkan sepuluh syarat yang
harus dimiliki oleh seorang pemimpin, seperti; kekuatan fisik dan susunan syaraf,
penghayatan terhadap arah dan tujuan, antusiasme, keramah-tamahan, integritas,
keahlian teknis, kemampuan memutuskan, intelegensia, keterampilan mengajar, dan
kepercayaan.19
Teori bakat mendorong upaya untuk mencari orang semacam Nabi atau Dewa
untuk dijadikan komandan, panglima, ketua, kepala atau jabatan lainnya yang
memainkan peran pemimpin. Bahkan, hingga saat ini penyusunan tata urutan kerja
dalam struktur organisasi masih terpengaruh oleh teori bakat.
b. Pendekatan Situasional
Setelah teori bakat terasa semakin tidak memuaskan, perhatian berbalik
kepada situasi dan timbul keyakinan bahwa situasi tertentulah yang melahirkan
18 Stodgill Ralph, op. Cit., h.17.
19 Tead Odway, The Art of Leadership (London: Mc. Graw-Hill Book, 1983), h. 83.
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pemimpin. Keyakinan ini sesungguhnya bukan barang baru bagi penganut
materialisme dialekta-historis.
Situasi tertentu memerlukan suatu tindakan tertentu pula untuk
menanganinya. Pemimpin bukan faktor yang menentukan dalam kepemimpinan,
tetapi hanyalah alat yang cocok untuk mengatasi situasi. Mengingat situasi itu
berbeda-beda maka seorang pemimpin yang berhasil juga pada situasi yang lain.
c. Pendekatan Bakat dan Situasional
Baik pendekatan bakat maupun pendekatan situasional bersifat sepihak.
Keduanya mempunyai kelemahan. Pendekatan bakat gagal untuk menemukan
seperangkat bakat yang menjamin keberhasilan pemimpin. Sebaliknya, pendekatan
situasional terlalu meremehkan bakat, padahal hasil penelitian mutakhir tetap
menunjukkan adanya korelasi antara bakat dengan keberhasilan pemimpin.20
Gunawan Hataur mengemukakan bahwa penelitian yang dilakukan oleh
Stogdill dan Tead Odway membuktikan adanya korelasi antara keberhasilan
kepemimpinan dengan beberapa bakat yang dimiliki oleh pemimpin.21 Oleh karena
itu, para praktisi manajemen mutakhir bahwa kepemimpinan itu adalah suatu proses
yang melibatkan pemimpin, bawahan, dan situasi. Jika ingin mempelajari
kepemimpinan, seyogyanya dipertimbangkan tiga variabel yaitu; kepribadian
pemimpin, kepribadian bawahan, dan karakteristik situasi di mana kepemimpinan itu
dilakukan.
3. Pendekatan Kepemimpinan
20 Gunawan Hataur, op.cit., h. 664-665.
21 Ibid.
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Menurut Wahjosumidjo hampir seluruh penelitian kepemimpinan dapat
dikelompokan ke dalam empat macam pendekatan, yaitu:
a. Pendekatan pengaruh kewibawaan (power influence approach)
b. Pendekatan sifat (trait approach)
c. Pendekatan perilaku (behaviour approach)
d. Pendekatan situasional (situasional approach)22
Tinjauan menyeluruh secara garis besar keempat macam pendekatan tersebut
dapat diuraikan sebagai berikut:
1) Pendekatan Menurut Pengaruh Kewibawaan (Power Influence Approach)
Menurut pendekatan ini dikatakan bahwa keberhasilan pemimpin dipandang
dari segi sumber dan terjadinya sejumlah kewibawaan yang ada pada para pemimpin,
dan dengan cara yang bagaimana peran pemimpin menggunakan kewibawaan
tersebut pada bawahannya. Pendekatan ini menekan sifat timbal balik proses saling
mempengaruhi dan pentingnya kerjasama atau hubungan antara pemimpin dengan
bawahan.
Berdasarkan hasil penelitian French dan Raven yang dikutip oleh Wahjosumijo
terdapat pengelompokan sumber dari mana kewibawaan tersebut berasal:
1) Reward Power; adalah bawahan mengerjakan sesuatu agar memperoleh
penghargaan yang dimiliki oleh pemimpin dalam hal ini ada motivasi ekstrinsik
motivasi dari luar.
2) Coersuve Power; adalah bawahan mengerjakan sesuatu agar dapat terhindar dari
hukuman atau sangsi yang dimiliki oleh pemimpin.
22 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya
(Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h. 19
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3) Legitimate Power; adalah bawahan sesuatu karena pemimpin mempunyai
kekuasaan untuk meminta bawahan, dan bawahan mempunyai kewajiban untuk
menuruti atau mematuhinya.
4) Expert Power; adalah bawahan mengerjakan sesuatu karena bawahan percaya
bahwa pemimpin memiliki pengetahuan khusus dan keahlian serta mengetahui apa
yang diperlukan.
5) Referent Power; adalah bawahan melakukan sesuatu karena bawahan merasa
kagum terhadap pemimpin, bawahan merasa kagum atau membutuhkan untuk
menerima restu pemimpin, dan mau berperilaku pada seperti pemimpin.23
2). Pendekatan Sifat (the trit approach)
Pendekatan ini menekankan pada kualitas pemimpin dalam hal sifat-sifat yang
dimiliki ketika memimpin diantaranya;
a). Tidak kenal lelah atau penuh energi
b). Intuisi yang tajam
c). Tinjauan kemasa depan yang tidak sempit (visioner)
d). Kecakapan meyakinkan yang sangat menarik (irresistible persuasive skill)24. Jadi
seorang pemimpin dituntut mempunyai sifat-sifat tersebut bila menginginkan
organisasi yang dipimpinnya menjadi efektif.
Senada dengan hal tersebut Ngalim Purwanto dalam bukunya Administrasi
dan Supervisi Pendidikan sifat-sifat pemimpin yang baik secara umum adalah sebagai
berikut:
1. Rendah Hati dan Sederhana
23 Ibid., h. 21
24 Ibid.
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Seorang pemimpin pendidikan hendaknya tidak boleh memiliki sifat sombong
atau merasa lebih mengetahui dari pada yang lain. Ia harus lebih banyak
mendengarkan dan bertanya dari pada berkata dan menyuruh dalam arti bertanya
tentang kendala-kendala yang dihadapi anggota kelompok dalam melaksanakan
tugas. Kelebihan pengetahuan dan kesanggupan yang dimilikinya hendaknya
dipergunakan untuk membantu anggotanya bukan untuk dipamerkan atau dijadikan
kebanggaannya. Jika hal tersebut dilakukan banyak anggota akan mempunyai
kepercayaan pada diri sendiri dan akan lebih banyak berusaha menggunakan
kesanggupannya sendiri. Meskipun demikian mereka akan merasa juga bahwa
pemimpinnya selalu dekat kepada mereka dan setiap waktu dapat dimintai
bantuannya.
2. Bersifat Suka Menolong
Menjadi pemimpin hendaknya selalu siap sedia untuk membantu anggota-
anggotanya tanpa atau dengan dimintai bantuannya. Akan tetapi bantuannya jangan
sampai dirasakan sebagai paksaan sehingga orang yang memerlukan bantuan itu
justru menolak meskipun sangat memerlukannya.
Allah swt. juga berfirman dalam Q.S. Al-Maidah/5: 2.
                        
    
Terjemahnya:
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“…Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran….25
Demikian juga seorang pemimpin hendaknya selalu bersedia menyediakan
waktu untuk mendengarkan kesulitan-kesulitan yang disampaikan oleh anggota-
anggotanya meskipun ia mungkin tidak akan dapat menolongnya. Hal ini sangat
penting untuk mempertebal kepercayaan anggota-anggotanya bahwa pemimpin
adalah benar-benar tempat berlindung dan pemimpin mereka.
3. Sabar dan Memiliki Kestabilan Emosi
Seorang pemimpin hendaknya memiliki sifat yang sabar. Tidak boleh cepat
kecewa dan memperlihatkan kekecewaannya dalam mengahadapi kegagalan atau
kesukaran, dan sebaliknya jangan lekas merasa bangga dan sombong jika
kelompoknya berhasil. Sifat ini akan memberikan perasaan aman kepada anggota-
anggotanya. Mereka tidak merasa dipaksa, ditekan, atau selalu dikejar kejar dalam
menjalankan tugasnya. Mereka bebas membicarakan persoalan-persoalan diantara
mereka sendiri dan dengan pemimpinnya. Juga mereka tidak putus asa.
Hal yang sama Allah swt. juga berfirman dalam Q.S. Ali Imran/3: 200.
                     
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, Bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu
dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada
Allah, supaya kamu beruntung.26
25Departemen Agama RI, op. cit., h. 157.
26 Ibid, h. 111.
38
Sifat tidak sabar jika dimiliki oleh pemimpin akan menghilangkan ketenangan
bekerja. Anggota-anggotanya akan tertekan jiwanya sehinngga hal ini tentu akan
mempengaruhi atau mengurangi daya dan hasil kerja mereka.
4. Percaya pada Diri Sendiri
Seorang pemimpin hendaknya menaruh kepercayaan sepenuhnya kepada
anggota-anggotanya, percaya bahwa mereka akan dapat melaksanakan tugasnya
masing-masing dengan sebaik-baiknya. Para anggotapun harus merasa bahwa mereka
mendapat kepercayaan sepenuhnya untuk melaksanakan tugas-tugas yang
dipercayakan kepada mereka. Kepercayaan seperti itu hanya ada pada diri seorang
pemimpin yang mempunyai kepercayaan sepenuhnya untuk melaksanakan tugas-
tugas yang dipercayakan kepada mereka. Karena percaya pada kemampuan sendiri
dan kesanggupan sendiri, ia tidak memerlukan pengawasan atas dirinya untuk
melakukan apa yang telah diterimanya sebagai tugasnya. Ia pun tidak merasa
khawatir untuk selalu mengawasi anggota-anggota kelompoknya. Pemimpin yang
percaya pada diri sendiri dan dapat menyatakan hal ini dalam sikap dan tingkah
lakunya akan menimbulkan pula rasa percaya kepada diri anggota-anggota
kelompoknya. Kerjasama yang tidak didasari atas rasa kepercayaan tidak akan
membawa hasil yang memuaskan.27 Dengan begitu suasana saling mempercayai
hanya dapat diharapkan dari pemimpin yang percaya pada diri sendiri secara
maksimal.
5. Jujur, Adil dan Dipercaya
27Diangkat dari M.Ngalim Purwanto, op. cit., h. 57
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Kepercayaan pada diri sendiri yang dimiliki oleh anggota kelompok dapat
timbul karena adanya kepercayaan mereka pada pemimpinnya. Karena mereka
menaruh kepercayaan kepada pemimpinnya, mereka akan menjalankan semua
kewajiban dengan rasa patuh dan bertanggung jawab. Untuk memperoleh sikap patuh
yang demikian pemimpin harus patuh pula pada diri sendiri, misalnya selalu menepati
janji, tidak cepat mengubah haluan (konsisten), hati-hati dalam mengambil
keputusan, berani mengakui kekurangan diri, dan sebagainya. Dengan kata lain
pemimpin hendaklah jujur, adil dan dapat dipercaya.
6. Keahlian dalam Jabatan
Sifat-sifat yang diuraikan di atas adalah berkaitan dengan faktor pembawaan
dan lingkungan. Sifat-sifat tersebut adalah landasan umum bagi semua orang sebagai
anggota masyarakat yang artinya akan memperkuat hubungan antar manusia. Dengan
demikian juga dalam hubungan kepemimpinan yang harus dilakukan, namun jika
hanya mengendalikan sifat-sifat di atas belum cukup harus dilengkapi dengan
keahlian dalam jabatan sebagai pemimpin tentunya harus menguasai tentang
manajemen dan administrasinya yang akan di bahas di bagian lain.
3. Pendekatan Perilaku (the behavior approach)
Di dalam pendekatan ini memandang bahwa kepemimpinan dapat dipahami
dan dipelajari dari pola tingkah laku, dan bukan dari sifat-sifat (traits) pemimpin.
Sebagai alasannya karena sangat sulit mengidentifikasi sifat seseorang.
Beberapa pandangan ahli, seperti dikutip oleh Nanang Fatah misalnya James
Owen berkeyakinan bahwa orang yang dilatih dalam berperilaku kepemimpinan yang
tepat akan dapat memimpin dengan efektif.28 Namun demikian hasil penelitian telah
28Nanang Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan (Cet.8: Bandung: PT.Rosdakarya, 2008),
h. 91
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membuktikan bahwa perilaku kepemimpinan yang cocok dalam suatu situasi belum
tentu sesuai dengan situasi yang lain. Akan tetapi perilaku kepemimpinan ini
keefektifannya bergantung pada banyak variabel, kesimpulan suatu penelitian
membuktikan bahwa jika menggunakan banyak sifat dan gaya kepemimpinan akan
lebih efektif.
Dengan mempergunakan pendekatan perilaku, oleh para ahli dikembangkan
teori kepemimpinan perilaku ke dalam berbagai macam klasifikasi diantaranya: teori
dua faktor (two factory theory),yakni struktur inisiasi (initiating structure) dan
konsiderasi (consideration) artinya struktur inisiasi menunjukkan perilaku
kepemimpinan yang menggambarkan hubungan kerja dengan bawahan, baik secara
pribadi atau kelompok serta adanya usaha keras untuk menciptakan pola-pola
organisasi, saluran komunikasi dan metode serta prosedur yang telah ditetapkan
dengan baik. Yang kedua konsiderasi menunjukkan perilaku yang bersahabat, saling
adanya kepercayaan, saling hormat menghormati, dan hubungan yang hangat di
dalam kerja sama antara pemimpin dengan anggota-anggota kelompok.29 Sementara
itu M. Ngalim Purwanto menyatakan pendekatan perilaku (behavioral approach)
merupakan pendekatan yang berdasarkan pemikiran bahwa keberhasilan atau
kegagalan pemimpin ditentukan oleh sikap dan gaya kepemimpinan yang diterapkan
oleh pemimpin tersebut. Sikap dan gaya kepemimpinan itu tampak dalam kegiatan
sehari-hari, misalnya dalam hal bagaimana cara pemimpin itu memberi perintah,
membagi tugas dan wewenangnya, cara berkomunikasi, cara membina disiplin
bawahan, cara menyelenggarakan dan memimpin rapat, cara mengambil keputusan
29Lihat Wahjosumidjo, op. cit., h. 24
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dan sebagainya.30 Dari situlah akan melahirkan tipe atau gaya kepemimpinan yang
akan dibahas di sub bab lain dalam tesis ini.
4. Pendekatan Situasional (situasional approach)
Dalam kaitan ini Oteng Sutesna menyatakan bahwa kepemimpinan adalah
hasil dari hubungan-hubungan dalam situasi sosial dan dalam situasi berbeda para
pemimpin memperlihatkan sifat kepribadian yang berlainan. Jika mungkin pemimpin
dalam situasi yang satu dengan situasi yang lain mungkin berbeda dalam cara
menerapkan gaya kepemimpinannya sesuai dengan keadaan dan faktor-faktor sosial
yang berbeda.31 Pemimpin melihat situasi yang dipimpinnya.
4. Tugas dan Tanggung Jawab Kepala Sekolah
Terkait dengan eksistensi kepemimpinan ada 3 unsur pokok yang saling
berkaitan satu sama lainnya. Unsur pokok yang dimaksudkan yaitu; unsur manusia,
unsur sarana, dan unsur tujuan. Untuk dapat memperlakukan ketiga unsur tersebut
secara seimbang, seorang pemimpin harus memiliki pengetahuan atau kecakapan
yang diperlukan dalam melaksanakan kepemimpinannya. Namun secara tidak
disadari, seorang pemimpin dalam memperlakukan ketiga unsur pokok tersebut
menerapkannya menurut cara dan gayanya sendiri. Dalam hal ini, Pamudji
mengemukakan tipe dan gaya kepemimpinan sebagai berikut:
Gaya kepemimpinan di Indonesia sesuai dengan variabel yang ada, seharusnya
mengikuti gaya partisipatif dengan menekankan pada pemberian motivasi yang
positif disertai dengan perhatian yang besar terhadap faktor manusia. Adapun
jenis gaya kepemimpinan sebagai berikut; gaya kekuatan, gaya partisipasi, dan
gaya pengawasan.32
30Lihat, M.Ngalim Purwanto, op. cit., h.32.
31Oteng Sutesna, Administrasi Pendidikan: Dasar Teoritis untuk Praktek Profesional
(Bandung: Angkasa, 1985), h. 260.
32 Pamudji, op. cit., h. 23-25.
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Dari uraian di atas, diketahui bahwa jenis gaya kepemimpinan itu ada empat
macam. Akan tetapi, berbeda dengan yang dikemukakan oleh M. Ngalim Purwanto
yang membagi gaya kepemimpinan pada tiga hal pokok, yaitu; outokrasi, laissez
faire, dan demokratis.33 Dalam menjalankan tugas seorang pemimpin, tentunya antara
pemimpin yang lain memiliki tipe kepemimpinan yang berbeda-beda. Ketiga gaya
kepemimpinan tersebut merupakan ciri khas dan sifat seorang pemimpin dalam
menjalankan roda organisasi, dan menggerakkan bawahannya untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan sebelumnya.
Menurut Sondang P. Siagian bahwa ada lima tipe kepemimpinan yang diakui
keberadaannya yaitu:
a. Tipe outokratis;
Tipe kepemimpinan outokratis adalah pola kepemimpinan yang menggunakan
metode pendekatan kekuasaan dalam mencapai keputusan dan pengembangan
strukturnya, sehingga kekuasaanlah yang paling diuntungkan  dalam organisasi.
b. Tipe yang paternalistik;
Tipe kepemimpinan paternalistik “paternalistic leadership”. Kepemimpinan
ini dicirikan oleh suatu pengaruh yang bersifat kebapakan dalam hubungan
pemimpin dalam kelompok. Tujuannya adalah untuk  melindungi dan memberikan
arah seperti halnya bapak dengan anaknya.
c. Tipe yang kharimatik;
33 M. Ngalim Purwanto, op. cit., h. 23.
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Tipe kepemimpinan yang didasarkan atas kualitas kepribadian individu atau
bakat  yang dihubungkan dengan kemampuan yang luar biasa dalam hal
kepemimpinan seseorang untuk membangkitkan rasa bangga.
d. Tipe yang Laissez faire;
Tipe kepemimpinan ini sebenarnya pemimpin tidak memberikan
kepemimpinannya, dia membiarkan bawahannya berbuat sekehendaknya.
Pemimpin sama sekali tidak memberikan kontrol dan koreksi terhadap pekerjaan
bawahannya tanpa petunjuk atau saran-saran dari pemimpin. Tingkat keberhasilan
organisasi  atau lembaga semata-mata disebabkan  karena kesadaran dan dedikasi
beberapa anggota kelompok, dan bukan karena pengaruh dari pemimpin. Struktur
organisasinya tidak jelas dan kabur, segala kegiatan dilakukan tanpa rencana dan
tanpa pengawasan dari pimpinan.
e. Tipe yang demokratis.34
Pemimpin yang bertipe demokratis menafsirkan kepemimpinannya bukan
sebagai diktator, melainkan sebagai pemimpin di tengah-tengah anggota
kelompoknya. Pemimpin yang demokratis selalu berusaha menstimulasi  anggota-
anggotanya agar bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan bersama dalam
tindakan dan usaha-usahanya ia selalu berpangkal pada kepentingan dan kebutuhan
kelompoknya. Dan mempertimbangkan kesanggupan serta kemampuan
kelompoknya. Di antara kelima tipe kepemimpinan tersebut di atas, yang menjadi
bahan kajian penulis adalah tipe kepemimpinan demokratis.
34 Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya manusia, (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara,
2010), h. 48.
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Seiring dengan perkembangan zaman, tipe dan gaya kepemimpinan seperti
uraian di atas diterapkan pula oleh sebagian kepala sekolah dalam kepemimpinannya.
Hal demikian didasari oleh tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang pemimpin
yang senantiasa mengalami perubahan mengarah pada kemajuan. Sesuai dengan
sistem pendidikan di negara Indonesia yang bersifat nasional demokratis, sikap dan
kepemimpinan kepala sekolah harus mengarah kepada kepemimpinan yang
demokratis. Tugas seorang kepala sekolah tidak hanya bertanggung jawab atas
lancarnya sekolah secara teknis akademis saja. Akan tetapi, seorang kepala sekolah
harus mampu memecahkan masalah yang banyak bermunculan dalam lingkungan
sekolah di mana ia berada. Misalnya kekurangan ruang belajar,perlengkapan gedung
yang sangat kurang dan lain sebagainya.35
Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan, berfungsi mewujudkan
hubungan manusiawi yang dinamis dalam membina dan mengembangkan kerjasama
antar personal agar secara serempak mengarah pada pencapaian tujuan. Kepala
madrasah yang profesional tidak saja dituntut untuk melaksanakan tugas dan
profesinya, tetapi juga ia harus mampu melaksanakan perannya.36
E. Mulyasa membagi beberapa peranan kepala madrasah antara lain:
a. Kepala madrasah sebagai pendidik (educator)
Dalam melaksanakan tugasnya sebagai edukator, kepala madrasah harus
memiliki strategi yang tepat untuk menentukan profesionalisme di madrasah.
Menciptakan iklim madrasah yang kondusif, memberikan nasihat kepada warga
madrasah, memberikan dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan, serta
35Ibid., h. 28.
36Ibid., h. 29.
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melaksanakan model- model pembelajaran yang menarik. Dalam fungsinya sebagai
pendidik, kepala madrasah harus berusaha menanamkan, memajukan dan
meningkatkan sedikitnya empat macam nilai, yakni pembinaan mental, moral, fisik
dan artistik.37
Kepala madrasah sebagai pendidik  dan tenaga kependidikan memiliki peran
yang sangat besar dalam mendukung peningkatan kualitas di madrasah. Peran kepala
madrasah dalam mengembangkan madrasah yang nyaman dan kondusif bagi tenaga
kependidikan, staf dan peserta didik melalui pengelolaan madrasah yang profesional
merupakan kebutuhan utama suatu madrasah untuk meraih prestasi dalam rangka
menghasilkan sumber daya manusia unggul yang berdaya saing.
Sebagai edukator kepala madrasah harus senantiasa berusaha meningkatkan
kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh para guru, berbagai pengalaman kepala
madrasah sangat mendukung profesionalisme kepala madrasah, pengalaman semasa
menjadi guru, menjadi wakil kepala madrasah, atau menjadi anggota organisasi di
tengah-tengah masyarakat.
Dalam PP RI NO. 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan
khususnya yang terkait dengan pasal-pasal yang mengatur kompetensi kepala
madrasah pasal 28 seorang kepala madrasah harus memiliki kualifikasi sebagai
pendidik.38
37E. Mulyasa, op, cit., h. 99.
38Isbn, Standar Kompetensi Kepala Sekolah TK, SD, SMP, SMA, SMK, dan SLB (Cet. II;
Jakarta: Pustaka Yustisia, 2007), h. 101.
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Jadi seorang kepala madrasah sebagai pemimpin mampu membimbing guru-
guru, peserta didik, mengembangkan staf, mampu mengikuti perkembangan IPTEK
dan memberi contoh tauladan.
b. Kepala madrasah sebagai manajer
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai seorang manajer,
kepala madrasah harus memiliki strategi  yang tepat untuk memberdayakan tenaga
kependidikan, meningkatkan profesinya, dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga
kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang program madrasah.39 Kepala
madrasah harus memiliki kemampuan dalam melaksanakan tugas-tugas
kepemimpinannya dengan baik, yang diwujudkan dalam kemampuan menyusun
program kerja madrasah, organisasi, personalia, memberdayakan tenaga
kependidikan, dan memberdayagunakan sumber daya madrasah secara optimal.
Sebagai manajer, kepala madrasah memiliki peran yang strategis dalam
meningkatkan mutu pendidikan di madrasah dan partisipasi masyarakat untuk
berperan serta dalam memajukan pendidikan di lingkungan sekitarnya.
Untuk memperoleh tindakan dari anggota yang dipimpin, maka seorang
pemimpin harus menunjukkan keteladanan, sehubungan dengan itu Allah swt.
berfirman, Q.S. al-Baqarah /2: 44.
                     
Terjemahnya:
39Ibid, h. 103.
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Mengapa kamu suruh orang lain mengerjakan kebaktian, sedang kamu
melupakan diri kewajibanmu sendiri. Padahal kamu membaca Alkitab Taurat?
Maka tidaklah kamu berpikir.40
Berdasarkan dalil tersebut di atas seorang kepala madrasah harus memberikan
contoh yang baik (teladan) terhadap guru, staf dan peserta didik di madrasah yang
dipimpinnya agar terjalin hubungan kerjasama, terbinanya hubungan kerjasama yang
baik antara kepala madrasah dengan pihak madrasah, maka tujuan dapat dicapai
dengan mudah, teladan ini menjadi dasar timbulnya kepercayaan dan kewibawaan
kepala madrasah dalam diri guru, staf dan peserta didik.
c. Kepala madrasah sebagai administrator
Kepala madrasah sebagai administrator memiliki hubungan yang sangat erat
dengan berbagai aktivitas pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan
penyusunan dan pendokumenan seluruh program madrasah.41
Kepala madrasah perlu memiliki pengetahuan yang memadai tentang
administrasi sebagai bekal kerja. Dengan kata lain ia harus memiliki filsafat
administrasi yang akan bermanfaat untuk:
1) Pegangan dalam melaksanakan administrasi madrasah.
2) Melahirkan kepercayaan diri bagi kepala madrasah dalam proses administrasi
guna mencapai tujuan madrasah.
3) Memudahkan kepala madrasah dalam proses berpikir guna memecahkan
permasalahan administrasi madrasah dengan baik.
4) Memotivasi kepala madrasah untuk mendapatkan dukungan dari staf dan para
guru menarik partisipasinya.
40Departemen Agama, al-Qur,an dan Terjemahnya, op. Cit., h. 8.
41 Op. cit., h. 107.
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5) Selalu berpikir efektif dan efisien dalam mencapai tujuan.
6) Mengetahui batas-batas wewenang dalam mengadministrasi dan memimpin
madrasah.42
Secara spesifik kepala madrasah harus memiliki kemampuan untuk mengelola
kurikulum, mengelola administrasi peserta didik, mengelola administrasi sarana dan
prasarana, administrasi kearsipan, dan mengelola administrasi keuangan. Kegiatan
tersebut perlu dilakukan secara efektif dan efisien agar dapat menunjang program
madrasah, selain itu kepala madrasah harus dapat menjabarkan kemampuan tersebut
di atas dalam bentuk tugas operasionalnya.
d. Kepala madrasah sebagai supervisor
Kegiatan utama pendidikan di madrasah dalam rangka mewujudkan tujuannya
adalah kegiatan pembelajaran, sehingga seluruh aktivitas organisasi madrasah
bermuara pada pencapaian efisiensi dan efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu
salah satu tugas kepala madrasah adalah sebagai supervisor, yaitu mensu-pervisi
pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan.43
Supervisi sesungguhnya dapat dilaksanakan oleh kepala madrasah yang
berperan sebagai supervisor, tetapi dalam sistem organisasi pendidikan modern
diperlukan supervisor yang lebih independent, dan dapat meningkatkan objektivitas
dalam pembinaan dan pelaksanaan tugasnya.
Kepala madrasah sebagai supervisor harus diwujudkan dalam kemampuan
menyusun program supervisi pendidikan, dan melaksanakan program supervisi
pendidikan, serta memanfaatkan hasilnya. Kemampuan menyusun program supervisi
42 Lihat Rohiat, Manajemen Sekolah Teori Dasar dan Praktek (Cet, II; Bandung: Refika
Aditama, 2009), h. 16
43 Ibid., h. 111.
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pendidikan harus diwujudkan dalam penyusunan program supervisi kelas,
pengembangan program supervisi untuk kegiatan ekstra kurikuler, pengembangan
program supervisi laboratorium, dan ujian.
e. Kepala madrasah sebagai leader
Kepala madrasah sebagai leader harus mampu memberikan petunjuk dan
pengawasan, meningkatkan kemajuan tenaga pendidikan, membuka komunikasi dua
arah, dan mendelegasikan tugas. Lebih lanjut Wahjosumidjo mengemukakan bahwa
kepala madrasah sebagai leader harus memiliki karakter khusus yang mencakup
kepribadian, keahlian dasar, pengalaman dan pengetahuan profesional, serta
pengetahuan administrasi dan pengawasan.44
Menurut Koonts kepala madrasah sebagai pemimpin harus mampu:
1) Mendorong timbulnya kemauan yang kuat dengan penuh semangat dan
percaya diri pada guru, staf, dan peserta didik dalam melaksanakan tugas
masing-masing.
2) Memberikan bimbingan dan mengarahkan para guru, staf dan para siswa serta
memberikan dorongan memacu dan berdiri di depan demi kemajuan dan
memberikan inspirasi madrasah dalam mencapai tujuan.45
Pendapat Manfred F. Kets de Vries dalam buku The Leadership Mystique
menyatakan:
leadershipmodels: one of problems, as we attempt un-derstand the concept of
leadership, is that it can be looked at as both a property and process. As
property, leadership is a set of characteristics behavior pattern and personality
attributes that makes certain people more effective at attaining a set of goals.
As a procces leadership is an affort by a leader, drawing on varios bases of
44 Ibid., h. 115.
45 Wahjosumdjo, op. Cit., h. 105
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power (an activity with is own skill set), to influence members of a group to
direct their activitie toward a common goal.46
Artinya: salah satu permasalahan yang sering dihadapi dalam kepemimpinan
adalah pengetahuan seseorang tentang konsep-konsep kepemimpinan. Ada dua hal
yang perlu diperhatikan dalam konsep kepemimpinan, yaitu properti dan proses.
Kemampuan properti, kepemimpinan itu adalah serangkaian karakteristik itu
mencakup tingkah laku dan kepribadian yang dapat membuat orang-orang tertentu
lebih efektif dalam mencapai tujuan. Sedangkan kemampuan proses, kepemimpinan
adalah sebagai usaha yang dilakukan oleh seorang pemimpin, yang menggambarkan
kekuatan (berkaitan dengan keterampilan/skill yang dimiliki seseorang), keterampilan
ini diperlukan dalam mengelola anggota-anggota dari sebuah organisasi agar tujuan
bersama yang telah ditetapkan dapat tercapai.
Kemampuan yang harus diwujudkan kepala madrasah sebagai leader dapat
dianalisis dari kepribadian yang kuat, pengetahuan terhadap tenaga kependidikan,
memiliki visi dan memahami misi madrasah, kemampuan mengambil keputusan, dan
kemampuan berkomunikasi.
Kepribadian kepala madrasah sebagai leader akan tercermin dalam sifat-sifat
a) jujur, b) percaya diri, c) tanggung jawab, d) berani mengambil resiko dan
keputusan, e) berjiwa besar, f) emosi yang stabil, g) teladan.47
46 Manfred F. R. Kets de Vries, The Leadership Mystique, Leading Behavior In The Human
Enterprise, (Second Edition; London: Prentice Hall, 2006), h. 165
47E. Mulyasa, op. cit., h. 115.
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Sifat-sifat tersebut telah dicontohkan Rasulullah saw. dalam kapasitasnya
sebagai imam, pemimpin, hakim (qadhi) tidak bersifat mengikat dan bisa
dikembangkan sesuai dengan manfaat dan kemaslahatan yang ada.48
Ukuran seberapa efisien dan efektif seorang pemimpin adalah seberapa baik
dalam menetapkan dan mencapai tujuan secara memadai. Stoner dan Gilbert
menyatakan “kemampuan memimpin secara efektif merupakan kunci keberhasilan
organisasi”.49
Kepala madrasah sebagai leader dapat dianalisis dari tiga sifat kepemimpinan,
yakni demokratis, otoriter, laissez faire sehingga dapat melaksanakan
kepemimpinannya sifat-sifat tersebut muncul secara situasional.
f. Kepala madrasah sebagai inovator
Kepala madrasah sebagai inovator akan tercermin dari cara-cara ia melakukan
pekerjaan secara konstruksif, kreatif, delegatif, integratif, rasa objektif, pragmatif,
rasional dan objektif, keteladanan, disiplin, serta adaptable dan fleksibel.50
Kepala madrasah sebagai inovator harus mampu mencari, menemukan dan
melaksanakan berbagai pembaruan di madrasah, gagasan baru bisa berupa mengubah
strategi pembelajaran dari pola kelas tetap menjadi pola bidang studi memiliki kelas
tersendiri, yang dilengkapi medis, alat peraga, dan alat lainnya yang dapat menunjang
proses pembelajaran yang lebih kondusif dan menyenangkan bagi peserta didik dan
tenaga pengajar.
48Muhammad Abdul Mun’im Khomis, Al-Idarah fi shadr al-Islami (Dirasah Muqaranah,
2000), h. 23
49Stoner, Freeman dan Gilbert JR, Manajement Alih bahasa Alexander Sindoro (Jakarta: PT
Bhuana Ilmu Populer, 2001), h. 9.
50 Ibid., h. 118.
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g. Kepala madrasah sebagai motivator
Sebagai motivator, kepala madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk
memberikan motivasi kepada tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai tugas
dan fungsinya. Motivasi ini dapat ditimbulkan melalui pengaturan lingkungan kerja
(fisik), pengaturan suasana kerja (non/fisik), disiplin, dorongan, penghargaan secara
efektif dan penyediaan berbagai sumber belajar melalui Pusat Sumber Belajar (PSB).
Kepala madrasah juga harus mampu menggunakan strategi dalam membina
para tenaga kependidikan yakni:
1) Membantu tenaga kependidikan dalam mengembangkan pola perilakunya.
2) Membantu para tenaga kependidikan dalam meningkatkan standar
perilakunya
3) Melaksanakan semua aturan yang telah disepakati bersama.51
Setiap tenaga kependidikan memiliki karakter khusus, yang berbeda satu sama
lain, sehingga memerlukan perhatian dan pelayanan khusus pula dari
kepemimpinannya, agar mereka memanfaatkan waktu untuk meningkatkan
profesionalismenya.
h. Kepala madrasah sebagai evaluator
Kepala madrasah sebagai evaluator dapat membantu tenaga kependidikan
dalam menilai proses dan hasil pembelajaran, dapat menilai kurikulum yang sedang
dikembangkan sekarang ini yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP),
diakhir semester seorang kepala madrasah dapat mengevaluasi program  dan diri
51Ibid., h. 120
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sendiri dengan umpan balik di setiap peserta didik yang dapat dipakai sebagai bahan
untuk memperbaiki prestasi kerja (kinerja).
Evaluasi program adalah suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan dengan
sengaja untuk melihat keberhasilan program yang direncanakan dengan seksama pada
kegiatan yang dimaksud untuk mengetahui seberapa tinggi keberhasilan dari kegiatan
yang direncanakan. Setelah evaluasi program dilaksanakan ada beberapa macam
kebijaksanaan lanjutan yang dapat dilakukan yaitu (1) kegiatan tersebut dilanjutkan
karena sangat bermanfaat dan dapat dilaksanakan tanpa ada hambatan, (2) kegiatan
tersebut dilanjutkan dengan penyempurnaan, (3) kegiatan tersebut dimodifikasi
karena program masih kurang sehingga perlu disusun lagi perencanaan secara lebih
baik, (4) kegiatan tersebut tidak dapat dilanjutkan karena program kurang bermanfaat
dan pelaksanaan sangat banyak hambatan.52
Jadi seorang kepala madrasah sebagai evaluator harus memenuhi persyaratan
sebagai berikut: mampu melaksanakan program, cermat, objektif, sabar, tekun, hati-
hati dan bertanggung jawab terhadap pelaksanaan program kegiatan madrasah.
Hal ini sejalan dengan kompetisi kepala madrasah sebagai manajerial dengan
melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan program kegiatan
madrasah dengan prosedur yang tepat, serta merencanakan tindak lanjutnya.
i. Kepala madrasah sebagai Organisator
Sebagai organisator kepala madrasah hendaknya mempunyai kemampuan
dalam memberikan dorongan kepada seluruh komponen dalam organisasi madrasah
untuk melaksanakan tugas-tugas yang digariskan sesuai dengan rencana demi
52 Lihat Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (cet. XI; Jakarta: Bumi
Aksara, 2010), h. 290-291.
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tercapainya tujuan organisasi, dan seorang kepala madrasah untuk menciptakan suatu
iklim organisasi pendidikan yang sehat, menurut UU SISDIKNAS mengungkapkan
bahwa “kompetensi manajerial kepala sekolah adalah menciptakan budaya dan iklim
sekolah/madrasah yang kondusif dan inovatif bagi pembelajaran peserta didik.53
j. Kepala madrasah sebagai supervisor
Sebagai supervisor mampu melaksanakan supervisi untuk memantau tenaga
kependidikan agar tercapai proses pembelajaran yang lebih baik.
k. Kepala madrasah sebagai pimpinan (Leader).
Kepala madrasah memiliki sikap keteladanan, mampu menumbuhkan
kreativitas, mampu memotivasi, mampu mengembangkan rasa tanggung jawab
terhadap madrasah dan mawas diri.
Jadi kepala madrasah yang profesional adalah kepala madrasah yang mampu
menjalankan fungsi-fungsi manajemen secara efektif, dalam pelaksanaan tugasnya
sebagai administrator, guna pencapaian tujuan lembaga pendidikan yang
dipimpinnya. Untuk penjelasan yang lebih terperinci berikut ini diuraikan beberapa
fungsi pokok manajemen yaitu:
1) Perencanaan (planning), yaitu menetapkan sasaran, merumuskan tujuan,
menetapkan strategi, dan mengembangkan sub rencana untuk mengkoordinasikan
kegiatan
2) Mengkoordinasikan (organizing), yaitu menentukan apa yang perlu dilaksanakan,
cara pelaksanaannya, dan siapa yang melaksanakannya
53 Republik Indonesia, Undang-undang Sisdiknas Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun
2003, (cet. Keempat; Jakarta: Redaksi Sinar Grafika, 2011) h. 225
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3) Memimpin (leading), mengarahkan dan memotivasi semua pihak yang terlibat dan
memecahkan permasalahan
4) Mengawasi (controlling), yaitu memantau kegiatan untuk memastikan bahwa
kegiatan-kegiatan diselesaikan seperti yang direncanakan.54
Tugas dan fungsi kepemimpinan kepala madrasah tersebut di atas sejalan
dengan tugas dan fungsi kepala sekolah yang oleh Departemen Pendidikan dan
kebudayaan dirumuskan sebagai EMASLIM (Educator, Manager, Administrator,
Supervisor, Leader Inovator, dan Motivator).55
Menurut penulis begitu berat tugas dan fungsi kepemimpinan kepala
madrasah tersebut kiranya dapat dimaknai, bahwa persyaratan menjadi kepala
madrasah tentu tidak dapat hanya dilihat dari aspek administratif, yaitu memenuhi
persyaratan golongan, masa kerja, senioritas, dan lainnya. Tetapi persyaratan menjadi
kepala madrasah, perlu diperhatikan dan dilengkapi dengan hasil monitoring para
supervisor dan ahli pendidikan tentang kelayakannya untuk menduduki jabatan
kepala madrasah disamping dukungan para guru dan masyarakat.
Pentingnya latar belakang pendidikan sebagai gambaran kemampuan
akademik juga menjadi hal penting, karena hal ini menjadi jaminan bahwa sekolah itu
mempunyai wawasan yang luas dan daya kompetitip yang tinggi.
B. Gambaran Umum Kinerja Guru
1. Pengertian Kinerja Guru
54Syaiful Sagala, Manajemen Stretegik dalam peningkatan Mutu Pendidikan (Cet. 2;
Bandung: Alfabeta, 2007), h. 55
55 Depdiknas, Manajemen Peningkatan mutu Berbasis Sekolah: Buku I Konsep dan
Pelaksanaan (Jakarta: Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah, 2001), h. 42
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Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahian khusus
sebagai guru. Pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh orang yang tidak memiliki
keahlian khusus sebagai guru. Orang yang pandai berbicara dalam bidang-bidang
tertentu belum dapat disebut sebagai guru. Untuk menjadi guru diperlukan syarat-
syarat khusus, apalagi sebagai guru yang berkinerja baik atau profesional dia harus
benar-benar menguasai seluk beluk pendidikan dan pengajaran dengan berbagai ilmu
pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan dikembangkan melalui masa pendidikan
tertentu atau pendidikan prajabatan.56 Karena guru mempunyai banyak tugas yang
harus diselesaikan tentunya ilmu-ilmu keguruan dan ilmu lain yang relevan harus
pula dikuasai. Hal yang tidak kalah pentingnya adalah penguasaan tentang psikologi
atau faktor-faktor yang mempengaruhi belajar, Muhibin membedakan faktor-faktor
yang mempengaruhi belajar ada tiga yaitu; faktor internal (keadaan jasmani dan
rohani siswa), faktor eksternal (kondisi lingkungan siswa), faktor pendekatan belajar
(jenis dan metode belajar yang digunakan siswa).57 Itu semua harus benar-benar
diketahui oleh guru.
Sehubungan dengan pengertian kinerja dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
kata kinerja diartikan sebagai sesuatu yang dicapai; prestasi yang diperhatikan; dan
kemampuan kerja.58 Dari pengertian tersebut dapat dipahami secara sederhana bahwa
kinerja sama artinya dengan prestasi kerja. Hasibuan menjelaskan bahwa kinerja atau
56 Lihat Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika (Yogyakarta: Graha
Guru, 2009), h. 21
57Muhibin Syah, Psikologi Belajar (Edisi Revisi; Jakarta: Rajawali Pers, 2009) h. 114
58 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. 4; Jakarta: Balai
Pustaka, 2007), h. 570
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prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam
melaksanakan tugas-tugasnya yang didasarkan atas kecakapan, usaha dan
kemampuan.59
Pencapaian kinerja yang baik sangat bergantung pada motivasi atau keinginan
individu untuk mencapainya, disamping faktor kemampuan dan keterampilan.
Kinerja yang baik merupakan prestasi dari suatu kombinasi antara kemauan yang
ditunjang oleh kemampuan dan pengalaman. Kinerja juga dapat dipengaruhi oleh
faktor motivasi dan kemampuan.60 Sedangkan penilaian kerja adalah mengukur
kemampuan pegawai dalam melaksanakan tugas-tugas yang menjadi tanggung
jawabnya, untuk langkah-langkah menilai kerja adalah pertama mendefinisikan
pekerjaan, menilai pekerjaan dan umpan balik.61 Berbagai penelitian telah
membuktikan bahwa apabila dalam pekerjaannya seseorang mempunyai otonomi
bertindak, terdapat variasi, memberikan sumbangan penting dalam keberhasilan
organisasi memperoleh umpan balik tentang hasil pekerjaan yang dilakukannya, yang
bersangkutan akan merasa puas.62
Seorang pemimpin harus terlebih dahulu memberitahukan bawahannya
tentang tugas-tugas yang akan dikerjakan, menjelaskan bagaimana mengerjakannya
dan apa tujuannya, karena tanpa memberitahukan sulit untuk memberikan penilaian.
Seorang supervisor pendidikan seharusnya memberi tahu terlebih dahulu tugas-tugas
59Hasibuan dan Moejiono, Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT. Rosdakarya, 2002), h. 75.
60Prabu Mangkunegara dan A. Anwar, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan
(Bandung: Remaja Rosdakarya,2000), h. 67.
61 Gary Desier, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT. Indo Jaya Multitama, 1998),
h. 3.
62Sondang P. Siagian. Manajemen Sumber Daya Manusia(Jakarta: Bumi Aksara,2010), h.
295.
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yang harus dikerjakan oleh guru misalnya bagaimana mengembangkan kurikulum
menjadi silabus pembelajaran, rencana pelaksanaan pembelajaran penilaiannya dan
bahkan cara memilih metode pembelajaran yang tepat dan lain sebagainya.
Seperti telah diutarakan bahwa guru mempunyai banyak tugas, baik yang
terikat oleh dinas maupun di luar dinas dalam bentuk pengabdian. Jika
dikelompokkan terdapat tiga jenis tugas guru, yaitu tugas dalam bidang profesi, tugas
kemanusiaan, dan tugas dalam kemasyarakatan. Guru merupakan jabatan terlihat
dalam cara mengelola kelas, penguasaan kurikulum, penggunaan metode dan teknik
pembelajaran, pembuatan administrasi dan evaluasi
Kinerja guru dalam organisasi pendidikan perlu mendapat perhatian dan perlu
mendapat dukungan oleh semua komponen, seperti kemampuan organisasi, iklim
organisasi, serta perilaku dan gaya kepemimpinan kepala sekolah.
Kinerja guru atau profesi atau pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus
sebagai guru. Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan
melatih.mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi, sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan
pada diri peserta didik.
Guru juga mendapat beberapa julukan diantaranya digugu dan ditiru,
pekerjaan mulia, penceramah zaman dan lain sebagainya. Seharusnya guru
mempunyai visi masa depan. Ketajaman visi mendorong guru untuk mampu
mengembangkan misinya. Untuk mewujudkan misi guru harus senantiasa belajar
terus untuk menjadi guru profesional. Guru yang profesional memiliki beberapa
kualifikasi; ia ahli (expert) dalam bidang yang di ajarkan, memiliki tanggung jawab
yang tinggi, memiliki rasa kesejawatan dan kode etik serta memandang tugasnya
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sebagai karir hidup.63 Keprofesionalan akan dapat terwujud hanya dengan diusahakan
secara maksimal dari individu atau guru-guru tersebut.
Dengan kemandirian seseorang diharapkan bangsa Indonesia mampu
menghadapi tantangan global di segala bidang. Mereka diharapkan bisa (1)
meningkatkan nilai tambah, (2) dapat mengarahkan perubahan struktur masyarakat ke
arah yang positif, (3) bisa bersaing dalam era globalisasi, dan (4) dapat menghindari
penjajahan dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi.64
Prioritas upaya peningkatan mutu pendidikan, pada dasarnya dititikberatkan
pada tiga faktor utama:
a. Mutu dan jumlah sumber daya pendidikan untuk mendukung proses belajar
mengajar.
b. Mutu proses belajar mengajar dalam konteks pelaksanaan kurikulum dan
pembelajaran peserta didik.
c. Mutu keluaran pendidikan, dalam artian pengetahuan, sikap dan keterampilan para
peserta didik.
Titik pemicu mutu pendidikan dapat ditinjau dari konsep pendidikan sebagai
sistem, yaitu pendidikan yang bermutu muncul karena output yang bermutu, output
yang bermutu hanya bisa dihasilkan melalui proses yang bermutu, proses yang
bermutu dipengaruhi oleh faktor mutu input baik instrumen input, input kemampuan
dasar siswa, kepemimpinan maupun kinerja guru.
63Piet. A. Sahertin, Konsep Dasar Tehnik Supervisi Pendidikan (Cet.I; Jakarta: PT. Renika
Cipta, 2000), h. 12.
64Wadirman Djojonegoro, Visi dan Strategi Pembangunan Pendidikan untuk tahun 2020
tuntutan terhadap Kualitas (Bandung: Mimbar Pendidikan IKIP Bandung, 1999).
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Manajemen pendidikan yang bermutu tidak terlepas dari kemampuan kepala
sekolah. Kepala sekolah sebagai pemimpin di unit kerjanya harus disertai dengan
beberapa kualifikasi yang melekat pada tugas dan fungsinya, yaitu profesionalisasi
dalam pekerjaannya, sebagaimana dikemukakan Sanusi, “bahwa usaha peningkatan
kemampuan manajerial sekolah harus didukung oleh profesionalisasi pekerjaan
administrasi sekolah yang membuat para pejabatnya benar-benar menjadi
administrator karir.65
Dalam kedudukannya sebagai pemimpin, kepala sekolah bukan sekedar
pelaksana atas berbagai kebijakan, melainkan sebagai penanggung jawab penuh
secara profesional dalam manajemen sekolah, demi tercapainya prestasi sekolah yang
diharapkan, karena “sekolah yang efektif, bermutu, dan favorit, tidak lepas dari peran
seorang kepala sekolahnya”.66 Pada umumnya sekolah tersebut dipimpin oleh seorang
kepala sekolah yang profesional.
Apabila peran kepala sekolah sebagai pemimpin tersebut dapat dilaksanakan
dengan sebaik-baiknya dan dengan dukungan profesionalitas yang tinggi, serta iklim
organisasi yang kondusif, maka diharapkan terwujudnya peningkatan kinerja guru,
sehingga perjalanan organisasi dapat sinergis, yaitu guru menjalankan tugas profesi
secara benar, bertanggung jawab dan sadar kualitas, personil lainnya melayani
kepentingan stakeholders dengan penuh tanggung jawab dan disiplin serta
berorientasi mutu, fasilitas yang dibutuhkan tersedia secara lengkap dan layak pakai,
iklim organisasi sekolah yang kondusif dan mendukung keberhasilan proses
65Sanusi, Studi Pengembangan Model Pendidikan Tenaga Kependidikan (Bandung: PPS
IKIP, 2001), h. 118
66 Soebagyoadmodiwiryo, Manajemen Pendidikan Indonesia (Jakarta: PT. Ardadizya Jaya,
2000), h. 145.
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pembelajaran serta peserta didik dapat belajar dengan tenang, tekun, penuh kejujuran
dan keikhlasan serta tanggung jawab. Apabila gambaran tersebut terjadi, maka pada
akhirnya akan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa dan peningkatan mutu
pendidikan.
Kegiatan proses pembelajaran dapat berhasil, dipengaruhi pula oleh hubungan
antar manusia di dalam organisasi atau sekolah, seperti halnya hubungan kepala
sekolah dengan guru, guru dengan guru serta para peserta didik yang harmonis,
sehingga dengan hubungan yang harmonis tersebut dapat mewujudkan iklim
organsasi sekolah yang mendukung terhadap keberhasilan proses pembelajaran dan
pencapaian tujuan pendidikan.
Dalam dunia pendidikan, guru mempunyai tugas dan tanggung jawab yang
sangat tinggi, yaitu sebagai komponen terdepan yang berperan langsung dalam
kegiatan pembelajaran, sehingga perlu memiliki semangat kerja dan kemampuan
profesional. Kemampuan guru dapat efektif dipengaruhi oleh beberapa sumber:
a. Sumber individu itu sendiri, diantaranya intelektual, psikologis, fisiologis,
motivasi, faktor-faktor personalitas, keusangan/ketakutan, preparasi posisi, dan
orientasi nilai.
b. Sumber dari dalam organisasi diantaranya sistem organisasi, peranan organisasi,
kelompok dalam organisasi, perilaku yang berhubungan dengan pengawasan, dan
iklim organisasi.
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c. Sumber dari lingkungan eksternal organisasi, diantaranya keluarga, kondisi
ekonomi, kondisi hukum, nilai-nilai sosial, peranan kerja, perubahan teknologi,
dan perkumpulan-perkumpulan.67
Efektif atau tidaknya kinerja guru perlu mendapat perhatian semua pihak,
terutama kepala sekolah sebagai pengelola pendidikan hendaknya berupaya untuk
meningkatkan prestasi kerja guru dan kependidikan lainnya.
Sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah adalah salah seorang penentu
keberhasilan mutu pendidikan. Sebagaimana dikemukakan Dr. Kartini Kartono,
“Pemimpin selalu menjadi fokus dari semua gerakan aktivitas usaha dan perubahan
menuju pada kemajuan organisasi. Pemimpin merupakan agen primer untuk
menentukan struktur kelompok/organisasi yang dibinanya.pemimpin merupakan
edukator, motivator, administrator, supervisor, leader, innovator, dan manajer dalam
organisasi pendidikan”.68 Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat tergantung
kepada kualitas kepemimpinan kepala sekolah yang memegang peranan penting
dalam berbagai kegiatan di sekolah.
Kualitas kepemimpinan dan manajemen kepala sekolah akan mewarnai
kualitas kinerja guru dan tenaga kependidikan lainnya. Kualitas kepemimpinan
kepala sekolah dapat dilihat dari keberhasilan melakukan pengelolaan semua aspek
yang berada di sekolah serta memberdayakan masyarakat untuk mendukung
tercapainya tujuan sekolah.
67Lihat William B Castetter, The Personel Function in Educational Administration (New
York: Mac Milan Publishing Co, 1981), h. 23
68Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2004), h.
12.
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Dalam hubungannya dengan potensi di sekolah yang beragam, kepemimpinan
kepala sekolah cenderung bersifat situasional. Kepala sekolah perlu membaca situasi
yang dihadapi dan menyesuaikan gaya kepemimpinannya sehingga berjalan secara
efektif. Kepala sekolah perlu juga memperhatikan faktor kondisi, waktu dan ruang
untuk menentukan gaya kepemimpinan yang tepat, karena gaya kepemimpinan di
suatu sekolah mungkin berbeda dengan di sekolah lain.
2. Pengertian Kompetensi Guru
Dalam kaitannya dengan kinerja guru tentunya tidak lepas dari kompetensi
yang harus dimiliki oleh seorang guru. Jika kompetensi ini benar-benar dikuasai oleh
guru maka dengan sendirinya kinerjanya pun telah memenuhi standar.
Elliot mengemukakan bahwa kompetensi dapat didefinisikan sebagai suatu
kondisi atau kualitas dari keefektifan, kemampuan, atau kesuksesan.69 Depdiknas
merumuskan bahwa kompetensi adalah suatu pengetahuan, keterampilan dan nilai-
nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak.70
Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan bahwa kompetensi seseorang
terbentuk karena adanya dua faktor utama yang mempengaruhi, yakni (1) faktor
internal, yaitu potensi bawaan yang dimiliki seseorang sejak lahir yang diturunkan
dari orangtua; (2) faktor eksternal, yaitu potensi lingkungan yang membentuk
seseorang untuk memiliki potensi. Dengan demikian kompetensi adalah segala
sesuatu yang dimiliki oleh seseorang dapat berupa pengetahuan, keterampilan dan
sebagainya untuk dapat mengerjakan sesuatu pekerjaan.
69Elliot, Andrew J. Carlos S. Dweck. “Competences and Motivation”, Handbook of
Competense and Motivation, (ed. Andrew J. Elliot, and Carlos S. Dweck. New York: The Guilford
Press, 2005), h. 5.
70Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: Rosdakarya, 2007), h. 25.
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Kompetensi guru merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
tercapainya tujuan pembelajaran dan pendidikan di sekolah, namun kompetensi guru
tidak berdiri sendiri, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti latar belakang
pendidikan, pengalaman mengajar dan lama mengajar. Kompetensi guru dinilai
penting sebagai alat seleksi dalam penerimaan calon guru, yang dapat dijadikan
pedoman dalam rangka pembinaan dan pengembangan tenaga guru.
Kompetensi guru merupakan gambaran kualitatif tentang hakekat perilaku
guru yang penuh arti.71 Kompetensi guru berkaitan dengan profesionalisme guru.
Guru yang profesional adalah guru yang kompeten (berkemampuan).
Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan bahwa kompetensi guru adalah
suatu performansi (kemampuan) yang dimiliki seorang guru meliputi aspek
pengetahuan, keterampilan, proses berpikir, penyesuaian diri, sikap dan nilai-nilai
yang dianut dalam melaksanakan profesi sebagai guru. Dalam melaksanakan
kegiatan, seorang guru berpikir dan bertindak secara konsisten dan terus menerus
sesuai dengan kompetensinya.
3. Standar Kompetensi Guru
a. Kompetensi Pedagogik
Pedagogik mempunyai arti ilmu mendidik. Kompetensi pedagogik merupakan
suatu performans (kemampuan) seseorang dalam bidang ilmu pendidikan. Untuk
menjadi guru yang profesional harus memiliki kompetensi pedagogik. Seorang guru
harus memiliki pengetahuan dan pemahaman serta kemampuan dan keterampilan
pada bidang profesi kependidikan. Menurut Depdiknas pengetauan dan pemahaman
yang harus dimiliki seorang guru sebagai profesi kependidikan meliputi hal: a)
71Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: Rosdakarya, 2007), h. 25.
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peserta didik, b) teori belajar dan pembelajaran, c) kurikulum dan perencanaan
pengajaran, d) budaya dan masyarakat di sekitar sekolah, e) filsafat dan teori
pendidikan, f) evaluasi, g) teknik dasar dalam mengembangkan proses belajar, h)
teknologi dan pemanfaatannya dalam pendidikan, i) penelitian, j) moral, etika dan
kaidah profesi.72 Kompetensi ini yang paling utama harus dikuasai oleh guru, karena
sasaran pencapaian tujuan pendidikan mencakup tiga ranah, yaitu: ranah kognitif,
ranah afektif dan ranah psikomotorik. Ketiga ranah inilah yang harus dikembangkan
oleh seorang pendidik dalam mencapai keberhasilan peserta didik.
b. Kompetensi Kepribadian
Kepribadian merupakan suatu masalah yang abstrak, hanya dapat dilihat lewat
penampilan, tindakan, ucapan, dan cara berpakaian seseorang. Setiap orang memiliki
kepribadian yang berbeda. Kompetensi kepribadian merupakan suatu performansi
pribadi (sifat-sifat) yang harus dimiliki seorang guru. Kompetensi kepribadian bagi
guru adalah pribadi guru yang terintegrasi dengan penampilan kedewasaan yang
layak diteladani, memiliki sikap dan kemampuan memimpin yang demokratis serta
mengayomi peserta didik. Jadi seorang guru harus memiliki kepribadian yang: a)
mantap, b) stabil, c) dewasa, d) arif, e) berwibawa, f) berakhlak mulia, dan g) dapat
menjadi tauladan.73
Berdasarkan kompetensi kepribadian tersebut, seorang guru harus mampu: a)
mampu bertindak secara konsisten sesuai dengan norma agama, sosial, dan
kebudayaan nasional Indonesia, b) mampu menampilkan diri sebagai pribadi yang
mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, c) mampu menampilkan diri sebagai
72 Depdiknas, op. cit., h. 27.
73 Mulyasa, Standar Kompetensi, op. cit., h. 118.
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pribadi yang berakhlak mulia sebagai tauladan bagi peserta didik dan masyarakat, d)
mempunyai rasa bangga menjadi guru, dapat bekerja mandiri, mempunyai etos kerja,
rasa percaya diri dan tanggung jawab yang tinggi, e) berperilaku jujur dan disegani, f)
mampu mengevaluasi diri secara berkelanjutan dengan belajar dari berbagai sumber
ilmu dan h) menjunjung tinggi kode etik profesi guru.
c. Kompetensi Sosial
Pakar psikologi pendidikan menyebut kompetensi sosial itu sebagai social
intellegence atau kecerdasan sosial. Kecerdasan sosial merupakan salah satu dari
sembilan kecerdasan (logika, bahasa, musik, raga, ruang, pribadi, alam, dan kuliner).
Semua kecerdasan itu dimiliki oleh seseorang, hanya mungkin beberapa diantaranya
menonjol dan yang lain biasa saja atau kurang. Uniknya beberapa kecerdasan tersebut
bekerja secara terpadu dan simultan ketika seseorang berpikir dan atau mengerjakan
sesuatu.
Guru merupakan sebuah cermin. Guru sebagai cermin memberikan gambaran
(pantulan diri) bagaimana dia memandang dirinya, masa depannya, dan profesi yang
ditekuninya. Berdasarkan uraian tersebut, yang dimaksud dengan kompetensi sosial
merupakan suatu kemampuan seorang guru dalam hal berkomunikasi dan bergaul
secara efektif dengan: a) peserta didik, b) sesama pendidik, c) tenaga kependidikan,
d) orang tua/wali peserta didik dan e) masyarakat sekitar.74 Jadi seorang guru harus:
a) mampu berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik, b)
mampu berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan sesama pendidik
dan tenaga kependidikan, c) mampu berkomunikasi secara efektif, empatif dan santun
dengan orang tua peserta didik dan masyarakat, d) bersikap kooperatif, bertindak
74Depdiknas, Standar Kompetensi Guru (Jakarta: Depdiknas, 2003), h. 27.
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objektif, serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras,
kondisi fisik, latar belakang keluarga dan status sosial ekonomi, dan e) mampu
beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia yang memiliki
keberagaman sosial budaya.
d. Kompetensi Profesional
Kompetensi profesional merupakan suatu kemampuan sesuai dengan
keahliannya. Seorang guru harus menyampaikan sesuatu (sesuai keahliannya) kepada
peserta didik dalam rangka menjalankan tugas dan profesinya. Kanfel
mengemukakan bahwa kompetensi di tempat kerja merupakan perpaduan antara
performans maksimum dan tipikal perilaku seseorang.75 Seorang guru harus memiliki
kompetensi profesional dalam bidang keahliannya.
Seorang guru memiliki kompetensi profesional  bila guru tersebut memiliki
pengetahuan dan pemahaman dasar di bidangnya. Adapun beberapa disiplin ilmu
dasar yang harus diketahui dan dipahami oleh seorang guru meliputi: a) penguasaan
bidang studi (materi) pembelajaran secara luas dan mendalam yang
memungkinkannya membimbing peserta didik memenuhi kompetensi yang
ditetapkan dalam standar nasional pendidikan, dan b) memilih, mengembangkan
kurikulum dan atau silabus sesuai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata
pelajaran yang dia mampu.
Dari pengetahuan dan kemampuan tersebut, maka kompetensi profesional
guru dapat dikategorikan atas: a) memahami standar kompetensi dan kompetensi
dasar bidang keahliannya, b) mampu memilih dan mengembangkan materi pelajaran,
75Kanfel, Ruth and Phillip L. Ackerman,“Work Competence:A Person-Oriented Perspective”,
Handbook of Competence and Motivation (New York: The Guilford Pers, 2005), h. 337.
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c) menguasai materi, struktur, dan konsep pola pikir keilmuan yang mendukung
bidang keahlian, d) menguasai metode untuk melakukan pengembangan ilmu dan
telaah kritis terkait dengan bidang keahlian, e) kreatif dan inovatif dalam penerapan
bidang ilmu yang terkait dengan bidang keahlian, f) mampu mengembangkan
kurikulum dan silabus yang terkait dengan bidang keahlian, g) mampu melakukan
tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembeajaran, h) mampu berkomunikasi
dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisan maupun tulisan, i)
mampu memanfaatkan teknologi informasi dan pembelajaran, berkomunikasi dan
mengembangkan diri sebagai seorang guru.
Sejalan dengan uraian di atas, maka kepala sekolah sebagai pemimpin
pendidikan perlu berupaya mengelola sekolah sebaik mungkin agar terwujud iklim
organisasi yang kondusif, sehingga pada akhirnya berdampak positif kepada kinerja
guru dan staf di sekolahnya.
4. Faktor yang Berpengaruh Terhadap Kinerja Guru
Ada beberapa faktor yang berpengaruh terhadap kerja seorang pegawai atau
guru yaitu:
a). Kualitas dan kemampuan
Kualitas dan kemampuan hal ini meliputi tingkat pendidikan latihan tingkat
motivasi etos kerja, mental dan kemampuan fisik pegawai yang bersangkutan.
Sarana pendukung meliputi lingkungan kerja (teknologi). Sarana dan
prasarana tingkat keselamatan dan kesehatan kerja suasana dalam lingkungan kerja.
Kesejahteraan yang tercermin dalam sistem pengkajian jaminan sosial dan jaminan
kelangsungan kerja dan subsarana, yaitu apa yang terjadi di dalam organisasi
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dipengaruhi oleh apa yang terjadi di dalam organisasi dipengaruhi oleh apa yang
terjadi di luarnya seperti lingkungan hidup, kondisi sosial dan sebagainya.76
Kerja dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam organisasi
sesuai dengan kewenangan dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka
pencapaian tujuan organisasi bersangkutan secara tegas, tidak melanggar hukum dan
sesuai dengan moral atau etika.
Prestasi kerja atau penampilan kerja diartikan sebagai ungkapan kemampuan
yang didasari oleh pengetahuan sikap dan keterampilan serta motivasi dalam
menghasilkan sesuatu masalah kerja selalu mendapatkan perhatian dalam manajemen
karena berkaitan dengan produktivitas organisasi.
Untuk meningkatkan efektivitas dan produktivitas kerja maka perlu
diperhatikan prinsip-prinsip dasar dalam praktik manajemen antara lain:
1) Menentukan cara atau metode kerja
2) Pemilihan pekerjaan dan pengembangan keahliannya
3) Pemilihan prosedur kerja
4) Menentukan batas-batas kerja
5) Melakukan pendidikan dan latihan
6) Menentukan sistem dan besarnya imbalan
Pada hakikatnya manusia bekerja untuk memenuhi kebutuhan atas dorongan
atau motivasi tertentu. “Kebutuhan dianggap sebagai penggerak atau pembangkit
perilaku, sedagkan tujuan berfungsi mengarahkan perilaku. Proses motivasi sebagian
besar diarahkan untuk memenuhi dan mencapai kebutuhan”.77
76J. Payman Simanjuntak, Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bin Aksara,
1994), h. 30.
77Ibid., h. 19
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Untuk melihat kerja seseorang maka perlu diterapkan suatu standar kerja
sebelum pekerjaan dilakukan dengan maksud setiap pegawai dapat memahami tingkat
kerja yang diinginkan oleh organisasi.
Kerja sering dihubungkan dengan tingkat produktivitas yang menunjukkan
rasio input dan output dalam organisasi, bahkan dapat dilihat dari sudut performance
dengan memberi penekanan nilai efisien yang dikaitkan dengan kualitas output yang
dihasilkan oleh para pegawai berdasarkan beberapa standar yang telah ditetapkan
sebelumnya oleh organisasi.78
Kerja dapat diukur dengan dimulai dari pelaksanaan suatu kegiatan yaitu
sejauh mana kegiatan ini berjalan dengan program kebijaksanaan organisasi, tujuan
dan sasarannya. Penentuan kegiatan merupakan cerminan dan strategi konkrit
organisasi.
a. Pengukuran Kerja
Pengukuran atau penilaian kerja adalah alat yang berguna bukan hanya untuk
mengevaluasi kerja pegawai, tetapi juga untuk memotivasi dan mengembangkan
pegawai. Sayangnya, penilaian kerja juga dapat menjadi sumber kerisauan dan
frustasi bagi pimpinan dan bawahan (pegawai). Hal ini sering disebabkan oleh
ketidakpastian ambiguitas di seputar sistem penilaian kerja. Pada intinya penilaian
kerja dapat dianggap sebagai alat ukur untuk mensertifikasi bahwa para pegawai telah
memenuhi standar kerja yang telah ditetapkan. Penilaian kerja dapat pula menjadi
cara untuk membantu seorang pegawai mengelola kerjanya.
Penilaian kerja merupakan salah satu fungsi yang mendasar dari personalia.
Kadang-kadang disebut juga teknik kerja, evaluasi kerja, evaluasi pegawai atau
78Faustino Cardoso Gomes. Op. cit., h. 2
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penentuan peringkat personalia, semua organisasi kemungkinan mengevaluasi atau
menilai kerja dengan berbagai cara. Pada organisasi kecil, evaluasi ini mungkin
sifatnya informal, di dalam organisasi besar, evaluasi atau penilaian kerja merupakan
prosedur yang sistematis dan dinilai secara formal.79
Kerja dapat dilihat dari berbagai sudut pandang tergantung pada tujuan
masing-masing organisasi dan juga bergantung pada bentuk organisasi itu sendiri.
Semua organisasi memiliki sarana formal dan informal untuk menilai kerja
personilnya. Penilaian kerja itu dapat didefinisikan sebagai prosedur yang meliputi:
1) Penetapan standar kerja
2) Penilaian kerja aktual personil dalam hubungannya dengan standar-standar
yang telah ditetapkan oleh organisasi
3) Untuk memberi umpan balik kepada pegawai dengan tujuan memotivasi setiap
pegawai dalam hubungannya dengan standar-standar yang telah ditetapkan oleh
organisasi
4) Untuk memberi umpan balik kepada pegawai dengan tujuan memotivasi setiap
pegawai untuk menghilangkan atau menghindari penurunan kerja sehingga
pegawai itu terus meningkat dalam organisasi.80
Penetapan suatu indikator kerja merupakan bagian integral dari perencanaan
strategis tanpa indikator kerja yang jelas, rencana strategis tidak dapat
79Henry Simamora, op. cit., h. 416
80Gary Dessler, Manajemen Personalia, (Jakarta Erlangga, 2000), h. 2
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diimplementasikan dengan baik, karena tidak ada tolok ukur yang jelas mengenai apa
yang akan dicapai oleh setiap kegiatan.
Indikator kerja tidak hanya menunjukkan apa yang hendak dicapai, tapi juga
menunjukkan sejauh mana sumber-sumber daya digunakan secara efisien, efektif
dalam pelaksanaan organisasi.
Pengukuran kerja pegawai merupakan hal yang objektif dan subjektif.
Pengukuran objektif dapat diukur langsung dan pengukuran subjektif juga rentan
terhadap kontaminasi atau kesalahan. Jadi, tidak ada satupun dari cara ini yang paling
manjur, sehingga keduanya harus dipergunakan untuk menutupi kekurangan masing-
masing.81
Untuk merumuskan suatu pengukuran kerja perlu beberapa syarat indikator
kerja, yaitu:
1) Spesifik dan jelas, sehingga tidak memungkinkan kesalahan interprestasi
2) Dapat diukur secara objektif
3) Relevan dengan kegiatan
4) Efektif 82
Berikut dipaparkan tiga langkah penilaian kinerja guru, yaitu:
1) Mendefinisikan pekerjaan, berarti memastikan bahwa atasan dan bawahan
sepakat tentang tugas-tugas dan standar jabatan
2) Menilai kerja berarti membanding-bandingkan kerja aktual bawahan dengan
standar-standar yang telah ditetapkan
81L. Robert Mathis dan John H. Jackson, op. cit., h. 80
82Sudirman dan Teguh Widjinarko, AKIP dan Pengukuran Kinerja LAN RI, (Jakarta: LAN
RI., 2001), h. 38
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3) Penilaian kerja biasanya menurut satu atau lebih sisi umpan83
Penilaian kerja suatu pegawai memiliki arti yang sangat penting bagi
organisasi, khususnya dalam pengambilan suatu keputusan terhadap pegawai dan
kerjanya terhadap organisasi.
Hal ini dalam dunia yang bersaing secara global, organisasi menuntut kerja
yang tinggi, sehingga dengan itu para pegawai membutuhkan umpan balik atau kerja
mereka sebagai pedoman perilakunya di masa mendatang, penilaian kerja pada
prinsipnya mencakup berbagai aspek kualitatif dan kuantitatif dari pelaksanaan
pekerjaan.
Faktor kritis yang berkaitan dengan keberhasilan jangka panjang organisasi
adalah kemampuan untuk mengukur seberapa baik para pegawai bekerja dan
mempergunakan informasi tersebut guna memastikan bahwa pelaksanaan tugasnya
telah memenuhi standar dan meningkat sepanjang waktu.
b. Persiapan penilaian kerja
Terciptanya suatu sistem penilaian prestasi kerja yang baik sangat bergantung
pada persiapan yang benar-benar matang. Matang berarti memenuhi empat
persyaratan, yaitu:
1) Keterkaitan langsung dengan pekerjaan
2) Praktis suatu sistem yang praktis adalah  cara penilaian yang dipahami dan
diterima oleh pihak penilaian dan yang di nilai. Hal ini berarti adanya persepsi
yang sama antara dua belah pihak tentang segi-segi pekerjaan yang dinilai dan
teknik penilaian yang digunakan adalah merupakan hal yang sangat penting,
83Gary Dessler, Manajemen Sumber Daya Manusia, Jilid 2 (Jakarta: Dadi Karyana Abadi,
2003), h. 5.
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Perbedaan persepsi mengenai hal itu akan berakibat pada perbedaan interpretasi
mengenai hasilnya.
3) Standar yang jelas sasaran utama dari adanya standar jelas adalah
teridentifikasinya unsur-unsur kriteria dari suatu pekerjaan. Standarnya itulah
yang merupakan tolok ukur seseorang melaksanakan pekerjaannya. Perlu
ditegaskan bahwa penentuan standar tersebut bukanlah bersifat “keterangan”
namun berstandar pada analisis pekerjaan yang harus dipahami dan diterima
pada pegawai sebelum diterapkan dan bukan sesudahnya.
c. Langkah-langkah penilaian kerja
Ada tiga langkah yang harus ditempuh dalam menilai prestasi kerja seorang
pegawai, yaitu:
1) Mendefinisikan pekerjaan  yaitu memastikan bahwa pimpinan dan bawahan
sama-sama sepakat atas hasil yang akan diharapkan dapat tercapai oleh
bawahan dan standar yang akan digunakan untuk menilai prestasinya.
2) Menilai hasil pekerjaan dengan cara membandingkan antara prestasi aktual
bawahan dengan standar yang ditetapkan dalam langkah pertama. Hal ini
biasanya mengharuskan adanya pertemuan balikan
3) Pertemuan balikan, di dalam kesempatan pertemuan tersebut dibicarakan
prestasi dan kemajuan bawahan dan dalam kesempatan pula dirancang rencana
pengembangan yang mungkin diperlukan.84
84Ibid.,h. 7.
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d. Tujuan penilaian kerja
Tujuan pokok dari sistem penilaian kerja adalah menghasilkan informasi yang
akurat dan sahih tentang perilaku anggota organisasi. Semakin akurat dan sahih
informasi  yang dihasilkan oleh sistem penilaian kerja maka semakin besar nilainya
bagi organisasi kendati semua organisasi sama-sama memiliki tujuan utama mendasar
tersebut untuk sistem penilaian kerja mereka, terdapat variasi yang sangat besar
dalam penggunaan khusus yang dibuat organisasi atas informasi yang dihasilkan oleh
sistem penilaian mereka.
Tujuan khusus yang dibuat organisasi atas informasi yang dihasilkan oleh
sistem penilaian tersebut dapat digolongkan ke dalam dua bagian besar, yaitu:
Evaluasi dan pengembangan. Hal ini dari penilaian pegawai adalah membantu
seorang pegawai untuk meningkatkan kemampuan kerjanya.
Bila seorang pegawai diberi tahu bidang mana yang perlu diperbaiki, Ia akan
terpacu untuk meningkatkan kekuatan dan mengatasi kelemahan. Umumnya pegawai
menyambut baik kesempatan untuk berbicara secara jujur dengan atasannya tentang
seberapa untuk berbicara secara jujur dengan atasannya tentang seberapa baik
kerjanya dan apa yang dapat dilakukannya untuk meningkatkan kerjanya di masa
mendatang.
Penilaian kerja pegawai adalah suatu kegiatan yang terungkap dari hasil analisis
jabatan yang dilakukan secara cermat, evaluasi tidak hanya harus didukung oleh
fakta, tetapi juga mutlak harus terbebas dari diskriminasi. Kelalaian atau ketiadaan
upaya bukanlah satu-satunya penyebab rendahnya kerja.
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Ketidaksesuaian antara pegawai dengan pekerjaan, tekanan fisik atau emosi,
sistem pengawasan yang buruk dan prosedur yang tidak jelas, kesemuanya ini dapat
mengakibatkan kerja yang rendah, walaupun usaha pegawai sudah sebaik-baiknya.
Atasan harus tanggap terhadap penyebab-penyebab ini dan memperhitungkannya,
serta memperbaikinya bila perlu. Ada beberapa hal yang perlu dihindari dalam
penilaian kerja yaitu:
1) Kurangnya standar : tanpa standar, tidak ada penilaian hasil yang objektif hanya
ada dugaan atau perasaan subjektif tentang kerja.
2) Standar yang tidak relevan/subjektif : standar-standar yang hendak ditetapkan
harus dipastikan berhubungan dengan pekerjaan
3) Standar yang tidak realistis : standar adalah tujuan dengan potensi memotivasi.
Standar yang masuk akal dan menantang adalah paling berpotensi untuk
memotivasi.
4) Ukuran yang jelek atas kerja: objektivitas menuntut bahwa kemajuan ke arah
standar dapat diukur, baik secara kualitatif maupun kuantitatif.
5) Kesalahan penilaian yang termasuk kesalahan penilaian adalah kebiasaan
berprasangka nilai, kecenderungan sentral dan kekuatan akan konfrontasi.
6) Umpan balik yang jelek terhadap pegawai; penilaian harus dikomunikasikan
kepada pegawai agar evaluasi kerja bisa efektif.
7) Komunikasi yang negatif proses evaluasi itu biasanya dihalangi oleh
komunikasi yang negatif seperti ketidakluwesan, pembelaan diri dan
pendekatan yang tidak bersifat mengembangkan.
8) Kegagalan untuk menerapkan data evaluasi, kegagalan untuk menggunakan
data evaluasi dalam pengambilan keputusan personal dan pengembangan
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personal meniadakan tujuan utama evaluasi kerja. Penggunaan dan
pertimbangan berbagai ragam kriteria dan frekuensi evaluasi juga dapat ikut
menimbulkan masalah.
e. Motivasi kerja guru
Manusia, uang, materi, dan metode adalah unsur pokok dalam kegiatan
manajerial. Namun, unsur penting atau sarana utama dari setiap manajer atau
pimpinan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan adalah unsur manusia (man).
Manusialah yang harus bekerja untuk mencapai tujuan dan aktivitas. 85 Untuk
melakukan beragam aktivitas tersebut organisasi atau lembaga sangat memerlukan
adanya manusia. Tanpa adanya manusia, manajer atau pimpinan dan orang dipimpin,
tidak akan mungkin mencapai tujuannya, sebab manajer adalah orang yang mencapai
tujuan melalui orang lain.
Kegiatan manajemen terletak pada fungsi pemberdayaan manusia (personal).
Manajemen berupaya menggerakkan,mengorganisasi dan mengontrol mereka ke arah
keberdayaannya. 86 Manusia bekerja untuk memenuhi kebutuhan atas dorongan
atau motivasi tertentu. Kebutuhan dianggap sebagai penggerak atau pembangkit
perilaku, sedangkan tujuan berfungsi mengarahkan perilaku. Proses motivasi
sebagian besar di arahkan untuk memenuhi dan mencapai kebutuhan.87
Setiap lembaga organisasi biasanya terjadi proses manajemen, khususnya
motivasi (motivating) sebagai salah satu unsur manajemen. Motivasi itu mempunyai
pengaruh yang signifikan dengan kerja guru dalam organisasi tersebut. Bila ada guru
85Taliziduhu Ndraha, Manajemen Perguruan tinggi, (Jakarta : PT. Bina Aksara, 2000), h. 161.
86Ibid., h. 162
87Nanang Fatah, Loc. cit.
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yang kerjanya buruk, harus diselidiki apa penyebabnya. Sebab ini mungkin
bervariasi. Mungkin guru itu tidak sanggup, sakit, lapar, benci kepada pimpinan,
sibuk dengan pekerjaan lain dan sebagainya.
Pada umumnya orang yang dibutuhkan oleh suatu organisasi atau lembaga
pendidikan adalah guru yang bekerja dengan motivasi yang tinggi. Ada perbedaan
antara guru yang bermotivasi hanya untuk bekerja, Ia bekerja hanya untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan yang vital bagi dia dan keluarganya seperti untuk mendapatkan
jaminan kesehatan di hari tua, status, maupun untuk mendapat pengakuan yang
menyenangkan. Baginya pekerjaan yang menarik, belum tentu akan memberikan
kepuasan baginya dalam melaksanakan tugas-tugasnya.
C. Kerangka Pikir
Masalah pokok yang diteliti dalam penelitian ini adalah kepemimpinan kepala
madrasah dalam meingkatkan kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Nurut Taqwa
Manado. Kemudian pembahasan mengacu pada Teori-teori manajemen pendidikan
dimaksudkan untuk memberi gambaran tentang variabel-variabel yang akan diteliti
secara profesional serta usaha-usaha meningkatkan kinerja guru. Jadi yang menjadi
variabel penelitian dalam tesis ini adalah pola kepemimpinan, upaya-upaya kepala
madrasah dan kinerja guru, untuk itu penulis membuat kerangka pikir sebagai
berikut:
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Kerangka Pikir
Skema di atas adalah gambaran rill MTs Nurut Taqwa. Ada dua elemen yang
perlu dibenahi pada madrasah khususnya pola kepemimpinan dalam meningkatkan
kinerja guru yaitu kepala madrasah dan guru. Madrasah sebagai lembaga pendidikan
membutuhkan kepala madrasah yang profesional dan komitmen guru dalam proses
pembelajaran yang terjadi di madrasah. Keduanya sangat membutuhkan madrasah
sebagai lapangan kreatifnya yang semuanya mengarah kepada perbaikan sistem
pendidikan. Selain itu, siklus tersebut membutuhkan perubahan paradigma
kepemimpinan dengan bertitik tolak pada dua elemen di atas dan tetap merujuk
kepada asumsi sebagai mitra kerja dengan tidak menganggapnya sebagai objek
semata.
UU RI NO. 20 THN 2003 (SIKDIKNAS)
UU RI NO. 14 THN 2005 (GURU DAN DOSEN)
PP RI NO. 55 THN 2007 (PENDIDIKAN AGAMA)
PP RI NO. 17 THN 2010 PENGELOLAAN DAN
PERENCANAAN PENDIDIKAN
PERMENAG NO. 16 TENTANG KEPEMIMPINAN
PERMENDIKNAS NO. 74 THN 2008 (GURU)
MTs Nurut-Taqwa
Pola Kepemimpinan
Demokratis
Faktor pendukung
Faktor penghambat
Dan solusi
BMS
Kemandirian, kemitraan,
partisipasi, keterbukaan,
akuntabilitas
-
Kinerja Guru yang meningkat
AL-QUR’AN  & HADIS
IJTIHAD
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Jenis Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Nurut Taqwa Manado
tepatnya di kelurahan Malendeng Kecamatan Tikala kota Manado. Ada beberapa
faktor yang mendorong penulis memilih lembaga pendidikan ini untuk dijadikan
lokasi penelitian yaitu:
a. Madrasah Tsanawiyah Nurut Taqwa Manado adalah satu-satunya  Yayasan
Madrasah Tsanawiyah Nurut Taqwa yang ada di kecamatan Tikala kota Manado.
b. Belum ada penelitian di madrasah ini tentang pola kepemimpinan kepala
Madrasah yang ada di madrasah ini.
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan analisis deskriptif. Penelitian kualitatif yakni mengumpulkan
informasi mengenai status gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya
tentang suatu variabel, gejala dan keadaan.1
Secara teoretis, penelitian deskriptif adalah penelitian yang terbatas pada
usaha mengungkap suatu masalah dan keadaan sebagaimana adanya sehingga hanya
merupakan penyingkapan fakta dengan menganalisis data.2 Dalam penelitian
deskriptif ini penulis berusaha mencatat, menganalisis dan menginterpretasi kondisi
1Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 310.
2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XIV; Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), h. 20.
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yang ada di lapangan. Artinya, mengumpulkan informasi mengenai situasi yang ada
sesuai dengan variabel yang menjadi indikator dalam penelitian ini.
B. Pendekatan Penelitian
Ada beberapa pendekatan yang digunakan pada penelitian ini di antaranya
adalah pendekatan pedagogis, psikologis, religius, yuridis dan manajemen.
1. Pendekatan pedagogis. digunakan untuk mengetahui kemampuan pendidik
dalam memahami seluk beluk pendidikan, baik pemahaman terhadap peserta
didik dengan segala karakteristiknya maupun pemahaman terhadap
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran serta pemahaman terhadap evaluasi
pembelajaran.
2. Pendekatan psikologis. digunakan dalam menganalisis berbagai gejala
psikologis yang muncul baik pada saat berlangsungnya pembelajaran maupun
setelah berlangsungnya pembelajaran antara guru dan peserta didik di dalam
kelas.
3. Pendekatan religius. digunakan untuk peningkatan dan pencapaian hasil mutu
pendidikan agama Islam yang melahirkan manusia yang beradab dan berakhlak
mulia.
4. Pendekatan yuridis. digunakan untuk memberikan penjelasan terhadap
penelitian ini yang mengacu pada Undang-undang RI tentang Sistem
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Bab I Pasal I ayat 1 dan Undang-
Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab V Pasal 35
ayat 1, Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan Bab I Ayat 11 Peraturan Pemerintah RI Nomor 19
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tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan serta PP RI. No. 74 tahun
2008 tentang Guru.
5. Pendekatan manajemen. Pendekatan ini digunakan untuk melihat sistem
manajerial kepala sekolah dan guru dalam melaksanakan tugas dan fungsinya
masing-masing.
C. Sumber Data
Penelitian ini menggunakan 2 jenis sumber data yaitu:
1. Sumber primer. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpul data. Dalam penelitian lapangan data primer
merupakan data utama yang diambil langsung dari para informan yang dalam
hal ini adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru dan peserta didik.
2. Sumber sekunder. Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat
dokumen.3 Data ini berupa dokumentasi penting menyangkut profil sekolah,
data tenaga kependidikan dan data peserta didik serta unsur penunjang
pendidkan lainnya.
D. Instrumen Penelitian
Instrumen adalah alat bantu yang digunakan dalam melaksanakan penelitian
yang disesuaikan dengan metode yang digunakan. Bokdam dan Biklen dalam
Djam’an Satori dan Aan Qamariah mengemukakan bahwa instrumen penelitian
3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Cet. XII; Bandung:
Alfabeta, 2011), h. 137.
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adalah merupakan komponen kunci dalam suatu penelitian.4 Dalam penelitian ini
penulis menggunakan beberapa jenis instrumen yaitu:
1. Pedoman observasi yaitu alat bantu berupa pedoman pengumpulan data yang
digunakan pada saat proses penelitian.
2. Pedoman wawancara yaitu alat berupa catatan-catatan pertanyaan yang
digunakan dalam mengumpulkan data dan alat-alat lainnya seperti kamera/hp.
3. Cheek List dokumentasi yaitu catatan peristiwa yang berbentuk tulisan
langsung atau arsip-arsip, gambar dan karya monumental yang ada di Madrasah
Tsanawiyah Nurut Taqwa.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.5 Teknik
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan langsung terhadap objek yang akan diteliti
untuk mengetahui keberadaan objek, situasi, konteks dan maknanya dalam upaya
mengumpulkan data penelitian.6 Observasi atau pengamatan difokuskan pada kepala
sekolah dan guru dalam melaksanakan tugasnya masing-masing. Pengamatan pola
kepemimpinan kepala Madrasah dan kinerja guru menggunakan pengamatan
nonparticipant. Maksudnya bahwa peneliti tidak terlalu menampakkan partisipasinya
4Djam’an Satori dan Aan Qomariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. II; Bandung:
Alfabeta, 2010), h. 62.
5Sugiyono, op. cit., h. 224.
6Djam’an Satori, dkk., Metodologi Penelitian Kuantitatif (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2009),
h. 105.
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dalam mengamati pola kepemimpinan dan kinerja guru sehingga mereka dapat
memunculkan akhlak alamianya karena tidak diketahui bahwa mereka sedang
diamati.
2. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan tersebut
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.7
Wawancara ada dua macam yaitu wawancara berstruktur (tidak bebas) dan
wawancara tidak berstruktur (bebas). Wawancara berstruktur (tidak bebas) yaitu
kemungkinan jawaban telah disiapkan sehingga peserta didik tinggal
mengkategorikannya kepada alternatif jawaban yang telah dibuat.8 Sedangkan
wawancara tidak berstruktur (bebas) biasa disebut wawancara mendalam (depth
intervie) dan wawancara terbuka.9
Tujuan dari wawancara dalam penelitian ini adalah memperoleh data,
informasi yang terkait dengan pola kepemimpinan kepala madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Nurut Taqwa.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara berstruktur (tidak
bebas) maksudnya bahwa dalam melakukan wawancara susunan pertanyaannya
sudah ditetapkan sebelumnya dengan pilihan-pilihan jawaban yang sudah disediakan.
3. Dokumentasi
7Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 2011), h. 186.
8Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Rosda Karya, 2010), h.
68.
9Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif (Paradigma Baru Ilmu komunikasi dan Ilmu
Sosial Lainnya) (Cet. VI; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h. 180.
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Dokumentasi adalah cara mendapatkan data dengan mempelajari dan
mencatat buku-buku atau dokumen, daftar statistik dan hal-hal yang terkait dengan
penelitian.10 Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi merupakan pelengkap
dari penggunaan teknik observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Teknik
ini digunakan untuk mengetahui sejumlah data tertulis yang ada di lapangan yang
relevan dengan pembahasan ini seperti sejarah didirikannya madrasah, profil
madrasah, program madrasah, dokumen tentang guru dan peserta didik, program
penilaian dan foto-foto penyelenggaraan kegiatan yang menggambarkan aktifitas
kepala sekolah dan guru di Madrasah Tsanawiyah Nurut Taqwa.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang
akan dipelajari serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri
maupun orang lain.11
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yakni penyusunan
data untuk kemudian dijelaskan dan dianalisis serta dilakukan bersamaan dengan
pengumpulan data maupun sesudah pengumpulan data. Analisis deskripsi ini
dimaksudkan untuk menemukan dan mendeskripsikan Penerapan strategi
pembelajaran guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan akhlak mulia
10A. Kadir Ahmad, Dasar-dasar Metodologi Penelitian (Makassar: Indobis Media Centere,
2003), h. 106.
11Sugiyono, lot. cit.
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peserta didik. Dalam penelitian ini yang dilakukan adalah mendeskripsikan dan
menginterpretasikan secara faktual dan akurat mengenai fakta-fakta yang ada. Data
yang diperoleh dari penelitian akan dianalisis agar memperoleh data yang valid untuk
disajikan sesuai dengan masalah yang dibahas. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan tiga tahap dalam melakukan analisis data yaitu:
1. Reduksi data, semua data di lapangan dianalisis sekaligus dirangkum, dipilih
hal-hal yang pokok dan difokuskan  pada masalah pokok yang dianggap
penting, dicari tema dan polanya sehingga tersusun secara sistematis dan mudah
dipahami.12
2. Display data, yaitu teknik yang digunakan oleh peneliti agar data yang
diperoleh dan jumlahnya banyak dapat dikuasai dan dipilih secara fisik  dan
dibuat dalam bagan. Membuat display merupakan analisis pengambilan
keputusan.
3. Verifikasi data, yaitu teknik analisis data yang dilakukan oleh peneliti dalam
rangka mencari makna data dan mencoba untuk mengumpulkannya. Pada awal
kesimpulan data masih kabur penuh dengan keraguan tetapi dengan
bertambahnya data dan diambil suatu kesimpulan, pada akhirnya akan
ditemukan dengan mengelola data.13
G. Pengujian Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif perlu ditetapkan keabsahan data untuk
menghindari data yang bias atau tidak valid. Hal ini untuk menghindari adanya
jawaban dari informan yang tidak jujur. Pengujian keabsahan data dalam penelitian
12Ibid., h. 338.
13Ibid., h. 345.
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ini menggunakan teknik triangulasi yaitu teknik pengujian keabsahan data dengan
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data yang ada untuk kepentingan pengujian
keabsahan data atau sebagai bahan perbandingan terhadap data yang ada. Triangulasi
dilakukan dan digunakan mengecek keabsahan data yang terdiri dari sumber, metode
dan waktu.14
Pengujian keabsahan data yang dilakukan dalam penelitian ini, penulis
menggunakan dua macam triangulasi, yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
1. Triangulasi dengan menggunakan sumber yaitu dengan membandingkan dan
mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari
lapangan penelitian melalui sumber yang berbeda.
2. Triangulasi dengan menggunakan teknik yaitu dilakukan dengan cara
membandingkan hasil data observasi dengan data hasil wawancara, sehingga
dapat disimpulkan kambali untuk memperoleh derajat dan sumber sehingga
menjadi data akhir autentik sesuai dengan penelitian ini.
14Sanafiah Faisal, Metodologi Penelitian Sosial (Cet. I; Jakarta: Erlangga, 2001), h. 33.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi penelitian
a. Sejarah Madrasah
Madrasah Tsanawiyah Nurut Taqwa Manado didirikan pada tahun 2000.
Tempat/lokasinya terletak di wilayah kecamatan Tikala kelurahan Malendeng kota
Manado. Madrasah Tsanawiyah Nurut Taqwa Manado memiliki lokasi yang sangat
strategis dengan jarak kurang lebih 3 km dari pusat kota manado, Madrasah
Tsanawiyah Nurut Taqwa adalah salah satu Madrasah Tsanawiyah yayasan Islam
masjid Jami Nurut Taqwa. Madrasah Tsanawaiyah Nurut Taqwa berstatus swasta dan
sudah terakreditasi berdasarkan Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Departemen
Agama Propinsi Sulawesi Utara tahun 2003.
Madrasah ini berdiri di atas tanah berukuran 1.350 m2 dengan memiliki 2 unit
gedung bertingkat dua, terdapat 12 (dua belas) ruang kelas, yang terdiri dari satu unit
ruang kepala madrasah, satu unit ruang tata usaha dan guru, satu unit ruang
perpustakaan, satu unit ruang laboratorium  computer, satu unit ruang  laboratorium
bahasa, tiga unit ruang kelas, yaitu kelas VII. 1, kelas VIII. 1, kelas IX 1.
b. Visi dan Misi MTs Nurut-Taqwa
Visi MTs Nurut Taqwa adalah terwujudnya sumber daya manusia yang
berkualitas di bidang IMTAK dan IPTEK. Adapun misi MTs Nurut Taqwa yaitu:
1) Meningkatkan kualitas pendidikan dan pemahaman agama di  Madrasah
2) Mengembangkan profesi guru, pegawai, dan potensipeserta didik.
3) Membentuk lingkungan madrasah yang mampu berkomunikasi dan bersaing
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4) Menerapkan budaya hidup sehat dan bersih
5) Menjalin kerja sama dan harmonis antar warga Madrasah dan masyarakat.
c. Keadaan Guru dan Pegawai
Kepala madrasah sebagai top leader diharapkan mampu mendayagunakan
seluruh personil secara efektif dan efisien agar tujuan penyelenggaraan pendidikan di
Madrasah Tsanawiyah Nurut Taqwa Manado tercapai secara optimal. Artinya,
pendayagunaan tersebut ditempuh dengan jalan memberi tugas sesuai dengan
kompetensi masing-masing tenaga kependidikan.
Pendidik juga diberi kesempatan untuk mengikuti pendidikan tingkat lanjutan
agar semakin berkualitas. Demikian juga dengan sertifikasi guru, sembilan dari dua
puluh orang tenaga pendidik yang ada di Madrasah Tsanawiyah Nurut Taqwa
Manado sudah disertifikasi. Sementara itu, hasil pengamatan data yang penulis
lakukan berdasarkan latar belakang pendidikannya, S1 sebanyak 20 orang
sebagaimana pada tabel berikut.
TABEL I
KEADAAN GURU DAN PEGAWAI
MTs NURUT TAQWA MANADO
Sumber Data: MTs Nurut Taqwa
JENIS
TENAGA L P JML
PENDIDIKAN SERTIFIKASI
S1 D3 SMA JML L P JML
Guru Tetap 2 7 9 20 - - 20 2 7 9
Honorer 3 8 11 - - - - - - -
Satpam - - - - - - - - - -
Jumlah 5 15 20 20 - - 20 2 7 9
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Data di atas memberi gambaran, bahwa di MTs Nurut Taqwa Manado,
masih banyak guru yang bukan pegawai negeri sipil (PNS), dan kebanyakan mereka
hanya diangkat oleh yayasan. Hal ini menunjukan bahwa kesejahteraan guru di
sekolah ini, belum terpenuhi. Selain itu di madrasah ini juga belum dilengkapi dengan
petugas keamanan yang diangkat oleh yayasan. Dengan demikian, jelas bahwa di
madrasah ini masih membutuhkan petugas keamanan dalam hal ini satpa, Karena
satpam sangat bermanfaat, selain menjaga keamanan juga menjaga kebersihan
lingkungan yang ada di madrasah.
d. Keadaan Peserta Didik
Peserta didik sebagai raw material dalam proses transformasi dan internalisasi
mempunyai posisi penting untuk dilihat signifikansinya dalam menentukan
keberhasilan sebuah proses. Peserta didik yang diterima di Madrasah ini adalah
peserta didik yang telah melewati jenjang pendidikan SD/MI.
Keadaan  peserta didik yang diterima di Madrasah Tsanawiyah Nurut Taqwa
Manado memiliki latar belakang yang berbeda. Namun hal ini bukan menjadi
masalah dalam penerimaan. Fokus utama yang penting ditunjang oleh kualitas dalam
standar yang telah disepakati oleh pihak Madrasah. Adapun jumlah peserta didik
yang ada di Madrasah Tsanawiyah Nurut Taqwah Manado yaitu sebanyak 134 orang
dan terdiri atas laki-laki 50 orang serta perempuan 84 orang. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
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TABEL II
KEADAAN PESERTA DIDIK
MTs NURUT TAQWA MANADO
Sumber Data: MTs Nurut Taqwa Manado
Berdasarkan data tersebut di atas, terlihat bahwa jumlah peserta didik sangat
minim, ini disebabkan oleh sekolah negeri yang saling berdekatan, disamping itu pula
sekolah negeri tidak ada biaya (gratis) sehingga peserta didik yang masuk di MTs ini
mengalami penurunan, selain itu kurangnya kesadaran orang tua untuk
menyekolahkan anaknya di sekolah yayasan Islam, dengan alasan sekolah yayasan
dipungut biaya pembangunan sekolah yang tidak sedikit.
e. Keadaan Sarana dan Prasarana
Guna membantu kelancaran kegiatan pembelajaran dalam mencapai tujuan
pendidikan, sarana dan prasarana merupakan suatu hal yang sangat penting. Di
Madrasah Tsanawiyah Nurut Taqwa Manado terdiri dari satu unit ruang kantor, satu
unit ruang tata usaha dan guru, satu unit ruang perpustakaan, satu unit ruang
laboratorium  komputer, satu unit ruang  laboratorium bahasa, tiga unit ruang kelas,
yaitu kelas VII. 1, kelas VIII. 1, kelas IX 1, WC/kamar mandi 2 unit dan Kantin satu
KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH
VII 17 28 45
VIII 15 32 47
IX 18 24 42
Jumlah 50 84 134
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unit. Hal ini diungkap oleh Drs. Hamzah Kadir.1 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel sebagai berikut:
TABEL III
KEADAAN SARANA DAN PRASARANA
MTs NURUT TAQWA MANADO
NO RUANG JUMLAH
1 Ruang Kantor 1
2 Ruang Guru 1
3 Ruang kelas 3
4 Ruang Perpustakaan 1
5 Ruang Tata Usaha 1
6 R. Laboratorium Komputer 1
7 R. Laboratorium Bahasa 1
8 WC/Kamar Mandi 2
9 Kantin 1
Sumber Data: MTs Nurut Taqwa Manado
Dari data tersebut di atas, dapat dipahami bahwa fasilitas (sarana dan
prasarana) di madrasah ini belum memadai untuk menunjang proses pembelajaran,
terbukti ada beberapa ruangan belum tersedia seperti: ruang laboratorium IPA dan
ruang UKS. Namun demikian, dalam pelaksanaan proses pembelajaran tetap
berlangsung dengan baik sesuai dengan program yang telah ditetapkan oleh MTs
Nurut Taqwa Manado.
1Hamzah Kadir, Kepala Madrasah, Wawancara Penulis di Manado Tanggal 10 Maret 2012.
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Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat ditentukan oleh tersedianya
sarana dan prasarana yang memadai karena hal tersebut mempunyai peranan yang
sangat penting dalam suatu lembaga pendidikan. Begitu pula di Madrasah
Tsanawiyah Nurut Taqwa Manado sebagai lembaga pendidikan formal sarana dan
prasarana adalah salah satu komponen yang mutlak adanya untuk menjadi pendukung
dalam pelaksanaan pengajaran guna memperlancar pembelajaran, sehingga tujuan
pendidikan dapat tercapai.
2. Kinerja Pimpinan di MTs Nurut Taqwa Manado
Sebelum diuraikan lebih jauh tentang kinerja pimpinan di MTs Nurut Taqwa
Manado maka penulis terlebih dahulu mendeskripsikan pola pelaksanaan
kepemimpinan kepala Madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Nurut
Taqwa Manado.
Hasil wawancara yang penulis peroleh dari Nikma D.S. Ilolu, dia mengatakan
bahwa pola pelaksanaan kepemimpinan kepala Madrasah di MTs Nurut Taqwa
Manado dalam meningkatkan kinerja guru cukup bagus karena dengan pola
kepemimpinan tersebut motivasi guru dalam melaksanakan kinerjanya semakin
meningkat.2
Senada dengan ungkapan tersebut Rabeha Basra mengatakan bahwa pola
pelaksanaan kepemimpinan kepala Madrasah di MTs Nurut Taqwa Manado dalam
meningkatkan kinerja guru sangat bagus karena dengan pola kepemimpinan tersebut
guru semakin rajin dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik.3
2Nikma D.S. Ilolu, Guru Fisika, Wawancara oleh Penulis di  Manado Tanggal 16 Maret 2012.
3Robeha Basra, Guru Biologi, Wawancara oleh Penulis di  Manado Tanggal 16 Maret 2012.
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Berdasarkan hasil wawancara yang penulis peroleh dari Elfiana Panu, dia
mengatakan bahwa kinerja pimpinan di Madrasah Tsanawiyah Manado disenangi
oleh para guru karena setiap mau membuat suatu program kerja dia selalu
mengadakan terlebih dahulu sosialisasi kepada seluruh rekan-rekan guru.4
Sehubungan dengan ungkapan tersebut, Mamik Herawati mengatakan bahwa
kinerja pimpinan di Madrasah Tsanawiyah Manado cukup bagus karena setiap ingin
membuat suatu program kerja terlebih dahulu diadakan musyawarah dan setelah
disetujui semua baru program kerja tersebut dilaksanakan.5
Sedangkan hasil wawancara yang penulis peroleh dari Rahbania, dia
mengatakan bahwa kinerja pimpinan di Madrasah Tsanawiyah Manado selalu
direspon baik oleh guru karena setiap akan diadakan perencanaan program kerja yang
baru selalu meminta terlebih dahulu persetujuan kepada rekan-rekan guru.6
Adapun hasil wawancara yang penulis peroleh dari Endang salah seorang guru
di MTs Nurut Taqwa Manado, dia mengatakan bahwa kinerja pimpinan di Madrasah
Tsanawiyah Manado disenangi oleh para guru karena dalam mengambil suatu
keputusan selalu mengutamakan kepentingan umum.7
Terkait dengan ungkapan tersebut Hasmi Baharuddin mengatakan bahwa
kinerja pimpinan di Madrasah Tsanawiyah Manado banyak didukung oleh guru yang
4Elfiana Panu, Guru Matematika, Wawancara oleh Penulis di  Manado Tanggal 16 Maret
2012.
5Mamik Herawati, Guru Akidah Akhlak, Wawancara oleh Penulis di  Manado Tanggal 25
Maret 2012.
6Rahbania, Guru Bahasa Arab, Wawancara oleh Penulis di  Manado Tanggal 25 Maret 2012.
7Endang, Guru Sejarah Kebudayaan Islam, Wawancara oleh Penulis di  Manado Tanggal 25
Maret 2012.
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ada di madrasah tersebut karena setiap mengambil suatu keputusan selalu didasari
dengan asas musyawarah mupakat.8
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis peroleh dari Lina Radjiku, dia
mengatakan bahwa kinerja pimpinan di Madrasah Tsanawiyah Manado selalu
ditanggapi baik oleh rekan-rekan guru karena setiap pimpinan atau kepala Madrasah
ingin menetapkan suatu keputusan selalu dipertimbangkan baik-baik sehingga tidak
menimbulkan suatu permasalahan di antara para guru.9
Sehubungan dengan ungkapan tersebut, ada beberapa kinerja pimpinan
sebagaimana yang penulis peroleh dari Hamzah Kadir di antaranya adalah
mengadakan rapat mingguan, bulanan dan tahunan. Adapun tujuan rapat rutin
tersebut yaitu untuk membahas masalah yang ada di Madrasah tersebut dan bersama-
sama mencari solusinya. Selain itu rapat rutin yang dilakukan di Madrasah
dimaksudkan untuk mensosialisasikan program yang akan dilaksanakan.10
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis peroleh dari Rosnawati Liputo, dia
mengatakan bahwa kinerja pimpinan di Madrasah Tsanawiyah Manado selama ini
berjalan dengan baik hal ini disebabkan karena banyaknya dukungan dari guru-guru
yang ada di Madrasah Tsanawiyah Manado.11
Bertolak dari beberapa hasil wawancara tersebut tentang kinerja pimpinan
Madrasah Tsanawiyah Manado maka dapat dipahami bahwa kinerja pimpinan
8Hasmi Baharuddin, Guru Bahasa Inggris, Wawancara oleh Penulis di  Manado Tanggal 25
Maret 2012.
9Lina Radjiku, Guru Al-Qur’an Hadis, Wawancara oleh Penulis di  Manado Tanggal 20 April
2012.
10Hamzah Kadir, Kepala Madrasah, Wawancara oleh Penulis di  Manado Tanggal 20 April
2012.
11Rosnawati Liputo, Guru Bahasa Indonesia, Wawancara oleh Penulis di  Manado Tanggal 20
April 2012.
96
Madrasah Tsanawiyah Manado sangat bagus karena rata-rata direspon baik oleh
rekan-rekan guru yang ada di Madrasah Tsanawiyah Manado.
3. Implementasi Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja
Guru di MTs Nurut Taqwa Manado
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis peroleh dari Hamzah Kadir kepala
Madrasah Tsanawiyah Manado, dia mengatakan:
Ada beberapa pola kepemimpinan yang diterapkan di Madrasah Tsanawiyah
Manado sekaligus dengan proses implementasinya di antaranya adalah
mengadakan rapat mingguan, bulanan dan tahunan, mengarahkan kinerja guru
dan pembagian tugas secara proporsional.12
Sehubungan dengan hasil wawancara tersebut, penulis akan memaparkan
tentang impelementasi kepemimpinan kepala Madrasah dalam meningkatkan kinerja
guru di Madrasah Nurut Taqwa Manado yaitu: mengadakan rapat mingguan, bulanan
dan tahunan.
Hasil wawancara yang penulis peroleh dari Masyrifa Abasi dia mengatakan
bahwa sebagai kepala Madrasah sudah selayaknya sebelum melakukan sesuatu yang
akan dicapai tentunya terlebih dahulu membuat perencanaan atau planning, adapun
sebelum melaksanakan sesuatu tentunya harus dibicarakan atau di sosialisasikan
kepada anggotanya dalam hal ini adalah dewan guru dan staf yang ada di madrasah
tersebut. Madrasah Tsanawiyah Nurut Taqwa Manado setiap mingguan, bulanan dan
awal tahun ajaran selalu mengadakan rapat bersama seluruh dewan guru dan staf
dalam rangka  membahas langkah-langkah atau program kerja yang harus ditempuh
12Hamzah Kadir, Kepala Madrasah, Wawancara oleh Penulis di  Manado Tanggal 20 April
2012.
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oleh Madrasah, dalam rangka mencapai tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran
maupun tujuan yang berkaitan dengan program Madrasah yang lain.13
Rapat yang diadakan tersebut, Selain sebagai modus untuk mensosialisasikan
program yang akan dilaksanakan oleh bawahannya juga sebagai wahana untuk
mendengarkan pendapat atau ide-ide baru dari para guru dan staf sehubungan dengan
kinerja dan perkembangan madrasah ke depan demi meningkatkan mutu dan prestasi
pendidikan di madrasah. Hal ini diungkapkan oleh Mamik Herawati.14
Terkait dengan ungkapan tersebut Marlin Sonde mengatakan bahwa dalam
melaksanakan rapat tersebut, kepala Madrasah selalu menciptakan suasana rapat yang
terbuka dan kondusif sehingga dalam rapat tersebut selalu timbul rasa kebersamaan
antara pemimpin rapat dan peserta rapat. Sehubungan dengan itu, kepala madrasah
selalu memberikan pembinaan dan memotivasi para guru untuk meningkatkan
kinerjanya dengan menunjukkan rasa bersahabat dekat, dan penuh pertimbangan
terhadap guru, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok bekerja sama dalam
rangka mewujudkan tujuan Madrasah.15
Bertolak dari hasil wawancara tersebut maka dapat dipahami bahwa salah satu
perubahan yang sangat mendasar dalam kepemimpinan kepala MTs Nurut Taqwa
Manado adalah pola kepemimpinan. Pola kepemimpinan yang dimaksud penulis
adalah suatu pola perilaku yamg khas pada saat pemimpin mempengaruhi
anggotanya apa yang ditugaskan oleh pemimpin untuk dikerjakan, cara pemimpin
bertindak mempengaruhi anggota kelompok membentuk pola kepemimpinannya.
13Masyrifah Abasi, Guru Bahasa Arab, Wawancara oleh Penulis di  Manado Tanggal 20 April
2012.
14Mamik Herawati,Guru Akidah Akhlak, Wawancara penulis di Manado, pada tanggal 20
April 2012.
15Marlin Sonde ,Guru IPS, Wawancara penulis di Manado, pada tanggal 20 April 2012.
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Mengacu pada teori tentang pola kepemimpinan, penulis kemudian dapat
menarik benang merah, bahwa tampak lebih jelas pola kepemimpinan kepala MTs
Nurut Taqwa Manado dalam meningkatkan kinerja pimpinannya di madrasah tersebut
adalah dengan pola kepemimpinan demokratis. Hal ini terbukti pada saat penulis
mengajukan pertanyaan  menurut bapak dari sekian bentuk atau pola kepemimpinan
dalam suatu lembaga, dalam hal ini lembaga pendidikan, pola kepemimpinan apa
yang paling cocok untuk diterapkan dalam meningkatkan kinerja bawahan atau
kinerja guru ? Maka dijawab kepemimpinan yang dianggap paling cocok dan baik
adalah kepemimpinan yang selalu berusaha menerima saran, pendapat, dan bahkan
keritikan sekalipun dari bawahannya serta memberikan kebebasan bagi bawahan
untuk bertindak dan melakukan aktivitas sesuai dengan aturan yang berlaku, serta
bertanggung jawab bersama dalam menyelesaikan tugas yang diemban.16
Berdasarkan jawaban kepala MTs Nurut Taqwa Manado tersebut terlukis pola
kepemimpinannya dalam proses menggerakkan bawahan selalu berusaha
mengsinkronisasikan kepentingan dan tujuan organisasi dengan kepentingan dan
tujuan pribadi dari pada bawahannya. Selalu berusaha mengutamakan kerjasama
dalam usaha mencapai tujuan.
Selanjutnya penulis mengajukan pertanyaan, selaku pimpinan tentang upaya
apa yang dilakukan sehingga guru/bawahan terlihat begitu patuh dan semangat dalam
melaksanakan tugas yang diembannya? Maka dijawab upaya yang dilakukan adalah
berusaha memupuk rasa kekeluargaan dan persatuan. Berusaha membangun
semangat, menstimulus para guru agar bekerja secara produktif untuk mencapai
16 Hamzah Kadir, Kepala MTs Nurut Taqwa Manado, Wawancara Penulis di Ruang Kepala
Madrasah, Tanggal 08 April 2012.
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tujuan bersama. Di samping itu, Ia juga selalu melibatkan guru dalam kegiatan
dilakukan antara lain:
a. Melibatkan Guru dalam Perencanaan Kurikulum
Setiap menyusun program memerlukan perencanaan terlebih dahulu sebelum
dilaksanakan. Perencanaan merupakan syarat mutlak bagi setiap kegiatan agar
tercapai tujuan secara efektif dan efisien
Kepala MTs Nurut Taqwa Manado menjelaskan bahwa, semua kegiatan yang
dilakukan mengacu pada sistem manajemen di MTs Nurut Taqwa manado yang
diawali dengan perencanaan disusun secara bersama-sama antara kepala madrasah,
guru dan badan komite. Perencanaan yang disusun adalah kurikulum. Selanjutnya,
begitu pula penyusunan kalender pendidikan disusun secara musyawarah bersama
pihak madrasah, guru, komite dan tokoh mayarakat yang berkompeten. Namun dalam
penyusunan kalender pendidikan tetap berpedoman kepada kalender pendidikan yang
diterbitkan oleh Dinas Pendidikan Nasional (DIKNAS), dalam hal ini Dinas
pendidikan  kota Manado, demikian pula dengan hal penyusunan (KTSP) Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan di MTs Nurut Taqwa, sebab acuan yang digunakan secara
keseluruhan adalah KTSP.17
KTSP yang disusun memuat segala sesuatu yang berkaitan dengan kondisi
sekolah seperti:
1) Apa tujuan atau visi misi sekolah atau bagian perencanaan strategisnya?
17Hamzah Kadir, Kepala MTs Nurut Taqwa Manado, Wawancara Penulis di Ruang Kepala
Madrasah, Pada Tanggal 08 Aprlil 2012.
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2) Bagaimana Proses pendidikan diselenggarakan untuk mencapai tujuan visi
misi sekolah?
3) Bagaimana mengevaluasi keberhasilan penyelenggaraan pendidikan untuk
mengetahui bahwa  tujuan telah tercapai?18
Berdasarkan isi KTSP di atas, mendeskripsikan bahwa kurikulum tingkat
satuan pendidikan merupakan suatu dokumen yang berisi program pendidikan dan
tujuan umum setiap mata pelajaran. Kemudian silabus sebagai penjabaran dari
kurikulum ke dalam komponen-komponen kegiatan pembelajaran.
Penyusunan kalender pendidikan dan kurikulum di MTs Nurut Taqwa
Manado dirumuskan pada musyawarah komite bersama pihak madrasah serta tokoh
masyarakat pemerhati pendidikan. Kalender pendidikan yang diterbitkan Dinas Kota
manado menjadi salah satu referensi utama penyusunan kalender pendidikan dan
sebagai pedoman penyusunan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP).
Kurikulum yang digunakan pada MTs Nurut Taqwa Manado adalah KTSP secara
keseluruhan.
Perilaku pimpinan MTs Nurut Taqwa Manado tersebut melibatkan seluruh
stakeholder dalam mengambil kebijakan pendidikan sehingga tercipta iklim dialogis
di dalamnya. Iklim dialogis seperti inilah yang dapat menggeser pola kepemimpinan
otoriter. Oleh karena itu dalam kepemimpinan demokratis setiap personil madrasah
menempati posisi dan peranan penting memikul tanggung jawab mengembangkan
dan memajukan setiap guru dan staf untuk memajukan madrasah secara keseluruhan.
18Hamzah Kadir, Kepala MTs Nurut Taqwa Manado, Wawancara Penulis di Ruang Kepala
Madrasah, Pada Tanggal 08 April 2012.
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Keefektifan kepemimpinan kepala madrasah adalah sangat penting baik secara
internal maupun eksternal.
b. Pembagian Tugas Secara Proporsional
Kepemimpinan kepala MTs Nurut Taqwa Manado dilaksanakan secara tertib
dan bertanggung jawab. Pembagian tugas-tugas yang disertai pelimpahan wewenang
dan tanggung jawab yang jelas.
Hamzah Kadir kepala MTs Nurut Taqwa Manado mengatakan bahwa,
pembagian tugas kepada seluruh tenaga kependidikan dan tenaga guru, disesuaikan
dengan profesi dan keahliannya masing-masing, seperti wakil kepala sekolah
bertanggung jawab membidangi  kurikulum, harus memahami kurikulum dengan
baik, kepala laboratorium komputer harus memiliki keahlian dalam komputer. Hal ini
dengan pembagian tugas tersebut tidak akan  ada kecemburuan sosial dan
kekecewaan di antara sesama tenaga kependidikan, karena mereka diberi tugas sesuai
dengan bidangnya masing-masing.19
Pembagian tugas secara proporsional MTs Nurut Taqwa dapat
menggambarkan bahwa, pembagian tugas yang telah dilakukan oleh kepala madrasah
dapat menumbuhkan rasa kebersamaan dan menyenangkan, karena tugas dan
kewenangan telah ditata sesuai dengan kebutuhan proses dalam satu lembaga
madrasah. Iklim yang baik dan menyenangkan dapat meningkatkan kinerja guru
dalam proses pembelajaran sehingga tujuan pendidikan yang telah direncanakan
secara bersama dapat tercapai dengan baik.
19 Hamzah Kadir, Kepala MTs Nurut Taqwa Manado, Wawancara penulis di ruang Kepala
MTs Nurut Taqwa Manado, pada tanggal 08 april 2012.
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Pola kepemimpinan kepala MTs Nurut Taqwa  dihormati dan dihargai kerena
mampu mengembangkan, memelihara dan menjaga kewibawaan. Selama
berlangsungnya kegiatan secara operasional terbuka kesempatan meninjau kembali
setiap keputusan yang telah diberikan tersebut, setiap orang mempunyai kesempatan
yang luas untuk menyampaikan kreativitas.
c. Mengarahkan Kinerja Guru
Di lingkungan MTs Nurut Taqwa, di dalamnya adanya terjadi proses kerja
sama  dari beberapa orang untuk mencapai tujuan bersama yang telah dirumuskan
dalam perencanaan. Orang-orang yang ada dalam kerja sama tersebut memiliki
keahlian dan kemampuan yang berbeda- beda, sehingga dibutuhkan kepala madrasah
yang dapat mengarahkan dan mengontrol kerja mereka. Kepala sekolah yang baik
dapat memberikan solusi kepada kesulitan dan kekeliruan orang yang diawasi bukan
menyalahkan dan menjadikan pelanggaran yang tidak bisa diperbaiki, sehingga
tujuan dapat tercapai dengan baik dan tepat.
Kepala MTs Nurut Taqwa Manado dalam wawancara peneliti menjelaskan
bahwa, pihaknya mengarahkan setiap guru dalam proses pembelajaran di madrasah
ada dua cara yaitu, pengarahan langsung dan pengarahan tidak langsung. Adapun
pengarahan langsung yang dimaksudkan adalah pengarahan langsung masuk di  kelas
melihat proses pembelajaran, dan pengarahan tidak langsung adalah memperhatikan
proses pembelajaran di luar kelas atau memeriksa kelengkapan administrasi guru.20
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan langsung, maka peneliti
berkesimpulan bahwa pola kepemimpinan yang dapat meningkatkan kinerja guru
20 Hamzah Kadir, Kepala MTs Nurut Taqwa Manado, Wawancara penulis di ruang kepala
MTs Nurut Taqwa Manado, pada tanggal 08 april 2012.
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dalam lingkup MTs Nurut Taqwa Manado tersebut adalah pola kepemimpinan
demokratis. Kepala MTs Nurut Taqwa Manado berkonsultasi dengan kelompok
berbagai masalah yang timbul diputuskan bersama antara pemimpin dengan yang
dipimpin.kepala MTs Nurut Taqwa Manado menganggap dirinya sebagai bagian dari
kelompoknya dan bersama-sama dengan kelompoknya berusaha bertanggung jawab
atas terlaksananya tujuan bersama. Agar setiap anggota turut bertanggung jawab,
maka seluruh anggota ikut serta dalam segala kegiatan, perencanaan,
penyelenggaraan, pengawasan dan penilaian. Setiap anggota dianggap sebagai
potensi yang berharga dalam usaha pencapaian tujuan.
Selain itu, kepala MTs dalam membina guru untuk meningkatkan kinerjanya,
kepala madrasah sebagai pucuk pimpinan, kepala madrasah harus memiliki kiat-kiat
yang tepat untuk meningkatkan kinerja tenaga guru dan staf yang ada di
madrasahnya, dengan maksud untuk mensukseskan dan mewujudkan tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan bersama, maka untuk meningkatkan kinerja guru
dilakukan dengan menggunakan pembinaan-pembinaan. Untuk memperoleh data
tentang kepemimpinan kepala MTs Nurut Taqwa Manado dalam pembinaan guru,
pada tanggal 10 april peneliti datang ke ruang kepala MTs Nurut Taqwa Manado,
bermaksud untuk menemui kepala madrasah, kemudian menanyakan tentang
kepemimpinan kepala madrasah dalam membina guru, beliau menyatakan bahwa
sebagai kepala madrasah, pembinaan-pembinaan terhadap guru yang telah saya
lakukan yang pertama kali adalah pembinaan disiplin, artinya untuk melakukan
kegiatan pendidikan secara efektif dan efisien, maka segenap tenaga kependidikan
harus mempunyai disiplin yang tinggi dalam segala bidang. Langkah selanjutnya
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adalah melakukan pembinaan-pembinaan yang berkaitan dengan selalu memupuk
hubungan kerjasama dan menciptakan suasana aman dan kondusif dalam pekerjaan.21
Berdasarkan uraian dari kepala MTs tersebut dapat dikatakan bahwa kepala
madrasah telah melaksanakan fungsi dan perannya sebagai educator dengan cara
mengadakan pembinaan-pembinaan dalam rangka peningkatan kinerja guru di MTs
Nurut Taqwa tersebut, salah satu fungsi dan peran kepala madrasah adalah sebagai
educator yang imlementasinya harus membina seluruh guru dan staf  yang ada di
MTs Nurut Taqwa Manado.
Selain itu kepemimpinan kepala MTs Nurut Taqwa Manado, perlu
mengembangkan gaya partisipatif karena salah satu ciri dari kepemimpinan
partisipatif adalah mempercayai bawahannya, dengan dasar ini sehingga kepala MTs
Nurut Taqwa Manado tidak berkesan memaksa sepenuh hati. Dengan segala ciri yang
dimiliki, pemimpin yang termasuk dalam kategori ini mempunyai kesempatan untuk
lebih eksis sebagai pemimpin. Ciri atau gaya kepemimpinannya yaitu pimpinan aktif
melakukan konsultasi dan memberikan saran-saran dan pendapat kepada
bawahannya.
Peneliti juga menanyakan tentang langkah-langkah  yang ditempuh kepala
MTs Nurut Taqwa Manado dalam membina dan meningkatkan disiplin guru. Beliau
menyebutkan bahwa setiap mengadakan rapat atau pertemuan, saya selalu sampaikan
pentingnya disiplin guru dan pentingnya mentaati tata tertib guru yang telah dibuat
bersama., dalam kegiatan sehari-hari sebagai kepala madrasah saya berusaha
semaksimal mungkin untuk meningkatkan disiplin diri dengan harapan dapat
21Hasmi Baharuddin, Guru Bahasa Inggris, Wawancara oleh penulis di Manado Tanggal 20
April 2012.
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dicontoh dan diteladani oleh para guru. Dalam rangka melakukan pengawasan
terhadap disiplin guru, selain itu saya juga membentuk tim khusus bidang
kedisiplinan guru, adapun koordinatornya saya percayakan kepada wakasek
kurikulum ibu Nikma D.S. Ilolu.22
Menyimak apa yang disampaikan oleh kepala madrasah tersebut dapat
diketahui bahwa kepala madrasah dalam menerapkan fungsi kepemimpinannya dalam
hal ini pengorganisasian dengan mendelegasikan beberapa tugasnya kepada para
guru, untuk mengerjakan tugasnya yang sesungguhnya itu tugas kepala madrasah dan
ternyata dengan pendelegasian tugas tersebut ada pengaruh yang signifikan terhadap
kedisiplinan  guru hal tersebut dikemukakan oleh Elfi s. Panu sebagai berikut, dengan
adanya  tim ini sangat membantu meningkatkan kedisiplinan paling tidak, saya harus
datang lebih awal dan berusaha menyelesaikan tugas yang diberikan oleh kepala
madrasah sesuai waktu yang telah ditentukan karena kalau tidak demikian akan
mendapat teguran dari staf yang ditugaskan khusus bidang kedisiplinan.23
Peneliti juga menanyakan sejauh mana pentingnya disiplin guru dalam
meningkatkan prestasi kerja, kepala madrasah menjelaskan bahwa, disiplin guru
dalam berbagai bidang adalah salah satu faktor yang menentukan efektivitas
kelancaran pembelajaran di madrasah. Apabila guru telah benar-benar disiplin dalam
segala hal, maka segala program yang direncanakan akan berjalan dengan baik sesuai
dengan tujuan dan waktu yang ditetapkan, sebagaimana ungkapan bapak pendidikan
Ki Hajar Dewantara “ing ngarso sung tulodo ing madya mangun kerso tut wuri
22 Hamzah Kadir, Kepala MTs Nurut Taqwa, Wawancara oleh penulis di ruang kepala MTs
Nurut Taqwa Manado pada tanggal 10 april 2012.
23 Elfiana Panu, Kepala Tata Usaha MTs  Nurut Taqwa Manado, Wawancara oleh penulis
pada tanggal 10 april 2012.
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handayani”, maka kepala madrasah harus bisa menjadi teladan yang baik bagi para
guru, sehingga apabila guru telah benar-benar disiplin maka mutu pendidikan akan
lebih baik, begitu juga sebaliknya apabila guru tidak disiplin, maka program
pembelajaran yang direncanakan tidak berjalan sesuai dengan yang diharapkan dan
pada akhirnya berdampak pada peserta didik.
Uraian yang telah dikemukakan oleh kepala madrasah tersebut telah
mengandung arti bahwa kepala madrasah telah mengimplementasikan salah satu
kompetensi kepala madrasah  sebagaimana telah tertuang dalam Peraturan  Menteri
Pendidikan Nasional nomor 13 tahun 2007 tentang standar kepala sekolah/madrasah,
kompetensi  kepala sekolah/ madrasah dalam Peraturan Menteri tersebut, dikatakan
salah satu dari lima kompetensi yang harus dimiliki oleh kepala madrasah adalah
kompetensi kepribadian yang intinya adalah kepala madrasah harus berakhlak mulia,
dan menjadi teladan yang baik bagi komunitas yang ada di madrasah tersebut.
Selanjutnya ditanyakan tentang tujuan dibentuknya tim khusus bidang
kedisiplinan guru, dijelaskan bahwa tujuan dibentuknya tim khusus bidang
kedisiplinan guru ini adalah untuk membantu dalam mengawasi kedisiplinan guru,
yang diharapkan supaya guru selalu disiplin dan tepat waktu dalam melaksanakan
tugasnya.
Dalam waktu yang sama peneliti juga menanyakan tentang bagaimana
kepemimpinan kepala madrasah dalam pembinaan profesionalisme  guru yang
dilakukan kepala madrasah, beliau mengatakan bahwa dalam melakukan pembinaan
profesionalisme guru, saya mengikutsertakan guru dalam seminar-seminar dan
pelatihan-pelatihan, yang diselenggarakan oleh Diknas setempat dan memberikan
kesempatan bagi guru untuk melanjutkan pendidikannya, menempatkan guru pada
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proporsi yang sesuai dengan bidangnya masing-masing, kemudian mengadakan rapat
guru setiap semester yang dimaksud untuk mengevaluasi kinerja guru sekaligus
memberikan pengarahan terhadap temuan-temuan dari hasil supervisi kelas, dalam
kesempatan rapat ini pula kepala madrasah mengecek peralatan/kebutuhan-kebutuhan
kelas yang masih kurang yang ada hubungannya dengan proses pembelajaran seperti,
pengadaan media dan buku-buku  serta alat ATK lainnya yang diperlukan demi
menunjang kelancaran dan keberhasilan proses pembelajaran.24
Berkaitan dengan pembinaan kemampuan profesionalisme guru yang
dilakukan oleh kepala madrasah, peneliti juga berusaha mewawancarai lebih
mendalam kepada wakasek Nikma S. Ilolu Peneliti menanyakan tentang pembinaan
yang telah dilakukan kepala madrasah kepada para guru dalam meningkatkan kinerja
guru, beliau mengatakan bahwa, pembinaan kemampuan profesionalisme guru selalu
dilakukan oleh kepala madrasah secara terus menerus dan berkesinambungan , di
antaranya menunjuk guru untuk mengikuti pelatihan tentang pengelolaan
pembelajaran, mengadakan seminar, mengikuti kegiatan musyawarah guru mata
pelajaran (MGMP).
Peneliti juga bertanya kepada Mamik Herawati mengenai pembinaan yang
telah dilakukan oleh kepala madrasah terhadap guru, beliau mengatakan bahwa dalam
melakukan pembinaan terhadap guru, bapak kepala sekolah menyuruh guru untuk
mengikuti MGMP (musyawarah guru mata pelajaran), dan memberikan kesempatan
untuk saling bertukar pikiran dan saling memberi masukan  serta saling
24 Hamzah Kadir, Kepala MTs Nurut Taqwa Manado, Wawancara oleh Penulis di Manado
Tanggal 20 April 2012.
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menyempurnakan terhadap kekurangan dan kelemahan yang di hadapi guru dalam
menjalankan tugasnya.
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara di atas peneliti berkesimpulan
bahwa pembinaan terhadap guru sangat penting dilakukan oleh kepala madrasah,
dengan maksud untuk membantu mengembangkan kemampuan dan kompetensi yang
dimiliki guru dalam rangka meningkatkan kinerja demi tercapainya kelancaran proses
pembelajaran dan tercapainya tujuan pendidikan selain itu guru juga sangat merasa
senang dengan kegiatan tersebut.
4. Faktor-faktor yang Menjadi Pendukung dan Penghambat serta Solusi
Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di MTs
Nurut Taqwa Manado
a. Faktor Pendukung
Dalam analisis ini, beberapa sikap pimpinan turut mendukung pola
kepemimpinan kepala madrasah dapat meningkatkan motivasi kinerja guru di MTs
Nurut Taqwa dalam kaitannya dengan penelitian ini berdasarkan hasil analisis
kualitatif yang didukung oleh hasil observasi dan wawancara, diuraikan sebagai
berikut:
1. Keteladanan
Keteladanan merupakan dimensi yang tak kalah pentingnya dalam
kepemimpinan kepala madrasah. Keselarasan antara perkataan dan perbuatan.
Perilaku kepala sekolah yang menjadi teladan yang baik bagi bawahannya akan
menjadi salah satu pendorong kinerja guru dalam pelaksanaan tugas.
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Beberapa hal yang peneliti amati tentang keteladanan kepala MTs Nurut
Taqwa Manado terutama dalam hal berbicara,kehadiran dan berpakaian. Perilaku
keteladan kepala madrasah juga ditunjukan pula dengan selalu menghargai bawahan.
Penghargaan tidak harus berupa materi karena bisa juga  ungkapan-ungkapan
yang menyenangkan, dengan kata-kata bagus, terima kasih dan saya senang bekerja
dengan saudara.25
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara di atas peneliti berkesimpulan,
keteladanan merupakan faktor pendorong yang tidak kalah pentingnya dalam
kepemimpinan madrasah. Dengan keteladan kepala MTs Nurut Taqwa Manado guru
sangat segan dan pada gilirannya mereka juga telah meniru apa yang telah dilakukan
kepala madrasah. Kepala madrasah yang selalu menjadi teladan yang baik bagi
bawannya akan menjadi salah satu motivasi bagi guru dalam menjalankan
kewajibannya sebagai pendidik.
2. Partisipasi
Partisipasi adalah keterlibatan pemimpin di dalam setiap kegiatan pelaksanaan
tugas organisasi dengan pegawai sebagai bawahan yang dipimpinnya. Partisipasi
pemimpin tersebut sangat penting dalam memberikan semangat atau dukungan.
Keterlibatan baik secara langsung maupun tidak langsung dalam seluruh proses
pelaksanaan tugas organisasi di MTs Nurut Taqwa Manado dalam rangka pencapaian
prestasi kinerja guru.
Untuk meningkatkan kenerja guru, diharapkan setiap guru perlu memahami
secara jelas tanggung jawab pelaksanaan tugasnya, memerlukan motivasi kerja yang
25 Hamzah Kadir, Kepala MTs Nurut taqwa Manado, Wawancara oleh Penulis di ruang kantor
MTs Nurut Taqwa Manado, 8 april 2012.
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tinggi, disiplin kerja yang tinggi dan tingkat produktivitas kerja yang tinggi pula.
Karena itu keterlibatan aktif pimpinan dalam unit kerja MTs Nurut Taqwa Manado
mutlak dibutuhkan oleh setiap bawahan dalam memberikan petunjuk, pengarahan,
dan dorongan serta bantuan yang diperlukan.
Analisis terhadap tingkat partisipasi pimpinan dan dalam unit kerja MTs
Nurut taqwa Manado telah dilakukan pada beberapa indikator yaitu: (a) Kreativitas
dalam bekerja (b) keaktifan kepala madrasah dalam memberikan dorongan kepada
setiap guru. (c) keaktifan kepala madrasah dalam memberikan petunjuk kepada setiap
guru.
Keaktifan dan bentuk keterlibatan kepala MTs Nurut Taqwa Manado dalam
pelaksanaan tugas organisasi, dapat diketahui dari hasil wawancara sebagai berikut:
Kepala MTs Nurut Taqwa Manado memberikan penjelasan bahwa, pihaknya
senantiasa melakukan dorongan dalam pelaksanaan tugas yang diberikan kepada guru
dan staf dalam rangka peningkatan mutu pendidikan. Seorang guru mempunyai tugas
berat, karena ia sebagai pengajar juga sebagai pendidik yang senantiasa menjadi
suriteladan yang baik bagi peserta didik. Selaku kepala madrasah selalu berusaha
terlibat secara aktif memberikan motivasi bawahannya untuk melaksanakan tugas
madrasah, namun terkadang karena ada tugas lain yang harus dilakukan dan
diselesaikan di luar sehingga biasanya saya amanahkan kepada wakil saya agar
senantiasa memberikan semangat kepada setiap guru dalam pelaksanaan tugas.26
Keterangan wakil kepala madrasah urusan kurikulum sama halnya yang
disampaikan oleh kepala madrasah juga mengungkapkan bahwa keterlibatan
26Hamzah kadir, Kepala MTs Nurut Taqwa Manado, Wawancara oleh Penulis di Ruang
Kantor MTs Nurut Taqwa Manado, 8 april 2012.
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pimpinan secara aktif dalam pelaksanaan tugas madrasah sangat penting guna
mendorong pencapaian hasil kinerja guru dan madrasah, namun sering  kali pimpinan
mendapat tugas penting dari Dinas, namun hal itu tetap terlaksana dengan baik.27
Kepala MTs Nurut Taqwa Manado memberikan penjelasan, bahwa guru
dihimbau melaksanakan program pembelajaran yang meliputi:
a) Menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif
b) Mengatur ruang belajar (kelas)
c) Mengelola administrasi kelas
d) Memilih dan memanfaatkan sumber media pembelajaran yang optimal.28
Upaya menciptakan suatu situasi belajar yang memungkinkan peserta didik
tertarik pada pembelajaran secara aktif, memerlukan dorongan dan pembinaan dari
guru. Pemberian dorongan terkait dengan pemberian rangsangan untuk belajar.
Dorongan untuk melakukan kegiatan  itu sendiri muncul, jika peserta didik merasa
senang materi pembelajaran yang sepatutnya ia pelajari.
3. Kebersamaan
Kebersamaan pimpinan kepala madrasah dengan para guru dan staf yang
dipimpinnya salah satu pendekatan pola kepemimpinan yang dinilai relatif
dibutuhkan dalam lingkup lembaga pendidikan pada MTs Nurut Taqwa Manado. Apa
dan bagaimana kebersamaan pimpinan dengan para staf yang dipimpinnya tersebut
mempengaruhi motivasi kinerja pegawai.
Kepala MTs Nurut Taqwa manado mengungkapkan bahwa mereka menjalin
hubungan komunikasi yang baik dengan setiap bawahannya namun karena
keterbatasan  waktu yang dimilikinya sehingga terkadang hubungan komunikasi
27Hamzah Kadir, Kepala MTs Nurut Taqwa Manado, Wawancara oleh Penulis di Ruang
Kantor MTs Nurut Taqwa manado, 8 april 2012.
28Hamzah Kadir, kepala MTs Nurut Taqwa Manado, Wawancara oleh peneliti di ruang kantor
MTs Nurut taqwa manado 8 april 2012.
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hanya dilakukan ketika memungkinkan. Secara jujur diakui dirinya cukup senang
berbincang-bincang dengan para guru secara rileks sambil  menampilkan rasa humor
agar dapat mengurangi gangguan stress, dan hal itu bisa dilakukan dengan
memanfaatkan waktu istirahat atau diluar jam kantor dengan cara mengajak pegawai
makan bersama. Lanjut dijelaskan bahwa berusaha meluangkan waktu-waktu tertentu
seperti ketika jam istirahat, tetapi pihaknya tetap memantau guru dalam pelaksanaan
tugasnya dengan cara melakukan supervisi kelas memantau pelaksanaan tugas guru
itu sendiri.29
Berdasarkan uraian analisis maka penulis dapat memberi kesimpulan bahwa
kebersamaan pimpinan pada MTs Nurut Taqwa Manado adalah salah satu pola
kepemimpinan yang mendukung motivasi kinerja guru dalam lingkup lembaga
pendidikan pada MTs Nurut Taqwa Manado untuk mempengaruhi motivasi kinerja
guru yang dipimpinnya. Kepala MTs Nurut Taqwa Manado masih perlu
meningkatkan hubungan kerja sama yang baik, pimpinan lebih proaktif mendekati
bawahannya karena masih ada pegawai yang segan mendekati pimpinannya.
4. Kepatuhan
Kepatuhan merupakan salah satu pendekatan pola kepemimpinan yang dinilai
dibutuhkan dan berpengaruh terhadap kinerja guru dalam lingkup pendidikan MTs
Nurut Taqwa Manado. Kepatuhan yang dimaksudkan disini meliputi: kedisiplinan
kerja dan ketaatan terhadap peraturan yang berlaku. Kepatuhan pimpinan tersebut
menjadi contoh tauladan yang baik bagi guru dalam menjalankan rutinitas pekerjaan
sehari-harinya. Apa dan bagaimana tingkat kepatuhan pimpinan Kepala Madrasah
29 Hamzah Kadir, kepala MTs Nurut taqwa Manado, Wawancara oleh peneliti di Ruang
Kantor MTs Nurut taqwa Manado 8 april 2012.
113
terhadap peraturan tata tertib kerja dalam lingkup MTs Nurut Taqwa Manado yang
berlaku tersebut mempengaruhi kinerja pegawai diuraikan sebagai berikut: Kepala
madrasah senantiasa tepat waktu mengikuti jam kerja yang berlaku.
Perilaku pimpinan dalam mematuhi waktu jam kerja yang turut menentukan
memberi motivasi terhadap tingkat kedisiplinan pegawai yang dipimpinnya dinilai
tepat waktu. Fena Maskun, mengungkapkan bahwa mereka sering melihat pimpinan
dalam unit kerjanya datang sebelum jam kerja dan pulang tepat waktu sehingga
dinilai tepat waktu.30
Kepala MTs Nurut Taqwa Manado menjelaskan bahwa tanggung jawab
sebagai pimpinan cukup berat, dan terkadang pekerjaan dibawa pulang kerumah
untuk diselesaikan sehingga terkadang terlambat masuk kantor namun pun demikian
pihaknya tetap berusaha datang dan pulang tepat waktu bilamana kegiatan-kegiatan
tugas berjalan normal sehingga berharap pegawai yang dipimpinnya juga demikian.31
5. Kerelaan Berkorban
Kerelaan berkorban seorang pimpinan kepala madrasah terhadap pegawai
yang dipimpinnya merupakan salah satu aplikasi pola kepemimpinan yang
dibutuhkan dalam lingkup lembaga pendidikan MTs Nurut Taqwa Manado. Kerelaan
berkorban pimpinan kepala madrasah tersebut mempengaruhi motivasi kinerja guru.
Kepala madrasah dalam unit kerjanya sering memberikan bantuan yang dibutuhkan
guru/pegawai dalam rangka hasil pelaksanaan tugasnya.
30 Fena Maskun, Guru MTs Nurut Taqwa Manado, wawancara oleh peneliti di ruang guru
MTs Nurut Taqwa, 9 april 2012
31 Hamsa Kadir, Kepala MTs Nurut Taqwa Manado, wawancara oleh peneliti di ruang kantor
MTs Nurut Taqwa, 9 april 2012
114
Kepala MTs Nurut Taqwa Manado mengungkapkan bahwa secara prinsip,
pihaknya tidak memiliki banyak kemampuan untuk memberikan sejumlah bantuan
kepada para guru/pegawai kecuali dalam hal-hal tertentu saja, seperti adanya suatu
tugas pekerjaan yang sifatnya mendesak dan dituntut harus selesai dalam waktu
singkat, ataukah jika ada pegawai tertentu yang mengalami musibah dan lainnya.
Walaupun demikian, pihaknya tetap mempertimbangkan pemberian bantuan kepada
mereka ingin mengikuti pelatihan namun jumlahnya tetap dibatasi dan disesuaikan
dengan dana madrasah. Lanjut dijelaskan bahwa secara prinsipil, pihaknya
memberikan bantuan kepada para guru/pegawai jumlahnya disesuaikan dengan dana
madrasah. 32
Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas maka penulis dapat memberi
kesimpulan bahwa faktor pendukung pola kepemimpinan dalam meningkatkan
motivasi kinerja guru di MTs Nurut Taqwa Manado perilaku kepala MTs Nurut
Taqwa Manado dalam mempengaruhi bawahannya untuk senantiasa meningkatkan
kinerja bawahannya adalah didukung oleh beberapa faktor yakni: keteladanan,
partisipasi, kebersamaan, kepatuhan dan kerelaan berkorban. Kelima faktor
pendukung motivasi kinerja tersebut sangat dibutuhkan dalam lingkup MTs Nurut
Taqwa Manado untuk mempengaruhi motivasi kinerja guru yang dipimpinnya.
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, bahwa antara pimpinan khususnya dalam
lingkup MTs Nurut Taqwa Manado masih perlu meningkatkan kerjasama yang baik>
pimpinan lebih proaktif dalam meningkatkan kedisiplinan, karena tanpa disiplin
32 Hamsa Kadir, Kepala MTs Nurut Taqwa Manado, wawancara oleh peneliti di ruang kantor
MTs Nurut Taqwa, 9 april 2012
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dikalangan para pegawai dan guru maka tidak mungkin pelaksanaan kegiatan
memimpin berjalan dengan baik dan pencapaian tujuan bersama.
Selanjutnya untuk memperkuat data di atas peneliti melakukan wawancara
dengan mengajukan pertanyaan selaku pimpinan apa yang paling menghambat
pelaksanaan kepemimpinan bapak? Maka dijawab bahwa hambatan yang paling
menonjol dalam meningkatkan motivasi kinerja guru yang dihadapi adalah
peningkatan fasilitas para pegawai, baik para guru maupun tenaga administrasi yang
dipekerjakan pada bagian tata usaha.33
Fasilitas merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam menjalankan tugas
pekerjaan. Kemampuan pemimpin dalam memenuhi kebutuhan fasilitas merupakan
salah satu pendekatan pola kepemimpinan yang dinilai relatif dibutuhkan dan
berpengaruh terhadap prestasi kinerja guru di MTs Nurut Taqwa Manado.
Pemenuhan kebutuhan fasilitas yang dimaksudkan meliputi: ketersediaan kondisi
ruangan kerja yang aman dan nyaman, serta berbagai kemudahan-kemudahan yang
diberikan kepada guru dan staf dalam melancarkan tugas pekerjaan sehari-hari.
Berdasarkan hasil pengamatan langsung di MTs Nurut Taqwa Manado sudah
tersedia sejumlah peralatan kerja, seperti mesin tik, komputer, ruang belajar dan lain
sebagainya namun fasilitas itu masih dinilai kurang optimal dalam mendukung
kinerja guru pada MTs Nurut Taqwa Manado.
Hasil wawancara dengan pimpinan Kepala MTs Nurut Taqwa Manado
mengungkapkan bahwa pihaknya senantiasa berusaha melengkapi sejumlah peralatan
kerja yang dibutuhkan oleh pegawai termasuk ruangan yang diharapkan dapat
33 Kepala MTs Nurut Taqwa Manado, wawancara oleh peneliti di ruang kantor MTs Nurut
Taqwa, 9 april 2012
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memberikan suasana kerja yang menyenangkan bagi guru dan staf namun karena
keterbatasan kemampuan dana yang dimiliki organisasinya sehingga hanya sebagian
saja yang dapat disediakan, dan pihaknya tetap mengupayakan secara bertahap sesuai
dengan anggaran yang tersedia bagi ruangan yang belum tersedia.34
b) Faktor Penghambat
Berdasarkan  hasil wawancara yang penulis peroleh dari Hamzah Kadir beliau
mengatakan bahwa faktor penghambat kepemimpinan kepala madrasah  dalam
meningkatkan kinerja guru di MTs Nurut Taqwa Manado adalah terbatasnya dana
untuk pembiayaan kegiatan yang terkait dengan kinerja guru.35
Senada dengan ungkapan tersebut Rahbania mengatakan bahwa faktor
penghambat kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru
adalah kurangnya dukungan pemerintah terkait dengan pelaksanaan pelatihan guru
dalam rangka peningkatan kinerja.36 Sehubungan dengan hal tersebut di atas.
Ronawati Liputo mangatakan bahwa salah satu faktor penghambat kepemimpinan
kepala madrasah dalam meningkatkan  kinerja guru di MTs Nurut Taqwa Manado
adalah terbatasnya sarana dan prasarana serta minimnya bantuan dana dari
pemerintah dalam hal peningkatan mutu guru.37
Selanjutnya kepala MTs Nurut Taqwa Manado menjelaskan bahwa selain
fasilitas, juga yang menghambat adalah masih ada guru terkadang kurang disiplin.
34 Hamsa Kadir, Kepala MTs Nurut Taqwa Manado, wawancara oleh peneliti di ruang kantor
MTs Nurut Taqwa, 9 april 2012
35Hamzah Kadir, kepala Madrasah , Wawancara oleh penulis di Manado tanggal 10 Mei
2012.
36 Rahbania, Guru Bahasa Arab. Wawancara oleh penulis di Manado tanggal 10 Mei 2012.
37 Rosnawati Liputo, Guru bahasa Indonesia. Wawancara oleh penulis di manado tanggal 10
Mei 2012.
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Ketika penulis melanjutkan pertanyaan mengapa mereka tidak disiplin? Apakah
bapak tidak memberikan ketegasan atau hukuman? Maka dijawab bahwa saya rasa
ketidak disiplinan mereka disebabkan tingkat kesadaran guru dan karyawan yang
rendah dalam memahami tugas dan tanggung jawabnya. Sementara hukuman bagi
saya adalah sesuatu yang tidak semestinya lagi diberikan apalagi kepada orang yang
berpredikat guru karena dia adalah pelaku atau figur yang sudah semestinya memberi
contoh teladan. 38
Dari jawaban kepala madrasah ini terlihat bahwa ada kecenderungan kepala
madrasah tidak terbiasa menerapkan jalur hukuman yang bermakna pembinaan.
Tanpa disiplin di kalangan para pegawai dan guru maka tidak mungkin pelaksanaan
kegiatan berjalan dengan baik dan pencapaian tujuan secara efektif dan efisien.
Selanjutnya penulis mengajukan pertanyaan bentuk pendisiplinan apa atau
upaya apa yang dilakukan untuk mendisiplinkan guru yang bapak bisa lakukan ?
maka dijawab bahwa ada beberapa bentuk kegiatan yang dilaksanakan pada
Madrasah dalam meningkatkan disiplin kinerja pegawai dan guru MTs Nurut Taqwa
Manado antara lain :
1) Mengaktifkan daftar hadir
2) Pengawasan jam kerja dan mengaktifkan guru piket
3) Pelaksanaan tugas sesuai jadwal
4) Kepatuhan terhadap atasan (loyalitas)
5) Pakaian seragam
6) Kehadiran mengikuti upacara bendera
Hambatan dirasakan sangat menonjol adalah fasilitas dan kedisiplinan
termasuk hambatan yang terkadang dirasakan Kepala MTs Nurut Taqwa Manado
dalam meningkatkan kinerja guru. Fasilitas kerja adalah faktor motivator yang tidak
38 Hamsa Kadir, Kepala MTs Nurut Taqwa Manado, wawancara oleh peneliti di ruang kantor
MTs Nurut Taqwa, 9 april 2012
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bisa kita sepelekan. Fasilitas adalah kebutuhan yang sangat diperlukan dalam
menciptakan kondisi kerja yang baik serta kelancaran pelaksanaan tugas-tugas guru
dalam suatu lembaga pendidikan. Sarana kerja yang dimaksud tersedianya peralatan
kantor yang memadai dan sarana angkutan untuk mobilitas pelaksanaan tugas.
Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka penulis mengambil suatu
kesimpulan bahwa ternyata banyak hal yang menjadi penghambat kepemimpinan
kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MTs nurut taqwa manado,
antara lain adalah kurangnya bantuan dana dari pihak yang berwenang dan
terbatasnya sarana dan prasarana untuk keperluan peningkatan kinerja guru.
c). Solusi Faktor Penghambat
Terkait dengan adanya faktor penghambat kepemimpinan kepala Madrasah
dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Nurut Taqwa Manado ada beberapa solusi
yang dilakukakan, yang penulis peroleh dari Hamzah Kadir yang mengatakan bahwa
solusi faktor penghambat tersebut diantaraya adalah memberikan biaya pelatihan
peningkatan kinerja guru yang bersumber dari dana BOS.39
Sementara hasil wawancara yang penulis peroleh dari Rabeha Basra dia
mengatakan bahwa ketika guru akan mengadakan pelatihan terkait dengan
peningkatan  kinerja guru selalu direspon baik oleh kepala Madrasah dan adapun
dana yang dipakai bersumber dari dana BOS.40
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis peroleh dari Endang dia
mengatakan bahwa solusi faktor penghambat kepemimpinan kepala Madrasah dalam
39Hamzah Kadir, Kepala Madrasah. Wawancara oleh Penulis di Manado Tanggal 10  Mei
2012.
40Rabeha Basra, Guru Biologi. Wawancara oleh Penulis di Manado Tanggal 10  Mei 2012.
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meningkatkan kinerja guru di MTs Nurut Taqwa Manado adalah memberikan dana
untuk biaya pelatihan guru dalam rangka peningkatan kinerja.41
Senada dengan hal tersebut Nurhayati mengatakan bahwa salah satu solusi
faktor penghambat kepemimpinan kepala Madrasah dalam meningkatkan kinerja
guru di MTs Nurut Taqwa Manado mengadakan pendekatan kepada pemerintah
supaya dapat diberi bantuan berupa dana untuk pengembangan kinerja guru.42
Sehubungan dengan hal tersebut Masyrifah Abasi mengatakan bahwa salah
satu solusi faktor penghambat kepemimpinan kepala Madrasah dalam meningkatkan
kinerja guru di MTs Nurut Taqwa Manado adalah menyiapkan sarana dan prasarana
untuk keperluan pelatihan peningkatan kinerja guru.43
Bertolak dari beberapa hasil wawancara tersebut maka penulis mengambil
suatu kesimpulan bahwa solusi faktor penghambat kepemimpinan kepala Madrasah
dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Nurut Taqwa Manado adalah mengadakan
kerjasama dengan pihak yang berwenang untuk pendanaan pelatihan peningkatan
kinerja guru dan menyiapkan sarana dan prasarana.
5.Wujud Pola Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja
Guru di MTs Nurut Taqwa Manado
Wujud dari pola kepemimpinan kepala MTs Nurut Taqwa Manado dapat
dilihat dari motivasi kinerja guru di MTs Nurut Taqwa Manado berkaitan erat dengan
dorongan yang kuat untuk melakukan suatu pekerjaan dengan hasil yang optimal.
41Endang, Guru SKI. Wawancara oleh Penulis di Manado Tanggal 10  Mei 2012.
42Nurhayati, Guru IPS. Wawancara oleh Penulis di Manado Tanggal 10  Mei 2012.
43Bahasa Arab, Guru IPS. Wawancara oleh Penulis di Manado Tanggal 10  Mei 2012.
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Berdasarkan hasil analisis kualitatif  yang didukung oleh hasil observasi dan
wawancara, realisasi pola kepemimpinan terlihat dari beberapa indikasi berikut:
a. Beberapa guru berprestasi lebih baik dari guru lainnya
Motif untuk berprestasi dalam melaksanakan tugas menjadi pendorong setiap
guru di MTs Nurut Taqwa Manado untuk melaksanakan tugas dengan baik. Adanya
semacam kekhawatiran akan kegagalan dalam tugas, sehingga guru-guru itu berusaha
semaksimal mungkin untuk menciptakan hasil kerja yang baik.
Kepala MTs Nurut Taqwa Manado menjelaskan, bahwa seorang guru yang
mempunyai motivasi berprestasi tinggi telah bekerja keras dan ulet dan cenderung
lebih berhasil dalam mengajar serta tidak pernah puas atas apa yang dilakukannya.
Selaku kepala Madrasah selalu bersikap baik terhadap guru dalam memberikan
dorongan dan motivasi untuk hal-hal yang berkenaan dengan pelaksanaan tugas di
madrasah bahwa motivasi prestasi inilah yang paling dominan pada guru MTs Nurut
Taqwa Manado. Motivasi jenis ini dapat ditunjukkan oleh guru disamping didukung
oleh semangat yang tinggi mereka juga mempunyai pengetahuan dan keterampilan
yang relatif lebih baik mereka berusaha menunjukkan prestasi kerja yang baik selain
itu yang mendorong guru untuk memperhatikan prestasi kerja yang baik ini, yakni
adanya keinginan mendapatkan kenaikan pangkat dan jabatan\, misalnya dari
golongan 3A ke 3B dan seterusnya. Dengan adanya kenaikan pangkat ini maka
otomatis pendapatan (gaji) ikut meningkat. Apalagi jabatan guru itu merupakan
jabatan fungsional dan sistem kenaikan kepangkatannya ditentukan oleh angka kredit
yang diperoleh guru tersebut dalam melaksanakan tugas. Dengan adanya sistem ini
maka memungkinkan seorang guru mendapatkan kenaikan pangkat dalam waktu 2
tahun, sesuai dengan persyaratan jumlah minimal angka kredit yang harus diperoleh
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untuk tiap jenjang pangkat dan golongan dengan sistem kenaikan pangkat dan
golongan ini pula, maka semakin memacu guru untuk semakin berprestasi. 44
b. Merasa malu meninggalkan pekerjaan tanpa alasan yang jelas
Dalam melaksanakan tugas, yang menjadi pendorong setiap guru di MTs
Nurut Taqwa Manado untuk melaksanakan tugas dengan baik. Adanya pengakuan
merasa rugi bila meninggalkan pekerjaan tanpa alasan yang jelas, sehingga selalu
berusaha melaksanakan tugas mengajar dengan baik. Diperoleh hasil wawancara
penulis dengan Elviana Panu, mengungkapkan bahwa sebagai guru malu kalau
meninggalkan jam mengajar karena peserta didik yang tidak masuk pada jam belajar
ia akan berkeliaran karena gurunya tidak ada dan kepala sekolah tetap memantau
guru dalam setiap harinya di kelas.45
Kepala MTs Nurut Taqwa Manado menjelaskan, bahwa selaku pimpinan di
madrasah ini berusaha mengecek guru di dalam kelas, jangan sampai ada guru tidak
hadir melaksanakan tugas mengajarnya, bagi guru yang berhalangan hadir harus ada
laporan secara tertulis sehingga dapat dipertanggung jawabkan. Seorang guru dalam
melaksanakan tugasnya karena yang melandasinya adalah tanggung jawab yang besar
dalam dirinya, tanggung jawab yang tidak didasari oleh kebutuhan finansial belaka,
tapi tanggung jawab peradaban yang besar bagi kemajuan MTs kedepan. Guru harus
sadar bahwa kesuksesannya menjadi harga mati bagi lahirnya kader-kader bangsa
yang berkualitas oleh karena itu ia harus mengembangkan ilmunya terus menerus
44Hamzah Kadir, Kepala Madrasah. Wawancara oleh Penulis di Manado Tanggal 12 Mei
2012.
45 Elviana Panu, guru MTs Nurut Taqwa Manado, wawancara oleh penulis di ruang kelas
MTs Nurut Taqwa tanggal 10 maret 2012
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untuk memberikan yang terbaik kepada peserta didiknya. Tetapi harus ditunjang oleh
dedikasi yang tinggi oleh guru tersebut.
c. Tanggung jawab
Berdasarkan wawancara penulis dengan responden mengungkapkan, bahwa
motivasi bertambah karena adanya kepercayaan dan tanggung jawab penuh.
Diperoleh hasil wawancara penulis dengan Lina Radjiku mengungkapkan kami
sebagai guru di MTs Nurut Taqwa Manado senantiasa diberikan tanggung jawab
penuh untuk melaksanakan tugas berdasarkan pembagian tugas dan
mempertanggungjawabkan dengan sebaik-baiknya.46
Motivasi kinerja guru di MTs Nurut Taqwa Manado berkaitan erat dengan
kepercayaan dan tanggung jawab penuh untuk melaksanakan suatu pekerjaan dengan
hasil yang optimal, tanpa kepercayaan dan tanggung jawab penuh tersebut maka
kecenderungan kinerjanya akan lebih rendah.
Hal senada juga terungkap dari hasil wawancara penulis dengan Endang,
mengungkapkan bahwa saya merasa bangga dan bahagia atas keberhasilan
menyelesaikan pekerjaan. Perasaan bangga dan bahagia ini akan menambah usaha
dan kegiatan untuk berprestasi lebih baik bila hasil pekerjaan itu mendapatkan respon
dari kepala madrasah.47
Berdasarkan wawancara diatas penulis berkesimpulan, bahwa tanggung jawab
yang diberikan kepada guru akan berhasil dengan baik bila mendapat respon dari
kepala Madrasah atas hasil kerja guru tersebut. Respon dari kepala madrasah
46Lina Radjiku, guru MTs Nurut Taqwa Manado, wawancara oleh penulis di ruang kelas MTs
Nurut Taqwa tanggal 15 maret 2012
47 Endang, guru MTs Nurut Taqwa Manado, wawancara oleh penulis di ruang kelas MTs
Nurut Taqwa Manado tanggal 15 maret, 2012.
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merupakan spirit atau daya penggerak yang menimbulkan adanya keinginan untuk
melakukan kegiatan berprestasi lebih baik lagi.
Wujud kepemimpinan kepala MTs Nurut Taqwa Manado mempengaruhi
bawahan yang dipimpinnya adalah memberikan motivasi kepada guru di madrasah.
Dengan motivasi inilah diharapkan agar para guru tersebut dapat melaksanakan
tugasnya secara bergairah dan bersemangat, sehingga dapat mencapai prestasi yang
sebaik-baiknya. Tingginya motivasi kinerja guru tersebut, terlihat dari beberapa
indikasi berikut:
1) Pelaksanaan pembelajaran terlaksana dengan baik
Sebelum proses pembelajaran dilakukan seorang guru merencanakan proses
pembelajaran yang akan diberikan kepada peserta didik. Berdasarkan perencanaan
yang dibuat, guru melaksanakan apa yang telah direncanakan itu. Langkah awal yang
harus dilakukan oleh seorang guru dalam mengajar adalah memberi dorongan,
bimbingan, pengarahan, dan pelatihan. Upaya-upaya yang dilakukan sebagai langkah
awal dalam proses pembelajaran dimaksudkan untuk memberi kemudahan kepada
peserta didik untuk belajar.
Rabeha Basra, dalam wawancara dengan peneliti menjelaskan bahwa kepala
madrasah membimbing guru dalam pembuatan RPP yang betul-betul dapat
merangsang minat belajar peserta didik dalam menciptakan suasana belajar yang
kondusif. Dengan suasana belajar yang kondusif akan memotivasi peserta didik
dalam belajar sehingga perhatian terkonsentrasi kepada proses pembelajaran itu
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sendiri. Dengan motivasi belajar siswa yang tinggi sebagai guru juga termotivasi
dalam mengajar.48
Upaya menciptakan situasi belajar yang memungkinkan peserta didik
termotivasi kepada pembelajaran secara aktif memerlukan dorongan yang diberikan
oleh guru. Dorongan untuk melakukan kegiatan itu sendiri muncul, jika peserta didik
merasa membutuhkan materi pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari dan kebutuhan dalam dunia kerja. Semua ini akan berhasil, jika
seorang guru dalam membuat program pembelajaran memperhatikan antara lain: 1)
Menciptakan iklim bobot pembelajaran yang sehat, 2) mengatur ruang belajar, 3)
mengelola interaksi pembelajaran, 4) memilih dan memanfaatkan sumber dan media
pembelajaran.
Keaktifan peserta didik dapat tercipta jika proses pembelajaran yang
dilaksanakan dapat mendorong minat untuk mengikuti materi pelajaran tersebut.
Motivasi terhadap minat belajar akan muncul, jika proses pembelajaran yang
dilakukan dapat menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan yang dialami
oleh peserta didik, dapat memberikan solusi terhadap kesulitan yang dihadapi dan
memberi pandangan hidup masa depan.
2) Guru melaksanakan penilaian pembelajaran
Penilaian merupakan komponen penting dalam penyelenggaraan pendidikan.
Upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan dapat ditempuh melalui peningkatan
kualitas pembelajaran dan kualitas sistem penilaian. Penilaian adalah suatu tindakan
yang dilaksanakan untuk mengukur tingkat pemahaman dan pengetahuan seseorang
48 Rabeha Basra, guru MTs Nurut Taqwa Manado, wawancara oleh penulis di ruang kelas
MTs Nurut Taqwa tanggal 12 maret 2012
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atau kelompok dengan memberikan penilaian, yaitu penilaian yang dilakukan oleh
guru untuk mengetahui pemahaman peserta didik setelah mengikuti pembelajaran.
Hal ini terdapat tiga ranah yang harus dinilai dalam pembelajaran yaitu,
pengetahuan yang dipelajari (ranah kognitif), keterampilan apa yang harus
dikembangkan (ranah psikomotorik), dan ranah apa yang harus diubah (ranah
afektif). Maka untuk menilai ranah kognitif dan afektif dapat digunakan tes tertulis
sebagai alat ukurnya. Sedangkan evaluasi program adalah untuk meningkatkan
keterampilan peserta didik, yang digunakan tes kinerja sebagai alat ukurnya.
Sistem pembelajaran yang baik akan menghasilkan kualitas belajar yang baik.
Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari hasil penilaiannya.
Mengacu pada asumsi bahwa pembelajaran merupakan sistem maka terdapat
beberapa unsur, yaitu masukan, proses dan hasil.
MTs Nurut Taqwa Manado menilai hasil dan proses pembelajaran melalui 3
sistem penilaian yaitu :
a) Menilai proses pembelajaran yang dilaksanakan
b) Menilai hasil pembelajaran yang dilaksanakan
c) Menilai prestasi peserta didik untuk kepentingan pengajaran.
Darmin, dalam wawancara menjelaskan bahwa sistem penilaian yang
dilakukan dalam proses pembelajaran di MTs Nurut Taqwa Manado meliputi:
a) Penilaian awal (pre tes)
b) Penilaian akhir (pos tes)
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c) Penilaian terjadwal (ulangan harian, tengah semester, semester/ujian akhir
tahun).49
Tujuan utama penilaian yang dilakukan guru adalah memperoleh informasi
terhadap perkembangan prestasi peserta didik. Sehingga penilaian dilakukan secara
terus-menerus, baik terhadap proses pembelajaran maupun terhadap akhir
pembelajaran.
B. Pembahasan
1. Kinerja Pimpinan Madrasah di MTs Nurut Taqwa Manado
Kinerja kepemimpinan kepala MTs Nurut Taqwa Manado mengacu pada
konsep desentralisasi dalam pendidikan. Hal ini sejalan dengan perkembangan sistem
pemerintahan untuk memberikan otonomi yang lebih luas kepada daerah untuk
mengembangkan sesuai dengan kondisi, kebutuhan dan potensi yang dimiliki
Madrasah tersebut.
Secara operasional, sesungguhnya sistem desentralisasi memberikan banyak
keuntungan bagi pelaksanaan tugas kepala MTs Nurut Taqwa Manado untuk lebih
kreatif dalam pengembangan madrasah yang dipimpinnya. Pimpinan lebih leluasa
mengeksplorasi visi tanpa di batasi oleh juklak dan juknis dalam hal tertentu, yang
dapat membatasi kreativitasnya terutama dalam meningkatkan kinerja
kepemimpinannya.
Salah satu perubahan yang sangat mendasar dalam kepemimpinan kepala MTs
Nurut Taqwa Manado adalah pola kepemimpinan. Pola kepemimpinan yang
dimaksud penulis adalah suatu pola perilaku yang khas pada saat pemimpin
49Darmin, guru MTs Nurut Taqwa Manado, wawancara oleh penulis di ruang kelas MTs
Nurut Taqwa tanggal 15 maret 2012
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mempengaruhi  anggotanya apa yang ditugaskan oleh pemimpin untuk dikerjakan,
cara pemimpin bertindak mempengaruhi anggota kelompok membentuk pola
kepemimpinannya.
Ternyata kegiatan pembelajaran di MTs Nurut taqwa Manado terlaksana
dengan baik.  Guru memberikan pelajaran dan peserta  didik menerima pelajaran
sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Implementasi kepemimpinan kepala
MTs Nurut Taqwa Manado dapat dilihat dari motivasi kinerja guru di MTs Nurut
Taqwa Manado, berkaitan erat dengan dorongan yang kuat untuk melakukan suatu
pekerjaan dengan hasil yang optimal. Pencapaian kinerja yang baik sangat tergantung
pada motivasi atau keinginan seseorang untuk mencapainya, dalam hal ini kinerja
guru diukur dengan kemampuan untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab
sebagai seorang guru.
Kemampuan dalam menyelenggarakan pembelajaran dilakukan oleh guru
dengan tiga cara yaitu pertama perencanaan, kedua pelaksanaan, dan ketiga
melaksanakan evaluasi pembelajaran. Selain itu kinerja guru juga dipengaruhi oleh
kedisiplinan baik disiplin administrasi, disiplin kerja, maupun disiplin waktu.
2. Implementasi Kepemimpinan Kepala Madrasah  dalam Meningkatkan
Kinerja Guru di MTs Nurut Taqwa
Implementasi kepemimpinan kepala Madrasah dalam meningkatkan kinerja
sguru di Madrasah Tsanawiyah Manado dilakukan dengan cara memberikan motivasi
kepada guru yang ada di Madrasah. Dengan motivasi tersebut diharapkan agar para
guru dapat melaksanakan tugasnya secara bergairah dan bersemangat, sehingga dapat
mencapai prestasi yang sebaik-baiknya. Tingginya motivasi dan semangat guru
tersebut terlihat dari beberapa indikasi berikut:
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a. Pelaksanaan pembelajaran terlaksana dengan baik
Sebelum proses pembelajaran dilakukan, seorang guru terlebih dahulu
merencanakan proses pembelajaran yang akan dilaksanakan. Berdasarkan
perencanaan yang dibuat, guru melaksanakan apa yang dibuat yaitu sebagai Langkah
awal yang harus dilakukan oleh seorang guru mengajar adalah memberi dorongan,
memberi bimbingan, memberi pengarahan, dan bahkan memberi dorongan belajar.
Upaya-upaya yang harus dilakukan sebagai langkah awal dalam proses pembelajaran
dimaksudkan untuk memberi kemudahan kepada peserta didik untuk belajar.
Kepala MTs Nurut Taqwa Manado menjelaskan, bahwa guru diharapkan
mampu merancang RPP yang matang dengan mempertimbangkan kondisi peserta
didik, sarana dan prasarana yang tersedia akan memberikan dorongan belajar
bagipeserta didik. Rangsangan belajar yang diberikan oleh guru dimulai dari
menciptakan lingkungan belajar, yaitu suasana kelas yang kondusif, baik berupa
penataan ruang kelas, maupun pengelolaannya, sehingga mendorong minat peserta
didik untuk belajar. Di samping lingkungan, hal lain yang dapat mendorong kegiatan
belajar meliputi kecakapan  guru berusaha mempertemukan peserta didik dengan apa
yang dipelajari dengan situasi lingkungan, baik lingkungan fisik, maupun sosial
budaya. Kemampuan guru menyiapkan media pembelajaran dalam bentuk fisik
maupun bendanya, dengan pengalaman-pengalaman sosial budaya yang pernah
terjadi.
Fena Maskun, dalam wawancara dengan peneliti menjelaskan bahwa kepala
madrasah membimbing guru dalam pembuatan RPP yang betul-betul dapat
merangsang minat belajar peserta didik dengan menciptakan suasana belajar yang
kondusif. Sebab dengan suasana yang menyenangkan itu peserta didik akan
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termotivasi untuk belajar sehingga perhatian terkonsentrasi kepada proses
pembelajaran itu sendiri. Dengan demikian gurupun punya semangat yang tinggi
untuk mengajar. Madrasah merupakan tempat berlangsungnya proses pembelajaran
antara peserta didik dan guru. Oleh karena itu terlaksana atau tidaknya pembelajaran
itu dengan baik ,merupakan tolok ukur pertama suatu madrasah berkinerja baik atau
tidak.
Melalui observasi atau pengamatan oleh peneliti memiliki peranan yang
sangat besar dalam kegiatan proses pembelajaran, sebab gurulah yang langsung
terlibat dalam kegiatan tersebut dengan cara memberikan materi pelajaran di kelas
kepada peserta didik. Oleh karena itu kinerja yang diperlihatkan oleh guru
mempengaruhi kesuksesan proses pembelajaran secara keseluruhan.
Upaya menciptakan situasi belajar yang memungkinkan peserta didik
termotivasi kepada pembelajaran secara aktif, memerlukan dorongan yang diberikan
oleh guru. Pemberian dorongan erat kaitannya dengan upaya pemberian rangsangan
dalam pemberian belajar. Dorongan itu sendiri muncul, jika peserta didik merasa
membutuhkan materi pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik dalam kehidupan
sehari-hari. Semuanya akan berhasil jika seorang guru dalam membuat program
pembelajaran memperhatikan kriteria berikut ini antara lain:
1) Menciptakan iklim pembelajaran yang sehat
2) Mengatur ruang belajar (kelas)
3) Mengelola interaksi pembelajaran
4) Memilih metode yang baik dan memanfaatkan sumber dan media pembelajaran
Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, keaktifan peserta didik dapat tercipta
jika proses pembelajaran yang dilaksanakan  dapat mendorong minat peserta didik
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untuk materi pelajaran. Motivasi terhadap minat belajar akan muncul, jika proses
pembelajaran yang dilakukan dapat menghubungkan materi pembelajaran dengan
kehidupan yang dialami oleh peserta didik, dapat memberikan solusi terhadap
kesulitan belajar peserta didik itu sendiri.
b. Guru melaksanakan penilaian pembelajaran
Penilaian merupakan komponen penting dalam penyelenggaraan pendidikan.
Upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan dapat ditempuh melalui peningkatan
kualitas pembelajaran dan kualitas sistem penilaian. Sistem pembelajaran yang baik
akan menghasilkan kualitas belajar yang baik. Kualitas pembelajaran dapat dilihat
dari hasil penilaiannya. Selanjutnya sistem penilaian yang baik akan mendorong
tenaga edukatif untuk menentukan strategi mengajar yang baik dan dapat memotivasi
peserta didik untuk belajar yang lebih efektif, oleh karena itu, dalam upaya
peningkatan kualitas pendidik diperlukan perbaikan penerapan sistem penilaian.
Tenaga pendidik dalam hal ini guru di MTs Nurut Taqwa Manado menilai
hasil dan proses pembelajaran melalui tiga sistem penilaian yaitu:
1) Menilai proses pembelajaran yang dilaksanakan
2) Menilai hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan
3) Menilai prestasi peserta didik untuk kepentingan pembelajaran
Penilaian yang dilaksanakan guru di MTs Nurut Taqwa Manado sangat
sistematis, agar dapat mengetahui perkembangan pendidikan yang dicapai oleh
peserta didik begitu juga, untuk mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami peserta
didik dalam proses pembelajaran. Perkembangan yang baik memerlukan tindak lanjut
sehingga prestasi dapat dipertahankan. Sebaliknya kesulitan yang dialami peserta
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didik dalam pembelajaran, dirumuskan solusi pemecahan melalui bimbingan
langsung guru yang dibantu oleh guru BP/BK.
Tujuan utama penilaian yang dilakukan guru adalah memperoleh informasi
terhadap perkembangan prestasi peserta didik. Sehingga penilaian dilakukan secara
terus menerus, baik terhadap proses pembelajaran maupun akhir pembelajaran.
c. Mengerjakan tugas tepat pada waktunya
Di antara tugas guru yang menentukan keberhasilannya dalam membelajarkan
peserta didik adalah kemampuannya dalam mengembangkan silabus. Begitu pula
halnya dengan guru di MTs Nurut Taqwa Manado, tampaknya mengembangkan
silabus sebelum melaksanakan pembelajaran.
Silabus adalah rencana program pembelajaran pada suatu kelompok mata
pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi
pokok, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber/bahan
serta alat belajar. Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi
dasar ke dalam materi pokok pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan indikator
pencapaian kompetensi untuk penilaian.
Beberapa hal yang penulis amati para guru dalam membuat silabus misalnya,
memperhatikan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang harus dibuat
indikator-indikator dari setiap kompetensi dasar, memilih pendekatan dan  metode
yang sesuai untuk digunakan. Termasuk di dalamnya bagaimana mempersiapkan
rencana program pembelajaran agar proses pembelajaran  dapat berlangsung  dengan
baik. Sebagaimana yang dituturkan oleh Lina s. Radjiku bahwa saya harus merasa
perlu mengembangkan silabus dengan baik sebagai tuntutan profesionalisme guru.
Pengalaman saya mengajar, ternyata tidak bisa mengembangkan kreativitas tanpa
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adanya kemampuan dan kerja keras untuk mengembangkan silabus. Sebab silabus
memuat perencanaan yang akan dilakukan dalam pembelajaran. Pembelajaran tanpa
Perencanaan yang matang sudah barang tentu menimbulkan kesulitan bagi guru
dalam mengajar.
Kemampuan sangat berkaitan erat dengan kecakapan, artinya guru hendaknya
mampu menyelaraskan bermacam-macam elemen yang berkaitan dengan  proses
pendidikan dan pembelajaran, guru yang cakap mampu memberikan pelayanan
pendidikan yang sesuai untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, dan dapat membantu
dalam perubahan tingkahlaku peserta didik.
d. Bertanggung jawab terhadap keberhasilan kerjanya
Adapun salah satu tanggung jawab yang harus diemban dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik, diharapkan dalam melaksanakan pembelajaran guru
senantiasa membuat program pembelajaran dengan baik, sebab kesuksesan guru
dalam melakukan pembelajaran ditentukan pula oleh kemampuan guru dalam
melaksanakan perencanaan pembelajaran.
Beberapa hal yang penulis amati dari aktivitas para guru dalam membuat
perencanaan program  pembelajaran misalnya, memperhatikan kompetensi dan
kemampuan dasar yang harus dikuasai peserta didik, memilih pendekatan dan metode
yang sesuai untuk digunakan, dan lebih kreatif dalam melakukan evaluasi hasil
belajar.
Sebagaimana diutarakan kepala MTs Nurut Taqwa Manado bahwa dalam
rangka meningkatkan prestasi-prestasi kerja guru maka upaya yang tengah dilakukan
yaitu memerintahkan kepada semua guru harus membuat RPP (rencana persiapan
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pengajaran) yang sebaik-baiknya. Guru tampaknya sudah memperlihatkan kinerjanya,
dengan mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran di kelas.
Selain hal tersebut di atas kepala MTs Nurut Taqwa Manado menambahkan
bahwa tidak saja membuat persiapan mengajar, tetapi bagaimana melaksanakan
kegiatan program pembelajaran semaksimal mungkin. Kinerja guru merupakan
bagian dari kesuksesan dalam melaksanakan tanggung jawabnya di madrasah. Oleh
sebab itu, kinerja seorang guru yang ada di madrasah senantiasa dapat dihubungkan
dengan tugas-tugas rutin yang dilaksanakan.
Guru telah diberikan tanggung jawab yang sangat besar untuk bertanggung
jawab pada tugas dan kewajiban sesuai dengan profesinya dalam melaksanakan
proses pendidikan dan pembelajaran. Kepala MTs Nurut Taqwa Manado menjelaskan
bahwa upaya yang dilaksanakan oleh pihak Madrasah dalam meningkatkan kinerja
guru di antaranya mereka harus mampu tampil di dalam kelas melaksanakan proses
pembelajaran secara aktif dan efektif. Kompetensi yang menjadi orientasi harus
tercapai dengan baik. Di MTs Nurut Taqwa Manado telah tampak upaya peningkatan
kinerja guru melalui kegiatan proses pembelajaran yang berjalan dengan hasil yang
sangat memuaskan. Ini merupakan upaya yang dilaksanakan oleh guru bersama
kepala madrasah serta pihak yang terkait dengan tujuan peningkatan mutu pendidikan
di madrasah.
Penjelasan informan tersebut, jelaslah bahwa pola kepemimpinan yang
dimiliki pimpinan sangat mempengaruhi kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran.
Menjadi guru yang profesional diharapkan agar mempunyai kemampuan yang baik
dari segi intelektual, kecakapan, maupun skill yang dimiliki. Dengan demikian,
kemampuan sangat berkaitan erat dengan adanya kecakapan, artinya bahwa guru
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hendaknya mampu menyelaraskan bermacam-macam elemen yang berkaitan dengan
proses pendidikan dan pembelajaran, guru yang mampu memberikan pelayanan
pendidikan yang sesuai untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, dan dapat
mengubah tingkahlaku peserta didik ke arah hidup positif.
3. Faktor-faktor yang Menjadi Pendukung dan Penghambat serta Solusi
Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di MTs
Nurut Taqwa Manado
Faktor pendukung dan penghambat dalam setiap kegiatan, merupakan suatu
keniscayaan keberadaannya, demikian pula di dunia kependidikan dalam hal ini
tentang kendala-kendala yang dihadapi kepala madrasah  dalam kepemimpinannya
untuk meningkatkan kinerja guru pada Madrasah Tsanawiyah Nurut Taqwa Manado,
walaupun madrasah tersebut merupakan satu-satunya  madrasah tsanawiyah yayasan
yang berada di Kecamatan Tikala Kota Manado, namun masih ada hal-hal yang
masih perlu di perbaiki, dalam hal ini penulis menyebut itu sebagai hambatan
sekaligus tantangan bagi seorang kepala madrasah untuk mencari selusinya, oleh
karena itu fungsi manajemen harus dapat diterapkan, antara lain kepala madrasah
harus dapat merencanakan, mengorganisasikan, dan mengarahkan. Ketika kepala
Madrasah telah menerapkan fungsi-fungsi manajemen tersebut tentunya harus dapat
menganalisis secara SWOT yaitu strength, weakness, opportunity, threat dalam arti
dapat mengidentifikasi mana kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman.
Selanjutnya kelemahan  dalam hal ini peneliti kelompokkan dalam faktor
penghambat, sedangkan strength penulis kelompokan dalam faktor pendukung.
Peningkatan kualitas dan keprofesionalan kepala Madrasah, merupakan salah
satu hal yang sangat urgen. Apabila kualitas dan keprofesionalan kepala madrasah
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bagus maka tentu akan berimplikasi pada guru atau bawahannya. Kepala Madrasah
sebagai top leader diharapkan mampu mendayagunakan seluruh personil secara
efektif dan efisien agar tujuan penyelenggaraan pendidikan diharapkan mampu
mendayagunakan seluruh personil secara efektif dan efisien agar tujuan
penyelenggaraan pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Nurut Taqwah Manado
tercapai secara optimal. Artinya, pendayagunaan tersebut ditempuh dengan jalan
memberi tugas sesuai dengan kompetensi masing-masing tenaga kependidikan.
Pendidik juga diberi kesempatan untuk mengikuti pendidikan tingkat lanjutan
agar semakin berkualitas. Manado tercapai secara optimal. Artinya, pendayagunaan
tersebut ditempuh dengan jalan memberi tugas sesuai dengan kompetensi masing-
masing tenaga kependidikan.
Selain itu pendidik juga diberi kesempatan untuk mengikuti pendidikan
tingkat lanjutan agar semakin berkualitas. Peningkatan kualitas dan keprofesionalan
guru, dilakukan melalui kualifikasi guru, pelatihan Kelompok Kerja Guru (KKG) dan
Workshop. Di diharapkan mampu mendayagunakan seluruh personil secara efektif
dan efisien agar tujuan penyelenggaraan pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Nurut
Taqwa Manado tercapai secara optimal. Artinya, pendayagunaan tersebut ditempuh
dengan jalan memberi tugas sesuai dengan kompetensi masing-masing tenaga
kependidikan. Selain itu pendidik juga diberi kesempatan untuk mengikuti
pendidikan tingkat lanjutan agar semakin berkualitas.
Pada umumnya, guru di Madrasah Tsanawiyah Nurut Taqwa Manado
memiliki kemampuan dan keterampilan mengajar yang variatif sehingga peserta didik
tidak merasa jenuh dalam menerima materi pelajaran. Mereka mampu memadukan
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antara materi dan media pembelajaran yang sesuai sehingga pelajaran menjadi
sesuatu hal yang menarik untuk peserta didik.
Guna membantu kelancaran kegiatan pembelajaran dalam mencapai tujuan
pendidikan, dana, sarana dan prasaran merupakan suatu hal yang sangat penting
sehingga di Madrasah Tsanawiyah Nurut Taqwa Manado selalu mengupayakan agar
segala yang menjadi faktor penghambat dalam peningkatan kinerja guru dapat
diberikan solusi. Di Madrasah Tsanawiyah Nurut Taqwa Manado terdapat beberapa
faktor penghambat dalam meningkatkan kinerja guru, namun hal itu telah diupayakan
untuk menemukan solusinya. Sebagai contoh dana, sarana dan prasarana merupakan
faktor penghambat dalam peningkatan kinerja guru. Hal ini diberi solusi dengan cara
menjalin kerjasama yangh baik dengan pihak yang berwenang untuk memberikan
bantuan dalam hal pelaksanaan kegiatan yang terkait dengan peningkatan kinerja
guru.
4. Wujud Pola Kepemimpinan Kepala MTs Nurut Taqwa Manado dalam
Meningkatkan Kinerja Guru di MTs Nurut Nurut Taqwa Manado.
Wujud pola kepemimpinan kepala MTs Nurut Taqwa Manado dalam
meningkatkan kinerja guru terlihat beberapa guru berprestasi lebih baik dari guru
lainnya, merasa malu meninggalkan tugas dan pekerjaannya tanpa ada alasan yang
jelas, bertanggung jawab atas tugas yang diberikan. Wujud pola kepemimpinan
kepala MTs Nurut Taqwa Manado terlihat pula pelaksanaan pembelajaran terlaksana
dengan baik, guru melaksanakan penilaian pembelajaran, hubungan baik terjalin antar
setiap komponen madrasah, mengerjakan tugas tepat waktunya, bertanggung jawab
atas  keberhasilan kerjanya, serta kedisiplinan waktu kehadiran, kepulangan dan
berpakaian.
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Wujud pola kepemimpinan kepala MTs Nurut Taqwa Manado ditentukan oleh
kemampuannya dalam memilih dan menggunakan gaya kepemimpinan yang sesuai
dengan situasi dan kondisi yang dipimpinnya. Adapun situasi menurut Kartini
Kartono mengatakan “ kepemimpinan itu terdiri atas tiga elemen dasar yaitu:
Pemimpin, Pengikut dan Situasi. Maka situasi dianggap sebagai elemen yang paling
penting, karena memiliki paling banyak variabel yang kemungkinan bisa terjadi.”
Dalam situasi misalnya, tindakan pimpinan pada beberapa tahun yang lalu tentunya
tidak sama dengan yang dilakukan pada saat sekarang, karena memang situasinya
telah berlainan. Dengan demikian ketiga unsur yang mempengaruhi pola
kepemimpinan tersebut, yaitu pimpinan, bawahan dan situasi merupakan unsur saling
terkait satu sama yang lainnya, dan akan menentukan tingkat keberhasilan
kepemimpinan.
Berdasarkan pendapat di atas, penulis melihat kenyataannya, tipe
kepemimpinan otokratis, demokratis dan laissez fair banyak diterapkan oleh para
pemimpin di dalam berbagai macam organisasi, yang salah satunya adalah dalam
bidang pendidikan. Dengan melihat hal tersebut, maka pemimpin dalam bidang
pendidikan diharapkan memiliki tipe kepemimpinan yang sesuai dengan harapan atau
tujuan. Baik itu dari bawahan maupun atasan yang lebih tinggi posisinya yang pada
akhirnya pola atau tipe kepemimpinan yang dipakai oleh para pemimpin terutama
dalam bidang pendidikan benar-benar mencerminkan dirinya sebagai pemimpin yang
profesional.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya dan hasil deskripsi serta
interpretasi data yang penulis lakukan dalam bab IV maka penulis dapat
mengemukakan beberapa kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Kinerja pimpinan kepala MTs Nurut Taqwa manado memperlihatkan pola
kepemimpinan demokratis. artinya pimpinan di MTs Nurut Taqwa Manado
terkesan menampilkan hanya satu pola kepemimpinan. Sifat atau  tipe
kepemimpinan tersebut termasuk dalam kategori baik . Hal ini terbukti dengan
banyaknya guru yang ada di MTs Nurut Taqwa Manado merasa senang dan
setuju dengan teknik serta pola kepemimpinannya. Bahkan kinerja guru
semakin mengalami peningkatan baik dalam hal motivasi kerja maupun dalam
kualitas kinerjanya.
2. Implementasi kepemimpinan kepala Madrsah dalam meningkatkan kinerja guru
di MTs Nurut Taqwa Manado banyak disenangi oleh pihak guru. Hal ini
disebabkan karena setiap akan melakukan sesuatu yang terkait dengan
kepentingan bersama di lingkungan Madrasah selalu didahului dengan
membuat suatu perencanaan (planning) yang baik. Adapun sebelum
melaksanakan sesuatu tentunya harus dibicarakan atau di sosialisasikan kepada
anggotanya dalam hal ini adalah dewan guru dan staf yang ada di madrasah
tersebut.
3. a.) Faktor-faktor yang menjadi pendukung kepemimpinan kepala Madrasah
dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Nurut Taqwa Manado adalah kualitas
145
dan kreativitas yang dimiliki oleh kepala Madrasah serta hubungan kerja sama
yang baik antara pimpinan Madrasah dengan pihak guru dan pegawai yang ada
di Madrasah tersebut. Selain itu pimpinan juga menerapkan (a) keteladanan, (b)
partisipasi, (c) kebersamaan dan (d) kepatuhan keempat sikap pimpinan tersebut
merupakan hal penting dan dibutuhkan dalam meningkatkan kinerja guru di
MTs Nurut Taqwa Manado.
b ) Adapun yang menjadi faktor penghambat kepemimpinan kepala Madrasah
dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Nurut Taqwa Manado adalah
terbatasnya dana, sarana dan prasarana untuk keperluan kegiatan pelatihan
peningkatan mutu kinerja guru. Berdasarkan faktor penghambat tersebut maka
ada beberapa solusi yang dilakukan untuk mengatasinya yaitu: menjalin
kerjasama yang baik dengan pihak yang berwenang dalam hal peningkatan
kinerja guru terutama  yang terkait dengan persiapan sarana dan prasarana serta
dana yang dibutuhkan.
4. Wujud pola kepemimpinan kepala MTs Nurut Taqwa Manado dari kinerja yang
dimiliki oleh guru MTs Nurut Taqwa Manado menunjukan tingkat maksimal.
Hal ini dapat dibuktikan melalui hasil analisis kualitatif yang menunjukan
adanya semacam kekhawatiran guru akan kegagalan dalam tugas, merasa rugi
bila meninggalkan pekerjaan tanpa alasan yang jelas. Motivasi ini tergambar
dari keinginan guru untuk menunjukkan hasil kerja yang lebih baik
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B. Implikasi Penelitian
Dari kesimpulan di atas, dapat dapat diuraikan saran-saran sebagai berikut
1. Diharapkan pimpinan MTs Nurut Taqwa Manado segera mengevaluasi pola
kepemimpinannya selama ini, dan berusaha meningkatkan kemampuannya
dalam memotivasi kinerja guru yang dipimpinnya.
2. Hendaknya pimpinan MTs Nurut Taqwa Manado lebih meningkatkan
pemahamannya tentang pola kepemimpinan kependidikan dan berusaha
menggunakan beberapa pola kepemimpinan yang bervariasi.
3. Perilaku kepemimpinan yang perlu mendapat perhatian utama pada pimpinan
MTs Nurut Taqwa Manado adalah sikap kebersamaan.
4. Agar pola kepemimpinan kepala madrasah dapat meningkatkan kinerja guru di
MTs Nurut Taqwa Manado, maka diharapkan kepada seluruh stakeholder
dapat bekerjasama dalam memberikan spirit dan ruang gerak yang luas kepada
pihak kepala madrasah dan guru yang ada di MTs Nurut taqwa Manado
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TAHAP AKHIR
1 Seminar Hasil
2 Koreksi dan Perbaikan
3 Munaqasyah
Tahap awal
Tahap Pelaksanaan
Tahap Akhir
Mengetahui: Manado, Juli 2012
Kepala MTs Nurut Taqwa Manado Peneliti
Drs. Hamzah Kadir Reni Saini Talib
Nip. Nim. 80100210101
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LAMPIRAN IV:                              JADWAL PENELITIAN
September

TABEL I
KEADAAN GURU DAN PEGAWAI
MTs NURUT TAQWA MANADO
Sumber Data: MTs Nurut Taqwa Manado
TABEL II
KEADAAN PESERTA DIDIK
MTs NURUT TAQWA MANADO
Sumber Data: MTs Nurut Taqwa Manado
JENIS
TENAGA L P JML
PENDIDIKAN SERTIFIKASI
S1 D3 SMA JML L P JML
Guru Tetap 2 7 9 20 - - 20 2 7 9
Honorer 3 8 11 - - - - - - -
Satpam - - - - - - - - - -
Jumlah 5 15 20 20 - - 20 2 7 9
KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH
VII 17 28 45
VIII 15 32 47
IX 18 24 42
Jumlah 50 84 134
TABEL III
KEADAAN SARANA DAN PRASARANA
MTs NURUT TAQWA MANADO
NO RUANG JUMLAH
1 Ruang Kantor 1
2 Ruang Guru 1
3 Ruang kelas 3
4 Ruang Perpustakaan 1
5 Ruang Tata Usaha 1
6 R. Laboratirium Komputer 1
7 R. Laboratorium Bahasa 1
8 WC/Kamar Mandi 1
9 Kantin 1
Sumber Data: MTs Nurut Taqwa Manado
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